Lhapter | 


Menemukanmu 


Matanya menatap ke depan. Gedung 
yang tampak terbengkelai itu menjadi 
fokus penuhnya. Dengan mata karamelnya, 
dia tampak lebih baik dari gadis yang 
beberapa waktu berhasil menerobos satu 
kumpulan penjaga dan membunuh mereka. 
Dia memang gadis baik, sayangnya, 
kebaikannya akan sirna jika ada yang 
mengusiknya dan lebih disayangkan lagi, 
orang yang mengusiknya adalah ayahnya 
sendiri. 


Ayahnya tahu seperti apa putrinya, tapi 
dia terus menguji kesabarannya. 
Membawa wanita sebagai ibu tirinya yang 
jelas-jelas diketahui Kristel wanita 
itu bukan wanita yang cocok 
bersama si ayah. Tidak hanya 
wanita itu terlalu muda, 


melainkan juga wanita itu sama sekali tidak 
. setulus yang ayahnya pikirkan. 


Kristel tidak mau menyakiti ayahnya. 
Kebahagiaan ayahnya adalah yang paling 
utama baginya. Tapi bersama dengan Rose 
bukanlah jawabannya. Ayahnya tidak 
hanya akan mendapatkan kesedihan, tapi 
Rose jelas mengincar harta ayahnya. 


Gadis berambut pirang gelap itu sudah 
coba mengatakan pada ayahnya kalau Rose 
adalah pemilik bar di pinggir kota. Dia akan 
memasukkan beberapa pria ke jajaran 
pelacurnya dan membuat pria-pria itu 
terjerat lalu mengurasnya sampai habis. 
Rose licik dan memiliki seribu satu cara 
untuk menjerat pria. Beberapa yang 
menjadi korbannya berakhir dengan 
menyedihkan. Entah itu mereka bunuh diri 
atau malah berakhir terbunuh oleh 
keluarga istrinya. Bahkan banyak yang 
berakhir lebih buruk dari kematian. 


Sepak terjang Rose sudah diketahui 
Kristel bahkan sebelum wanita itu datang 


ke hadapannya. Kristel memiliki catatan 
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siapa saja yang harus diwaspadai di kota 
tersebut dan bisa-bisanya ayahnya malah 
mengatakan kalau cinta dan Rose adalah 
murni sebuah takdir. Mereka bertemu di 
toko perhiasan dan tanpa sengaja Rose dan 
ayahnya memilih cincin yang sama. 


Ayahnya ingin menghadiahi Kristel 
cincin untuk ulang tahunnya yang kedua 
puluh dua. Ulang tahun yang menjadi awal 
malapetaka hidupnya. 


Kini Kristel dan ayahnya tidak lagi 
bicara satu sama lain. Mereka saling 
mendiamkan karena gadis itu menentang 
mentah-mentah kemauan ayahnya yang 
akan menikah. Ayahnya beberapa kali 
membujuk tapi segalanya berakhir menjadi 
perdebatan yang tidak memiliki ujung. 
Sampai akhirnya mereka tidak bicara lagi 
satu sama lain hampir satu bulanan penuh. 


Yang membuat Kristel lebih kecewa, 
ayahnya akan tetap melangsungkan 
pernikahan meski Kristel sudah benar- 
benar mengibarkan bendera 


ketidaksetujuannya. Pernikahan itu akan 
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terjadi lima bulan lagi dan ayahnya sedang 
. mempersiapkan semuanya. 


Kristel yang tidak bisa tinggal diam 
akhirnya mencoba menyelidiki Rose lebih 
jauh. Dia mencoba mencari kelemahan 
wanita itu dan gadis itu menemukan cinta 
pertama Rose. Cinta pertama yang 
menghancurkannya dan menciptakan 
monster di dalam dirinya. Cinta pertama itu 
pula yang membuat Rose membenci pria- 
pria kaya yang baginya pria-pria seperti itu 
hanya akan berakhir menyakiti wanita. 


Pria itu meninggalkan Rose begitu saja 
setelah mendapatkan apa yang dia 
inginkan. Yaitu kehancuran dari keluarga 
Rose yang miskin. Ayah Rose pernah 
menipu pria itu dan berakhir membuat pria 
itu balas dendam ke Rose. Hidup Rose 
hancur berantakan dan dia masih 
mencintai pria itu. 


Cukup sulit mencari tahunya dan saat 
ini Kristel tahu kalau pria itu memang awal 
dari seluruh keburukan yang ada di dalam 


diri Rose. Kristel akan mendatangi pria itu 
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dan memintanya membawa Rose kabur 
yang jauh dari ayahnya. Kristel tidak peduli 
mau dia apakan Rose yang pasti dia harus 
menyingkirkan wanita itu dari hadapan 
ayahnya. 


“Kau yakin ini tempatnya, Max?” Kristel 
sudah merakit senjatanya. 


“Seluruh properti yang dimiliki Josef 
Argent di kota ini sudah kita selidiki. 
Semuanya kosong dan ini yang terakhir. 
Kalau tidak diperiksa di sini maka aku ragu 
kalau Josef Argent memang ada di kota ini.” 


“Tapi bukankah kau sudah pastikan dia 
memang di sini?” 


Max yang memiliki rambut spike 
tersebut memberikan anggukan kecil. 
“Informasinya sangat valid.” 


“Kalau begitu, tidak ada salahnya 
mencoba.” 


Kristel sudah selesai dengan senjatanya. 
Dia segera membuka sabuk pengamannya 
dan memegang pintu mobil. Sebelum dia 
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melangkah keluar, dia sudah melirik Max 
. yang siap melakukan apa yang dia lakukan. 


“Apa yang kau lakukan?” tanya Kristel 
dengan wajah penuh ketidaksetujuan. 


“Ikut denganmu. Apalagi?” 


"Oh tentu tidak, Max. Kau tunggu di 
sini.” 

“Apa?” Max bernada lebih tinggi dari 
biasanya. “Aku tidak mungkin 
membiarkanmu masuk sendiri ke sana. 
Lihat gedungnya, bukannya takut kau tidak 
dapat mengatasi manusia di dalam sana, 
melainkan aku takut gedung itu akan jatuh 
menimpamu. Jadi aku pergi denganmu.” 


“Jika benar Josef ada di dalam sana, dia 
pastinya tidak akan sendiri. Aku 
membunuh banyak orangnya, bahkan 
tanpa menjelaskan kenapa mereka semua 
mati. Kau mau kita berdua terkepung di 
dalam sana dan berakhir menjadi mayat 
berdua? Itu terdengar romantis, tapi maaf, 
aku tidak mau mati tanpa ada yang tahu 
siapa yang membunuhku.” 
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“Tapi, Kris?” 


"Tunggu di sini. Kalau kau memang 
cukup mau membantu. Sebagai sahabatku 
satu-satunya, tunggulah aku.” 


Max tidak setuju, itu terlihat dengan 
jelas di wajahnya. Dia selalu ingin di sisi 
Kristel karena memang dia tidak mau terus 
menunggu dengan penuh kekhawatiran. 
Tapi wajah mengeras Kristel tidak bisa 
diabaikan. Jika gadis itu sudah berwajah 
seperti itu, itu artinya, dia tidak mau 
dibantah sama sekali. Akan berakhir buruk 
bagi mereka berdua kalau sampai 
bertengkar di tempat musuh bisa saja 
mengintai mereka. 


Dengan lesu Max akhirnya jatuh 
mengalah. Dia tidak akan mau 
mendapatkan pandangan penuh 
kebencian dari Kristel. Karena keras 
kepalanya pasti akan menyebabkan 
rencana mereka hancur. 


“Kembalilah dengan selamat, Kristel. 
Aku tidak akan memaafkan dirimu kalau 
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sampai kau terluka dan aku tidak ada di 
| sampingmu.” 


Kristel menepuk pundak Max. “Kau 
tahu aku. Kita akan minum di bar itu sekali 
lagi.” Kristel memberikan kedipan matanya 
dan langsung keluar setelahnya. 
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Chapter 2 


Josef Argent 


Kristel mendongak ke arah gedung 
yang tampak mengerikan tersebut. Tidak 
dapat dia bayangkan atau tidak dapat dia 
baca seperti apa sebenarnya Argent jika 
benar dia ada di dalam gedung ini. Josef 
memiliki banyak properti mewah yang bisa 
dia tinggali dan dia akan nyaman di sana. 
Tapi kenapa memilih gedung yang seperti 
bisa jatuh kapan pun guncangan terjadi. 
Gedung itu bahkan tidak perlu menunggu 
gempa. 


Langkah Kristel membawanya ke depan 
pintu masuk gedung. Dia melirik ke 
belakang dan menemukan Max masih 


di tempatnya. Bisa dia rasakan 
getaran ketakutan Max pada apa 
yang dilakukan Kristel. Tekad gadis 
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itu terlalu bulat untuk bisa mencium aroma 
ketakutannya sendiri. 


Mendengar sepak terjang Josef Argent 
akan membuat siapa pun bergidik ngeri. 
Pria itu tidak hanya terjun ke dunia gelap, 
dia sejak kecil juga tertarik dengan banyak 
senjata mematikan yang dia pelajari dan 
dia kembangkan. Semakin besar, semakin 
dia pintar menciptakan puluhan senjata 
mematikan. Tidak perlu senjata atau 
sejenisnya, Josef memiliki senjatanya 
sendiri. 


Yang paling terkenal adalah kapsul 
dewa kematian, begitu mereka 
menyebutnya. Kapsul itu tidak akan 
berbahaya tersentuh tangan. Atau bahkan 
di oleskan di tubuh tidak memiliki reaksi 
apa pun. Tapi kalau kau meneteskan 
cairannya ke luka terbuka, maka itu akan 
membuat malaikat maut datang 
berkunjung ke depanmu dan mengajakmu 
pergi bersamanya. Tentunya dengan rasa 
sakit yang hampir membuat gila. 
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Tidak pernah ada yang selamat setelah 
diteteskan obat itu. Itu membuat Josef 
tidak akan berani disentuh oleh siapa pun. 
Bahkan Josef tidak akan cukup baik 
dijadikan teman, apalagi menjadikannya 
musuh. 


Pemikiran Josef tidak sederhana, pria 
itu memiliki kerumitan yang bagi orang 
terdekatnya saja cukup mengganggu. 


Kristel tahu, mendekati Josef dan 
meminta bantuannya hanya akan 
menjadikan dia seperti mendatangi iblis. 


Semua orang tahu, melakukan 
perjanjian dengan iblis tidak pernah 
memberikan kenyamanan. Iblis selalu 
meminta hal mengerikan dari apa yang bisa 
dia berikan padamu. Akan selalu ada 
bayaran yang kadang ada di luar nalar. 
Memang sebuah kesalahan datang pada 
Josef, tapi Kristel tidak lagi tahu apa yang 
harus dia lakukan. Dia akan dengan 
sukarela mengorbankan diri demi 
kebahagiaan ayahnya. Tidak akan dia 


izinkan Rose menyentuh ayahnya dan 
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membuatnya terluka. Demi keselamatan 
ayahnya, dia rela melakukan apa pun. 


Itu membuat langkah Kristel mantap 
bergerak ke depan. Dia masuk ke dalam 
gedung dan terkejut menemukan lift dari 
gedung tersebut berfungsi. Lampunya 
memberikan jalan bagi Kristel. Bahkan saat 
dia masuk ke dalam lift, angka yang dia tuju 
sudah ditentukan. Itu membuat gadis itu 
tahu kalau Josef sudah menunggunya. 


Bukan lagi menjadi hal mengejutkan 
kalau Josef tahu soal Kristel. Gadis itu 
memperlihatkan diri secara terang- 
terangan. Dia menghancurkan anak buah 
Josef tanpa menyembunyikan identitasnya. 
Kristel sengaja melakukan hal itu agar Josef 
mudah menemukannya. Karena tujuannya 
memang Josef, jadi buat apa dia 
menyembunyikan diri. 


Suara denting lift terdengar, pintu lift 
terbuka. Kristel menghembuskan napasnya 
pelan. Dia melangkah keluar lift dan 
bergerak ke arah pintu dengan dua daun 


pintu. Penampilan luar gedung sangat 
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menipu. Saat dia tiba di lantai yang dia injak 
saat ini, dia menemukan bahkan ada karpet 
merah yang dibentang dari ujung sampai 
ke ujung lagi. Beberapa tanaman bejajar di 
sepanjang dinding dengan lukisan mahal 
yang bejajar rapi. Lukisan itu akan langsung 
membuat miskin orang kaya. 


Kristel cukup lama menatap pintu di 
depannya. Dia sedang berpikir, apakah dia 
harus masuk dengan tangan kosong atau 
senjata yang ada di pinggangnya harus dia 
keluarkan. Tapi menilik dia datang hendak 
meminta bantuan, dia memilih mengambil 
resiko. Lagi pula, jika benar Josef tahu dia, 
maka mudah bagi pria itu menyerangnya 
dan menghancurkannya. Tapi pria itu 
membiarkannya datang, itu tandanya Josef 
memang tidak mau dia mati. Atau belum 
saatnya dia mati. 


Kedua tangannya memegang gagang 
pintu, sebelum dia mendorong pintu itu, 
pintu sudah lebih dulu tertarik ke dalam. 
Kristel terkejut apalagi saat dia 
menemukan dua orang pelakunya. Dia 
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sudah siap mengambil senjata di 

pinggangnya, tapi dua orang itu sudah 
| memberikannya tundukan kepala sopan 
yang membuat Kristel mengurungkan niat. 


Dia menatap ke depan dan bergerak 
masuk. Dia melangkah melalui karpet 
merah yang cukup tebal. Bahkan sepatunya 
dapat menemukan ketebalan karpet 
tersebut. Langkahnya tidak terdengar. Dia 
berhenti di tengah ruangan dan 
menemukan pria itu memang ada di 
ruangan tersebut. 


Josef tengah memainkan senjata di 
atas ranjang dengan empat tiang mewah di 
setiap sudut ranjang. Dia duduk dengan 
kedua kaki ada di lantai dan senjata di 
tangannya tampak begitu menggoda untuk 
mengakhiri hidup siapa pun. 


Ranjang tersebut ada di bagian lebih 
tinggi dari lantai yang sedang diinjak Kristel. 
Butuh naik beberapa anak tangga untuk 
sampai ke sana. Itu membuat Kristel 
merasa lebih rendah. Sangat terlihat jelas 


siapa yang lebih membutuhkan. 
14 — After Agree 


Langkah Kristel mendekat ke sosok 
tersebut. Dia berdiri tepat di jarak paling 
dekat dengan anak tangga, dia harus 
sedikit mengangkat kepalanya. 


Pria itu mengabaikan Kristel, 
senjatanya sepertinya lebih menarik 
dibandingkan gadis tersebut. 


“Mr. Argent,” Kristel menurunkan 
egonya. Dia menatap Josef dengan 
pandangan lemah. Seolah dia memang 
gadis yang sangat membutuhkan pria itu. 
Dan memang kenyataannya begitu. Hanya 
Josef satu-satunya harapannya. Kalau 
sampai Josef tidak berhasil dia yakinkan, 
maka segalanya tamat. “Aku Kristel Grete, 
kau mungkin sudah mendengar—“ 


“Kau mencariku dengan 
mengorbankan banyak nyawa orangku. 
Kalau aku tidak mengenalmu, tentu aku 
sangat keterlaluan, bukan?” 


Kristel berdeham, dia mencoba 
mencari suaranya yang sepertinya 
tenggelam entah di mana. “Aku tidak akan 
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minta maaf untuk itu,” ucap gadis itu 
dengan berani. 


Josef menyeringai. “Hebat sekali. 
Berarti kau memang datang untuk 
menyerahkan nyawamu?” 


"Tentu saja tidak,” bantah gadis itu. 
"Aku datang untuk sebuah pertolongan.” 
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Lhapter 3 


Mantan Kekasih 


“Pertolongan?” 


Kristel mengangguk dengan pelan. 
Kedua tangannya yang ada di sisi tubuhnya 
terkepal dengan kuat. Butuh banyak 
dorongan yang membuat dia masih bisa 
berdiri berdiskusi seperti ini. 


“Setelah apa yang kau lakukan, kau 
pikir aku akan mengulurkan tangan 
membantumu?” 


Kristel menelan ludahnya susah payah. 
“Sudah kukatakan, untuk apa yang aku 
lakukan, aku tidak akan minta maaf. 
Beberapa orangmu yang kutemui 
menggodaku lebih dulu. Mereka 
semua berpikir aku mencarimu 
untuk menyerahkan tubuhku. Aku 
bukan orang yang akan diam 
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begitu saja setelah direndahkan. Jadi aku 
tidak memiliki penyesalan untuk apa yang 
“aku lakukan.” Wajah gadis itu keras. Dia 
bahkan tidak menurunkan pandangannya 
saat berhadapan langsung dengan mata 
Josef. Pria itu memandangnya dengan 
tertarik bahkan pandangan itu jatuh ke 
tubuhnya. 


Mata Josef jelas sengaja ingin 
melecehkannya tapi  Kristel tetap 
bergeming. Dia tidak beranjak sedikit pun. 
Tidak dia tunjukkan betapa tidak 
senangnya dia pada pandangan yang 
diberikan pria tersebut. 


Josef terkekeh dengan geli. Dia bahkan 
sampai harus meletakkan satu tangannya 
di bibir, untuk menahan kekehan itu 
menjadi tawa. 


“Kau sungguh membuat aku takjub. 
Jika aku boleh tahu, apa yang bisa kubantu? 
Jelas bukan untuk membunuh, kau tampak 
lebih pandai melakukan hal tersebut dari 
pada aku.” 
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“Kau terlalu menyanjung, Mr. Argent.” 


"Untuk membuat  kedatanganmu 
sedikit lebih nyaman, mari kita mulai 
dengan menyebut nama depan. Kau boleh 
memanggil aku dengan nama depanku dan 
berikan aku nama yang bisa kupanggil 
untukmu.” 


"Aku Kristel. Harusnya kau sudah 
menyelidikiku.” 


“Memang.” 


Mulut Kristel hampir akan 
mengeluarkan sumpah serapah tapi dia 
menahan di detik terakhir. Dia harus terus 
mengingatkan dirinya untuk apa dia ada di 
sana. Sebagai pengingatnya, selalu ada 
wajah ayahnya di sana yang membuatnya 
menahan kekesalannya. 


“Aku hanya ingin kau menyebut sendiri 
namamu. Akan menyenangkan 
mendengarnya dan cukup menghibur.” 


“Baguslah, kalau aku bisa 
menghiburmu.” 
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Josef tersenyum. Dia meletakkan 

senjata yang sejak tadi dia bersihkan. Dia 
berdiri dan bergerak turun dari anak 
tangga. Dia melangkah ke depan Kristel. 
Kristel jelas tidak menyangka kalau pria itu 
akan setinggi itu. Dia harus mendongak 
untuk mensejajarkan tinggi mereka. Itu 
membuat lehernya sakit tapi dia 
menahannya. 


Josef menyentuh pipi Kristel. Tangan 
gadis itu terkepal kuat menahan tangannya 
menepis tangan pria itu. 


“Kau lebih cantik dilihat dari dekat, 
Kira.” 


Kristel mengalihkan wajahnya, 
membuat sentuhan itu berhenti. Josef 
akhirnya berdiri dengan tegak. Dia 
menatap Kristel dengan tidak terbaca dan 
itu membuat gadis itu gelisah. 


“Katakan, apa yang kau ingin aku 
lakukan? Dan jelas kau sudah tahu kalau 


harga yang kuminta harus setimpal dengan 
pekerjaannya?” 
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"Aku tahu,” jawab Kristel langsung. 
Tatapannya kini mengarah ke mata Josef 
yang gelap. Sangat gelap sampai jika kau 
menatap lebih lama maka kau akan 
menemukan dirimu tersesat ke dalamnya. 
"Aku akan memberikan bayaran yang 
setimpal.” 


“Sepertinya, aku akan suka berbisnis 
denganmu. Jadi katakan.” 


Kristel mempersiapkan diri dengan 
cepat. Dia berdiri tegak dan memandang 
mata itu dengan berani. “Aku ingin kau 
menyingkirkan calon istri ayahku.” 


“Ibu  tirimu? Kenapa kau mau 
menyingkirkannya?” 


“Dia bukan ibu tiriku. Setidaknya, 
belum. Kau akan terkejut dan tertarik jika 
tahu siapa dia.” 


Josef mengangguk pelan. “Siapa?” 
“Rose Walker.” 


Satu alis Josef terangkat. “Siapa?” 
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Kristel menahan kesal karena disuruh 
mengulang apa yang dia katakan. Josef 
“jelas tidak tuli. Apalagi Kristel 
mengatakannya tepat di depannya. Tapi 
Kristel tetap mengatakannya lagi, “Rose 
Walker, mantan kekasihmu.” 


“Cooper,” panggil Josef yang membuat 
Kristel memandang dengan heran. 


“Ya, Tuan?” seorang pria tinggi dengan 
kulit hitam datang mendekat ke mereka. 
Pria itu menaruh tangan di depan tubuh 
dan sedikit menundukkan kepala. 


“Aku punya mantan kekasih bernama 
Rose Walker?” 


Kristel yang mendengarnya jelas 
terhenyak. Jadi sejak tadi Josef tidak tahu 
nama itu? Bahkan dia tidak tahu kalau Rose 
pernah bersama dengannya. Informasi 
yang dia dapat bukan dari sembarang 
orang. Apa yang dia sampaikan jelas benar, 
Rose Walker memang pernah 
berhubungan dengan Josef. Dia dapat 
jamin itu. 
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"Rose Walker adalah putri dari Jeff 
Walker. Anda lupa?” 


“Jeff Walker. Pria yang mengkhianatiku 
dan memilih memberitahu apa yang 
kulakukan pada musuh?” 


"Ya, Tuan. Anda bersama dengan 
putrinya dan membuat Jeff Walker merasa 
akan menjadi mertua anda, jadi dia 
berbuat semaunya. Pada akhirnya anda 
membunuhnya di depan putrinya. 
Sekarang, Rose Walker sudah menjadi bos 
dari bar yang cukup terkenal. Dia menjerat 
pria-pria kaya dan saya dengar dia akan 
segera menikah.” 


“Dia akan menikah dengan ayahku,” 
ucap Kristel cepat. 


“Jika aku tidak salah, dia tidak jauh 
beda umurnya denganmu. Kenapa ayahmu 
bisa tertarik dengan anak kecil?” 


Kristel mendengus. “Harusnya ayahku 
memang tidak tertarik. Tapi Rose 
menjanjikan cinta sejati dan ayahku 
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menerima begitu saja tanpa mencari tahu 
lebih banyak.” 


“Kecantikan memang sanggup 
membutakan. Ayahmu tidak lepas dari 
mudahnya dia tertipu akan kecantikan itu.” 


Kristel sakit mendengarnya. Tapi dia 
tidak dapat membela ayahnya. Apa yang 
Josef katakan memang benar. Dia tidak 
dapat menyangkalnya. 
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Lhapter 4 


Yang Dia Inginkan 


Josef kembali ke ranjangnya. Dia duduk 
di sana cukup lama diselimuti kediaman. 
Dia menatap Kristel beberapa kali dan 
seperti mempertimbangkan banyak hal di 
kepalanya. 


Kristel yang melihat setitik keraguan di 
mata gelap itu hanya bisa diam terpaku. Dia 
benar-benar membutuhkan bantuan pria 
itu tapi mendesak bukanlah jawabannya. 
Dia harus menunggu. Dia akan melakukan 
segala cara untuk membuat Josef mau 
membantunya. 


“Apa yang kau inginkan aku lakukan 
padanya? Jelas bukan membunuhnya 
yang kau maksud menyingkirkan. 
Karena kalau begitu, kau bisa 
menyewa orang lain untuk 
melakukannya meski kau bisa 
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melakukannya sendiri. Tapi kau tidak 
. mungkin mau ayahmu membencimu. 


“Tebakan yang tepat, Josef. Yang aku 
inginkan adalah kau bersama dengannya 
lagi. Rose akan menerima jika pria itu kau. 
Aku ingin kau membuat dia jatuh cinta lagi 
padamu dan membawa dia pergi sejauh 
mungkin dari hidup ayahku.” 


"Cara yang sangat kejam.” Josef 
menyeringai senang. 


“Kudengar hubungan kalian cukup 
harmonis dulu. Bukankah kau benar-benar 
mencintainya?” 


“Kau akan menggunakan perasaanku di 
masalalu untuk membuat ayahmu tidak 
terjebak lagi dengannya?” 


Kristel mengangguk cepat. “Akan 
kulakukan apa pun untuk persetujuanmu.” 


Josef bersiul. Ditatapnya Cooper dan 
dia memberikan kedipan mata. Lalu mata 
itu kembali pada Kristel. “Entahlah, Kira. 
Aku rasa dia tidak akan kembali semudah 
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itu denganku. Aku membunuh satu- 
satunya keluarga yang dia miliki dulu di 
depan matanya. Aku bahkan mengancam 
membunuhnya. Aku sudah melukai 
lehernya dan siap meneteskan kapsul 
padanya. Dia memohon untuk hidupnya. 
Melihat ketulusannya, aku tergugah dan 
memaafkannya. Menurutmu, jika kau 
menjadi dia, apa yang akan kau lakukan?” 


"Akan kukejar kau ke mana pun kau 
pergi dan akan kubunuh,” jawab Kristel 
dengan suara yang benar-benar nyata ada. 
Dia sungguh mengatakan apa yang 
memang akan dia lakukan kalau sampai 
ada yang membunuh ayahnya. 


“Nah, kau bahkan sudah menjawab 
dengan tepat.” 


“Rose dan aku berbeda,” sela gadis itu 
dengan yakin. “Buktinya, dia tidak 
mengejarmu dan tidak mengurus apa pun 
lagi tentangmu. Dia menutup diri darimu 
dan aku yakin dia melakukannya karena dia 
masih memiliki perasaan padamu tapi dia 
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terlalu bersalah pada ayahnya yang 
. membuat dia menahan diri.” 


“Aku takut mendekati ayahmu adalah 
caranya mencapaiku untuk membunuhku.” 


“Apa?” 


“Aku tidak akan pernah muncul di 
depannya, bagaimana pun dia mencariku, 
aku tidak akan pernah ada untuknya. Tapi 
dia dengan sengaja membuat kau yang 
mencariku dan berpikir aku akan tertarik 
padamu, yang sungguh benar. Lalu kami 
akan bertemu lagi dan dia membunuhku. 
Bukankah itu masuk akal?” 


Jika di pikirkan dengan jangka panjang, 
itu memang sangat masuk akal. Tapi apa 
tebakan Rose begitu akurat sampai dia 
harus menggoda ayah Kristel untuk 
membuat gadis itu mencarinya? Kristel 
ragu kalau Rose memiliki rencana jangka 
panjang seperti itu. 


Dan lagi, apa Josef memang tidak bisa 
melangkah atas resiko yang telah dia 
perkirakan? 
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“Kau takut Rose memang berencana 
membunuhmu?” 


“Bukan takut, hanya tidak mau 
mengambil resiko.” 


“Dan apa resikonya memang setinggi 
itu untuk ukuran apa yang bisa dilakukan 
Rose padamu?” 


Josef mengelus dagunya. Dia 
memberikan pandangan penuh tanya pada 
Cooper. Anggukan Cooper membuat 
jantung Kristel berdetak lebih kencang. 
Gadis itu tidak tahu apa makna anggukan 
itu dan dia takut kalau Josef memang tidak 
mau mengambil resiko untuk 
membantunya. 


“Jika imbalannya sebanding, maka aku 
akan bisa melakukannya.” 


Satu kaki Kristel maju, dia tidak 
menyangka Josef akan mau melakukannya 
dan itu membuat dia tidak kuasa menahan 
senang. Meski dia tidak menunjukkannya 
secara terang-terangan. Apalagi dia tidak 
bisa terlalu senang dulu, dia belum tahu 
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apa yang diinginkan pria itu sebagai 
| imbalannya. 


“Apa yang kau inginkan sebagai 
imbalannya?” tanya Kristel dengan 
pandangan lurus. Tidak tampak ragu sedikit 
pun. 


“Tubuhmu.” 


Dan gadis itu hampir limbung lalu jatuh 
dengan menyedihkan ke atas lantai. 
Untung dia bisa menjaga dirinya dengan 
baik. Kedua tangannya semakin terkepal 
kuat dan pandangan yang tadi begitu yakin 
mulai meredup dan mendatangkan 
keraguan yang sangat besar. 


Dia tidak mau berbohong pada dirinya, 
dia sempat mendugakan kalau pria itu akan 
menginginkan tubuhnya. Tapi dia 
menepiskan hal itu, masih banyak hal yang 
bisa diberikan Kristel padanya. Karena 
ayahnya pemasok bahan kimia yang 
membuat Josef pasti akan tertarik dengan 
hal tersebut. 
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Tidak dia sangka, rupanya, pria itu lebih 
tertarik dengan tubuh Kristel yang 
membuat gadis itu tidak lagi bisa berkata- 
kata. 


"Apa permintaanku terlalu besar?” 


Kristel bungkam. Matanya masih 
mengarah ke Josef tapi dia tidak bisa 
memakai lagi mulutnya untuk bicara. 


“Tunjukkan jalan keluar untuk tamu 
kita, Cooper. Sepertinya dia sudah selesai 
dengan pertemuan ini,” perintah Josef 
yang sudah mengambil senjatanya lagi dan 
mulai sibuk dengan benda itu. 


“Baik, Tuan.” Cooper mendekat ke 
Kristel. Dia menunjukkan dengan 
tangannya. “Lewat sini, Nona.” 


Kristel bergeming. Dia mulai memaksa 
mendorong suaranya keluar. Dia perlu 
banyak waktu untuk melakukannya, 
apalagi saat pandangan Josef tidak lagi 
mengarah padanya, seolah pria itu tidak 
lagi tertarik dengan apa pun yang akan dia 
katakan. “Apa hanya itu bayaran yang kau 
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inginkan?” akhirnya dia berhasil 

melakukannya. Meski dia merasakan rasa 

— tidak nyaman luar biasa saat 
mengatakannya. 


Pandangan Josef kembali mengarah 
pada gadis itu. Dia hanya menatap sejenak 
dan kembali sibuk dengan senjatanya. 
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Chapter 5 


Kesepakatan 


"Akan kuberikan tubuhku. Asal kau 
membawa enyah Rose dari hidup kami, aku 
akan melayanimu,” putus Kristel dengan 
nekat. 


Josef yang mendengarnya segera 
mengarahkan kembali matanya pada gadis 
itu. Dia jelas sedikit meragu pada apa yang 
dia dengar. Tadinya dia berpikir gadis itu 
akan menolak dan akan pergi untuk 
merencanakan cara lain. Tidak dia sangka 
gadis itu akan begitu putus asa dan 
langsung menerima apa yang menjadi 
keinginannya. 


“Bagus. Kalau begitu kita akan 
buat surat perjanjiannya,” putus 
Josef. 
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Kristel mengangguk. “Aku hanya butuh 
tahu, berapa kali aku harus memberikan 
“tubuhku sebagai bayaran? Pelacur saja 
berharga tinggi, aku jelas tidak mau 
merendahkan hargaku.” Dagu itu terangkat 
tinggi. Dia penuh dengan ketegaran meski 
perasaannya kacau balau. 


Dia selalu berpikir akan memberikan 
tubuhnya pada pria yang dia cintai. Karena 
selama ini tidak ada yang menarik 
minatnya, Kristel bahkan berpikir tidak 
akan sampai ke tahap memberikan 
tubuhnya pada siapa pun. Tidak dia sangka 
dia malah akan memberikannya pada pria 
yang sama sekali tidak dia kenal apalagi dia 
cintai. Dia melakukannya untuk ayahnya 
tapi dia merasa begitu buruk. 


“Sampai aku bisa membawa Rose pergi 
darimu.” 


“Dan apa kau bisa mencari tahu berapa 
lama sampai kau bisa melakukannya?” 
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Josef mengetuk jari telunjuknya di lutut. 
Dia tampak berpikir. Lalu menggeleng 
tanpa kata penjelasan sama sekali. 


"Apa maksudnya itu?” tanya Kristel 
dengan kesal. 


"Aku bahkan belum bertemu dengan 
Rose dan menilai responnya padaku. 
Bagaimana bisa kau berpikir aku akan bisa 
mencari tahu waktu yang aku butuhkan?” 


Kristel tahu perkataan Josef masuk akal. 
Dia sendiri saja tidak akan tahu 
membutuhkan berapa banyak waktu bagi 
Josef akan bisa melakukannya. “Lima bulan 
lagi ayahku akan meresmikan 
pernikahannya. Kalau kau bisa 
melakukannya dalam waktu itu maka aku 
akan memberikan tubuhku. Tapi kalau kau 
tidak bisa menjamin hal itu, maka aku 
mundur. Aku tidak akan memakai cara 
tidak pasti.” 


“Lima bulan?” 


“Terlalu cepat bagimu?” Kristel mulai 
meragu pada kemampuan pria itu 
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menahlukan perempuan. “Aku tidak akan 
menunggu Rose menjadi ibu tiriku baru dia 
disingkirkan. Jadi lakukan sebelum dia 
menjadi bagian dari keluargaku.” 


"Terlalu lama, Kira. Aku hanya 
membutuhkan dua atau tiga bulan. Selama 
itu, bahkan wanita yang membenciku 
sampai merasa mau mati karena hal itu 
akan berbalik mencintaiku.” 


“Cukup percaya diri.” 


“Karena aku sadar betapa sulit bagi 
mereka menolakku. Aku takut, kau juga 
akan berakhir seperti perempuan lainnya, 
Kira.” 


Kristel mendengus. “Jangan harap.” 


“Tiga bulan, kita lihat siapa yang pada 
akhirnya menyerah padaku. Kau atau Rose.” 


Kristel tidak akan pernah berakhir 
bersama mahluk paling berbahaya seperti 
Josef. Dia tidak mau ayahnya akan 
mendapatkan ancaman dari pria itu. 
Berhubungan dengan Josef sama artinya 
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kau menandatangani surat perjanjian 
bunuh diri untukmu dan keluargamu. 
Kristel tidak mau berakhir seperti Rose 
yang harus kehilangan ayahnya. 


Josef sudah turun dan berdiri di depan 
Kristel. Di tangannya ada sloki dengan 
minuman berwarna merah, semerah darah. 
Dia memberikannya pada Kristel. “Untuk 
mengikat perjanjian kita.” 


Kristel dengan ragu meraih minuman 
itu. Dia tidak berani mencicipinya. 


“Aku tidak mau memanipulasimu, Kira. 
Jadi aku akan memberitahu apa guna 
minuman itu.” Josef sudah memberikan 
anggukan pada Cooper dan dia sudah pergi 
dengan semua orang yang berjaga di sana. 
“Minuman itu untuk membuat kau lebih 
tenang dan bisa menerimaku. Tidak akan 
ada pemaksaan yang kau rasakan.” 


Tangan Kristel gemetar. “Kau sungguh 
mau aku melayanimu langsung malam ini?” 


"Ya. Aku tidak akan membuang waktu.” 
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Kristel menelan ludahnya dengan 
susah payah. Dia menatap minuman itu 
dengan ngeri. 


“Kau bisa mengembalikannya kalau kau 
tidak mau. Anggap segalanya tidak pernah 
terjadi. Kau bisa kembali ke rumahmu dan 
mengakui Rose sebagai ibu tirimu. Biarkan 
ayahmu dengan istri mudanya bahagia.” 


Dengan kesal Kristel akhirnya 
menenggak habis minuman itu. Dia 
menatap Josef dengan kesal. Tapi 
kekesalan itu tidak lama. Tubuhnya sudah 
mulai tidak bisa dia pertahakan. Dia jatuh 
dan Josef meraih tubuhnya. Sloki yang ada 
di tangan Kristel jatuh ke lantai dan 
terdengar bunyi mengerikan dari benda itu. 


Josef menggendong tubuh ringan itu. 
Membawanya naik ke anak tangga dan 
membaringkan tubuh Kristel di atas 
ranjang lembut dengan seprai merah yang 
tampak begitu mendominasi tersebut. 
Dengan pelan Josef berada di atas gadis itu, 
seringainya tampak nyata dan cara Josef 
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menyentuh gadis itu seolah sang gadis 
begitu berharga. 


Kristel mencoba bergerak dengan 
pelan. Tapi dia tidak terlalu bisa 
melakukannnya, tubuhnya seperti 
disuntikkan semen ke dalamnya, membuat 
seluruh gerakannya menjadi begitu pelan 
dan terus memelan. 


“Ini akan menyenangkan, Kira.” 


Kristel meneguk  ludahnya. Dia 
merasakan panas di seluruh permukaan 
kulitnya. Apalagi saat Josef mulai 
menyentuh lehernya, memberikan belaian 
lembut yang membuat gadis itu menahan 
rintihan. Josef menunduk dan menciumnya. 
Membelai bibir itu dengan bibirnya dan 
memberikan lumatan yang membuat otak 
Kristel bagai terpasak pada ciuman itu. 


Segalanya memudar, seperti yang 
dikatakan Josef, dia benar-benar berada di 
bawah kuasa pria itu. Tiada perlawanan 
sama sekali. Hanya ada penyerahan dan 
Kristel bahkan tidak merasa terpaksa 
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menyerahkan diri. Tubuhnya melayang dan 
. menerima dengan sukarela. 


Tubuhnya yang panas bertemu dengan 
kesejukan tubuh Josef. Membuatnya 
merasakan kombinasi yang sempurna. 
Apalagi saat pria itu meyatukan tubuh 
mereka, seolah Kristel diberikan sayap dan 
dia diterbangkan dengan kebahagiaan yang 
sangat besar. 
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Chapter 6 


Akan Jadi Apa Aku? 


Mata indah itu terbuka, pandangannya 
langsung mengarah ke samping. Dia dapat 
merasakannya. Kehadiran pria itu di sisinya 
yang membuatnya langsung memaksa 
tubuhnya bangun. Sisa lemas yang tadi 
malam masih bisa dia rasakan tapi dia 
sudah bisa mengendalikan diri. Ditatapnya 
tubuhnya yang sudah lengkap dengan 
pakaian baru yang diberikan pria itu. 


Bayangan tadi malam menghampiri 
kepalanya dan dia dihinggap rasa malu luar 
biasa. Bagaimana bisa dia mendesah 
seperti itu? Seolah dia sudah kehilangan 
seluruh hal di dalam hidupnya dan dia 


hanya memiliki rasa nikmat itu yang 
tersisa. Dia bahkan asing dengan 
dirinya tadi malam. Seolah dia 
tidak mengenal dirinya. 
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Apalagi saat Josef membawanya masuk 
ke kamar mandi dan mereka mandi 
= bersama. Pria itu menyentuh seluruh inci 
kulitnya. Tidak ada satu inci pun yang lepas 
dari sentuhannya. Rasa malu itu lenyap 
tidak bersisa dan dia berpegangan pada 
Josef seolah hanya pria itu yang bisa 
memberikannya kehidupan. 


Sekarang saat dia mengingatnya, 
mengubur dirinya ke dasar bumi sepertinya 
tidak menjadi perkara besar. 


Selimut yang ada di sampingnya dia 
raih dan dia menutup wajahnya sendiri. Dia 
mengalihkan tubuhnya hingga 
membelakangi pria itu. Apa yang dilakukan 
Josef tadi malam sangat kurang ajar. Dia 
seperti menjadikan Kristel budak seksnya 
dan menjadi bahan permainannya. Yang 
lebih buruk dari itu semua adalah Kristel 
menikmatinya. Tubuhnya tidak dapat 
berbohong betapa sukanya dia pada apa 
yang dilakukan Josef. Itu membuat dia 
benar-benar ingin lari sekarang. 
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Kedua kakinya sudah jatuh ke atas 
lantai. Dia memandang ke depan di mana 
anak tangga ada di sana. Dia hanya perlu 
menuruni beberapa anak tangga dan 
berbelok ke kanan. Keluar dari pintu dan 
dia selamat. Dia tidak perlu lagi bertemu 
dengan pria itu. Setidaknya, tidak hari ini. 
Dia membutuhkan beberapa jam saja 
untuk berpisah dengan pria itu agar dia bisa 
menenangkan diri. 


“Pria yang bersamamu datang 
mencarimu.” 


Perkataan Josef membuat Kristel yang 
tadi tergerak segera terhenti. Dia melirik 
Josef dengan rasa malunya. “Dia mencariku? 
Lalu di mana dia sekarang? Kau tidak 
menyakitinya?” 


“Tidak. Dia mengonfirmasi bahwa dia 
memang temanmu. Meski aku tidak 
menyukainya.” 


“Kenapa kau tidak suka padanya?” 


“Dia menatap tubuhmu terlalu lama. 
Untung kau berbalut selimut, kalau sampai 
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dia bisa melihat satu inci saja, maka dia bisa 
katakan selamat tinggal pada nyawanya.” 


Mata Kristel melotot tidak percaya. Dia 
benar-benar berbalik sekarang, menatap 
sosok di depannya seperti dia baru saja 
disiram seember air es yang membuatnya 
menggigil tapi di detik yang sama, dia 
merasakan panas pada tubuhnya. “Kau 
membiarkannya masuk begitu saja? Saat 
aku ada di atas ranjangmu?” 


“Dia memaksa masuk. Orangku ingin 
menyingkirkannya tapi aku tidak mau kau 
berduka saat bangun dari lelap. Jadi aku 
minta mereka membawanya masuk dan 
memberikan bukti kalau dia memang 
temanmu. Hanya teman,”  tekannya. 
Suaranya begitu santai dan tiada beban. 


Tidak seperti Kristel yang seolah 
memiliki beban segunung di pundaknya. 
Apa yang akan dikatakan Max nanti 
padanya? Melihat Kristel ada di atas 
ranjang Josef saat yang harusnya dia 
lakukan membawa Josef kembali ke 


pelukan Rose. Malah Kristel yang berakhir 
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di pelukan pria tersebut, rencananya 
seperti gagal total. 


Namun, dia memiliki perjanjian dengan 
Josef. Dia tidak akan pernah mau mundur 
sekarang. Dia terlanjur menyerahkan 
segalanya dan pria itu tidak akan bisa 
menipunya. Kristel mengesampingkan 
perasaan malunya. Di tatapnya pria itu 
dengan dagu terangkat tegak. 


“Aku sudah menyerahkan diri padamu. 
Kau tidak mungkin lupa akan janjimu?” 
ucap Kristel dengan wajah yang berusaha 
dia buat sedatar mungkin. 


“Tentu saja.” 


“Kapan kau akan ke rumahku? 
Memakai mobil membutuhkan waktu 
tempuh sepuluh jam. Memakai pesawat 
hanya lim belas menit. Kau mau aku 
menyiapkan yang mana?” 


“Tidak perlu menyiapkan apa pun. Aku 
sudah menyiapkannya, tapi aku tidak bisa 
tiba-tiba datang bersamamu ke depan ayah 


Enniyy - 45 


dan calon ibu tirimu. Kau harus 
memberitahu mereka siapa aku bagimu.” 


“Kau bisa menjadi rekan kerjaku,” 
jawab Kristel cepat dengan tangan 
merapikan pakaiannya. 


“Tidak, aku tidak akan menjadi rekan 
kerjamu.” 


Pandangan gadis itu mengarah heran. 


"Untuk membuat Rose kembali 
menerimaku, harus ada perempuan yang 
bisa dia anggap saingan. Datang hanya 
sebagai rekan kerja tidak akan memberikan 
dampak apa pun untuk wanita itu. Dia 
hanya akan menjauh dan segalanya 
menjadi lebih sulit dari yang aku 
rencanakan.” 


“Lalu kau mau menjadi apa?” 
“Kekasihmu.” 
“Apa!?” 


Josef menyeringai dengan pandangan 
tertarik pada apa yang dirinya sendiri 
katakan. “Bukankah itu akan membuat 
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Rose cepat masuk ke dalam pelukanku? 
Mungkin kita tidak akan perlu menunggu 
berbulan-bulan untuk dia pergi denganku 
dan meninggalkan ayahmu. Rose juga tidak 
akan menyangka aku muncul lagi di 
depannya setelah aku menghilang tanpa 
dia mendengar kabarku.” 


"Tapi itu berlebihan. Menjadi 
kekasihku akan membuat ayahku heran. 
Aku tidak pernah mengatakan padanya 
kalau aku memiliki kekasih.” 


“Dan kau akan mengatakannya hari ini. 
Ayahmu tidak akan berpikir kau berbohong 
jika kau katakan padanya aku kekasih yang 
kau sembunyikan karena kau takut ayahmu 
tidak setuju.” 


“Kenapa dia tidak akan setuju 
denganmu? Kau kaya. Tampan. Pintar. Juga 
bisa mengambil hati dengan mudah.” 


Josef mendekat. “Apa itu pujian, Kira?” 


Kristel yang mendengar hal itu segera 
berdeham mengusir serak di 
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tenggorokannya. “Itu hanya fakta, bukan 
pujian.” 

“Aku mendengarnya seperti sebuah 
pujian.” 

Kristel turun dari ranjang dan berdiri 
dengan tegak. “Aku setuju menjadikanmu 


kekasihku di depan ayahku,” putus gadis itu 
dengan terpaksa. 
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Chapter 7 


Pulang Bersamamu 


Kristel keluar dari gedung yang menipu 
tersebut. Dia menatap sekitar dan 
menemukan Max yang dikelilingi tiga orang 
pria yang seperti menahannya bergerak. 
Dengan cepat Kristel menghampiri Max 
dan membuat ketiga orang itu menyingkir 
setelah gadis itu memberikan mereka 
pandangan tidak menyenangkan. 


“Max,” panggilnya dengan senyuman 
senang. Tahu kalau mereka akhirnya 
berhasil. 


Namun, Max tidak terlihat sesenang 
Kristel. Dia menatap gadis itu seolah sang 
gadis sudah gila. “Apa yang kau 
lakukan dengannya, Kris? Kau tidur 
dengannya?” tanya Max yang 
terdengar jijik. 
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“Max, aku hanya .....” 


“Aku melhatnya, Kris. Dengan mata 
kepalaku sendiri kulihat kau ada di atas 
ranjangnya. Kau tanpa pakaian dan kau 
pikir aku akan bisa kau bohongi?” 


“Aku tidak akan berbohong padamu. 
Aku memang tidur dengannya dan tidak 
ada yang salah dengan itu.” Kristel tidak 
ingin bertengkar dengan Max. Kristel 
mengerti ketidakpercayaan Max pada apa 
yang menjadi keputusannya. Tapi 
pandangan Max membuat dia tidak habis 
pikir, bagaimana bisa Max memandangnya 
seolah Kristel adalah gadis terburuk yang 
pernah dikenalnya. Pandangan itu 
menyaikiti Kristel. 


“Kau sungguh mengatakannya tanpa 
malu.” 


“Ya. Aku memang mengatakannya.” 
Kristel bersedekap. “Kenapa aku harus 
malu dengan hal itu? Aku sudah dewasa 
dan aku bisa tidur dengan siapa pun aku 
menginginkannya. Dan sudah kukatakan 
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padamu, aku akan melakukan apa pun 
demi membuat Josef membantuku. Jika dia 
meminta nyawaku, aku akan 
memberikannya. Tapi yang dia mau hanya 
tubuhku jadi tidak ada yang salah dengan 
memberikan dia hal tersebut jika itu 
memang membuat dia mau mengulurkan 
tangannya.” 


"Apa kau memang sefrustasi itu sampai 
menyerahkan tubuhmu?” 


"Ya. Kau tahu itu.” 


Max menyugar rambutnya. Dia 
berbalik ke arah mobilnya, memukul kap 
mobilnya dengan keras. Lalu kembali 
menatap Kristel. “Bahkan pelacur terlihat 
lebih berharga darimu, Kris. Hanya demi 
mencapai tujuanmu, kau bahkan 
menyerahkan tubuhmu!” 


Gadis itu mundur satu langkah. Kedua 
tangannya ada di sisi tubuhnya dan 
terkepal dengan kuat. Dia berusaha 
menahannya, dia coba mengingat 
pertemanannya dengan pria itu yang cukup 
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lama. Mereka tidak pernah terlibat dalam 
| pertengkaran dan Kristel tidak pernah mau 
menjadikan ini yang pertama. 


Sayangnya, mata itu dan bagaimana 
Max menyalahkannya membuat Kristel 
tidak kuasa menahan emosinya sendiri. 
Tanpa dia bisa menahannya lagi, tangannya 
sudah melayang dan berakhir di pipi Max. 
Tamparannya terdengar kencang dengan 
suara napas Kristel yang seperti memburu. 


Max terkejut mendapatkan tamparan 
dari Kristel. Tapi Kristel lebih terkejut 
mendengar bagaimana perkataan Max 
sanggup membuat dia merasa begitu 
rendah. 


Seolah tidur dengan pria asing adalah 
kelakuan paling menjijikkan yang ada di 
dunia. 


Max yang paling tahu seerat apa 
hubungan Kristel dengan ayahnya. Max 
yang paling paham setidaksetuju apa 
Kristel pada pernikahan Rose dan ayahnya. 
Harusnya lebih dari orang lain, Max yang 
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akan paham kenapa Kristel melakukan 
semua ini. Kenapa dia sampai 
mengorbankan diri demi membuat Josef 
mau membantunya. 


Tidak dia sangka pria itu malah akan 
memberikannya tuduhan dengan suara 
dan matanya yang mengerikan. Seolah 
Kristel tidak lagi menjadi Kristel yang dia 
kenal. Tapi gadis itu sendiri baru sadar, Max 
tidak sepenuhnya menunjukkan dirinya. 
Ada hal yang tidak dia ketahui selama ini, 
bahwa Max akan memandang buruk pada 
gadis yang tidur dengan pria di luar nikah. 
Sungguh keajaiban Kristel baru 
mengetahuinya sekarang. 


“Aku hanya tidak mau kau berakhir 
dengan buruk, Kris. Apa itu salah?” 


“Salahmu karena kau berpikir aku 
buruk. Bukankah aku sudah sangat buruk 
sekarang di matamu?” 


Max bungkam. Dia berusaha berdiri 
dengan tegak dan memandang gadis itu 
meski saat ini, dia tidak mau 
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memandangnya. Apalagi saat dia bisa 
melihat bekas ciuman di leher itu. 
= Beberapa bekasnya ada di lehernya dan itu 
membuat kemarahan Max semakin 
menjadi. Tapi luka yang ditemukannya di 
mata gadis itu membuat Max bertahan bisa 
menatapnya. 


Sentuhan di pinggangnya membuat 
Kristel menatap ke samping, ditemukannya 
Josef di sana yang sudah menariknya dan 
membuat tubuh mereka menempel 


"Apa yang kalian bicarakan? Serius 
sekali.” 


Kristel mendorong pria itu, berusaha 
memberikan mereka jarak. Tapi Kristel jelas 
tahu siapa yang memegang kendali dan 
Josef bukan pria yang bisa diperintahkan 
dengan mudah. Tubuh mereka masih 
menempel dan pandangan pria itu menguji 
kesabarannya. 


“Bukan apa-apa,” jawab Kristel 
akhirnya. 
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“Kau tidak terlihat senang, Kira. Apa 
aku perlu membereskan dia untuk 
membuat ketidaksenanganmu 
terpuaskan?” 


Kristel menatap pria itu dengan kesal. 
“Bukan Max yang membuat aku tidak 
senang tapi kau.” 


“Aku? Ada apa denganku?” 


"Aku hanya tidak senang saja. Tidak 
perlu ada alasannya. Sekarang katakan di 
mana mobilmu? Kita harus pergi ke 
bandara, aku tidak tertinggal pesta yang 
diadakan ayahku dengan susah payah.” 


“Bagaimana dengan temanmu?” tanya 
pria itu menekan kata teman. 


Kristel menatap Max sejenak. Dia 
melengos kemudian. “Dia sudah cukup 
membantu. Dia akan pulang sendiri dan 
jangan pernah menyentuhnya. Dia pulang 
dengan damai.” 
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“Aku hanya tertarik pada Kira-ku. Aku 
. tidak tertarik untuk menyentuhnya. 
Apalagi dia pria.” 


Kristel yang mendengarnya 
mendengus. Dia mendorong Josef dan 
bergerak meninggalkan Max ke arah 
Cooper yang sudah berdiri di samping 
mobil. Kristel langsung masuk tanpa 
menunggu Josef. Dia butuh menenangkan 
diri, dia tidak mau Josef akan tahu apa yang 
sudah dia perdebatkan dengan Max. 
Sampai detik ini Kristel tidak menyangka 
Max akan memandangnya dengan sejijik 
itu. Dia selalu berpikir Max yang paling 
mengerti dirinya. Rupanya Kristel salah. 


56 — After Agree 


Chapter 8 


Mendatangi Pesta 


Kristel duduk dengan tegak, dia 
menatap Josef dan mengutuk dirinya. Dia 
baru saja jatuh tertidur ke bahu pria itu? 
Sungguh tubuhnya tidak pandai diajak 
bekerjasama. Tubuhnya selalu berkhianat 
dan terus mendekat pada Josef. Pada 
akhirnya dia sendiri yang terus merasakan 
malu. Dengan pelan dia memutar tubuh ke 
arah jendela mobil dan melihat kalau 
mereka sudah sampai di kota kelahiran 
Kristel. Gadis itu menarik napas panjang 
dan menghembuskannya dengan perlahan. 
Dia mengulang itu sampai beberapa kali. 


Dia akan menjadi anak yang jahat 


hari ini. Dia akan menghancurkan 
kebahagiaan ayahnya. Dia akan 
mendatangkan kekasih lama dari 
wanita yang dicintai ayahnya. 
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Mau bagaimana lagi, ayahnya tidak 
memberikannya jalan terbaik atas 
! ketidaksetujuannya. Ayahnya seperti 
menutup mata pada ketidaksenangannya 
dan hanya memikirkan dirinya sendiri. 


Ayahnya lupa bagaimana mereka dulu 
mengikrarkan janji kalau mereka akan 
bersama dengan seseorang yang disetujui 
satu sama lain. Ayahnya lupa saat salah 
satu tidak setuju maka mereka tidak bisa 
melanjutkan hubungan. Kristel sangat ingin 
mengingatkan ayahnya pada janji tersebut, 
tapi ayahnya jelas terlalu buta untuk 
menyadarinya. 


Josef akan menjadi bom yang dia 
ledakkan hari ini. Yang Kristel tahu pasti, 
ayahnya tidak menyukai para Argent. 
Ayahnya pernah mengatakan kalau 
keluarga dengan piramida yang berada di 
titik puncak itu selalu melakukan segala 
sesuatu dengan tidak benar. Mereka selalu 
dapat apa yang mereka inginkan dan 
mereka tidak peduli siapa yang mereka 
injak untuk mencapai atas. Ayahnya 
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mengatakan kalau para Argent adalah 
musuh dunia dan harusnya tidak ada yang 
menyukai keluarga itu. 


Ayahnya mengatakan semua itu setiap 
dia pulang kerja. Seolah dia terus ditekan 
oleh Argent dan entah siapa yang 
melakukannya dan membuat ayahnya 
sangat membenci keluarga tersebut. 


Kristel kini malah pulang dengan salah 
satunya. Ayahnya akan membencinya dan 
Kristel tidak peduli. Selama Kristel bisa 
menjauhkan ayahnya dari Rose maka dia 
akan rela dibenci oleh dunia. 


Mobil sudah berhenti. Tekanan yang 
dirasakan Kristel semakin banyak. 
Sentuhan di tangannya membuat dia 
mengerut dengan bingung. Dia menatap ke 
samping dan melihat pelakunya tidak lain 
dan tidak bukan adalah Josef Argent. Pria 
itu memandangnya dengan penuh selidik. 


“Berwajah seperti itu akan membuat 
ayahmu berpikir aku menodongkan senjata 
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padamu. Kau tidak mau ayahmu berpikir 
aku memaksamu, kan?” 


Kristel menggeleng dan segera 
mengusap wajah. Berusaha bersikap 
sewajar mungkin. Tapi  tekanannya 
memang terlalu besar, dia tidak 
menyadarinya sejak awal. Setelah dia 
semakin dekat, barulah dia sadar kalau dia 
memang sedikit tertekan. 


“Kita bisa memilih lain hari untuk 
memunculkan aku. Tunggu kau lebih baik.” 


Kristel tanpa sadar — membalas 
genggaman tangan Josef. Dia menggeleng. 
“Menunda bukan jawabannya. Kita harus 
muncul sekarang.” 


“Kau yakin?” 


Anggukan diberikan gadis itu. “Sangat 
yakin. Kita keluar sekarang.” 


Josef lalu memberikan anggukan pada 
Cooper setelah yakin Kristel memang tidak 
memiliki masalah dengan kemunculannya. 
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Cooper keluar dari mobil. Cooper 
membukakan Kristel pintu mobil dan 
memberikan gadis itu senyuman sopan. 
Kristel keluar dan mengucapkan terima 
kasih pada Cooper. Gadis itu berdiri di 
depan gedung yang dipakai ayahnya untuk 
mengadakan pesta. Ayahnya hendak 
mengenalkan Rose pada semua orang. 
Bahwa kini Rose akan resmi menjadi calon 
istrinya dan mereka akan mengadakan 
pernikahan lima bulan lagi. Ayahnya 
bahkan hanya mengatakan itu lewat 
sekretarisnya untuk memberitahu Kristel 
secara langsung, ayahnya tidak 
melakukannya. Perasaan gadis itu begitu 
terluka. 


Tangannya kembali merasakan 
genggaman kuat. Dia melirik ke samping 
dan menemukan Josef di sana yang juga 
tengah menatap gedung. Pria itu bahkan 
melepas mantelnya dan mengganti dengan 
tuksedo. Mereka benar-benar sudah siap 
menghadiri pesta. 
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Josef bahkan mengajaknya mampir ke 
toko gaun yang membuat Kristel tidak 
| datang dengan celana panjang. Dia 
memakai gaun yang super indah dan 
melekat sempurna di tubuhnya. Yang tidak 
diketahui Kristel sekarang adalah wajahnya, 
dia sempat tidur di bahu Josef tadi, dia 
takut make up nya berantakan. Dia 
harusnya bisa mengatakan pada Josef 
untuk menunggunya berdandan ulang, tapi 
sepertinya mereka akan melewati puncak 
acara kalau sampai Kristel menunda 
kedatangan mereka. 


“Siap bertempur?” tanya Josef dengan 
wajah yang benar-benar santai. Pria itu 
seperti tidak akan bisa diganggu meski 
badai datang mengguncangnya. 


Andai Kristel bisa setenang itu. 


Gadis itu mengangguk dan Josef segera 
mengulurkan lengannya. Kristel 
mengaitkan tangan pada lengan itu dan 
mereka menaiki undakan anak tangga yang 
berjumlah ratusan. 
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Mereka sampai di pintu masuk dengan 
dua penjaga yang menatap Kristel dan 
mengenalinya. Dua orang itu memberikan 
pandangan sopannya dan mempersilahkan 
masuk. Meski mereka tampak heran 
karena Kristel tidak datang sendiri. Kristel 
mengabaikan keheranan itu, karena tidak 
hanya penjaga pintu yang menatap seperti 
itu. Hampir semua orang melakukannya. 
Membuat gadis itu harus bertanya pada 
dirinya. Siapa sebenarnya yang menarik 
perhatian di antara mereka. 


Apakah Kristel yang untuk pertama 
kalinya menggandeng seorang pria selain 
Max? 


Atau malah Josef yang datang 
bersamanya dan mereka semua 
mengenalinya sebagai pria yang tidak 
mungkin ada di sampingnya? 


Yang mana pun di antara keduanya, 
Kristel intinya yakin kalau mereka berdua 
memiliki andil besar dengan keheranan 
yang diberikan semua orang padanya. 


Kristel mencoba santai seperti Josef, meski 
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tidak bisa mendekati ekspresi wajah pria itu, 
tapi setidaknya genggaman Josef membuat 
= gadis itu lebih baik. Dia tidak lagi merasa 
berperang sendiri. 
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Chapter 9 


Kekasi hku 


Suara dentingan gelas terdengar. 
Semua orang yang tadinya sibuk berbicara 
dengan rekan kerja maupun atasannya 
mulai terhenti. Mereka semua 
memandang ke arah depan di mana 
pemilik acara ada di sana sedang berduaan 
dengan senyuman bahagia. Bahkan tidak 
ada yang merasa heran melihat si pria yang 
lebih cocok menjadi ayah dari si wanita. 
Perbedaan usia mereka memang cukup 
harus diperhitungan tapi senyuman 
keduanya yang amat bahagia jelas bukan 
hal yang bisa diabaikan. Mereka tampak 
saling mencintai satu sama lain dan tidak 
ditemukan kebohongan pada wajah 
itu. 


Andai saja Kristel tidak tahu 
seperti yang lainnya. Mungkin 
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sekarang dia sedang berdiri di barisan 
paling depan dengan senyuman lebar dan 
persetujuan penuh akan hubungan itu. 
Masalahnya, tidak seperti orang lain yang 
menutup telinga, Kristel tidak bisa 
melakukannya. Gadis itu tidak akan 
masalah kalau perempuan lain yang dipilih 
ayahnya, tapi Rose? Sungguh bukan 
pasangan yang cocok bagi siapa pun. 


Kristel menatap ayahnya yang sudah 
mengucapkan terima kasih pada semua 
orang yang telah berkenan hadir. 
Pelukannya di pinggang Rose semakin kuat 
saat dia mulai bicara kata demi kata yang 
membuat Kristel hanya bisa meremas 
gelasnya dengan kuat. 


“Hentikan,” bisik suara itu. 


Kristel menatap ke sampingnya. Josef 
di sana dengan wajah datar tidak senang. 
Ekpresi santai yang biasa ada di wajah itu 
menghilang. Kristel bisa menemukan 
perbedaan mencolok pada wajah tersebut. 
Dan Josef memang seperti memiliki alter 


ego yang mengerikan. 
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“Menyakiti dirimu bukan jalan 
keluarnya.” 


Gadis itu menatap tanganya yang 
menggenggam jelas dengan kuat. Dia 
melihat retakan pada gelas itu yang 
membuatnya terkejut. Segera dia 
meletakkan gelas pada nampan pelayan 
yang lewat. Diremasnya tangannya dengan 
kuat. Desahan lega lolos dari bibirnya, dia 
hampir memecahkan gelas itu dan menarik 
perhatian banyak orang. 


Untung Josef ada di sisinya dan 
mengingatkannya. Membuat Kristel tidak 
melakukan hal yang konyol. 


Kristel mendongak. Matanya bertemu 
dengan mata gelap yang bisa 
menghanyutkan tersebut. “Terima kasih,” 
ucapnya dengan tulus. 


“Aku hanya tidak mau kekasihku 
terluka. Jadi tidak perlu mengatakan terima 
kasih.” 
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Kristel tersenyum dan kembali 
. menatap ke depan. Bersama dengan Josef 
membuat perasaannya lebih baik. 


"Aku tidak ingin memanjangkan 
kalimatku. Aku hanya ingin mengatakan 
pada kalian, kalau akhirnya aku 
menemukan sosok yang paling tepat 
menjadi nyonya Grete dan akan menjadi 
pasanganku. Dia adalah Rose. Perempuan 
hebat yang kini berdiri di sampingku. 
Kuharap, kalian bisa menerimanya seperti 
aku yang begitu mencintainya.” 


Suara tepuk tangan terdengar kencang. 
Semua orang bersorak penuh dukungan. 
Beberapa orang bahkan sudah maju 
memberikan selamat mereka. Kesenangan 
di pesta itu tampak begitu hebat. Seolah 
mereka semua sungguh tulus. 


Kristel berdecak melihatnya. 


“Ada apa?” tanya Josef yang melihat 
senyuman pada bibir gadis itu. Senyuman 
yang sepertinya tidak cocok ada di bibirnya. 
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Karena senyuman itu seperti mengejek 
orang lain. 


"Sayang sekali, kita akan merusak pesta 
yang begitu menggembirakan.” 


“Kau ingin mundur dulu? Tidak masalah 
kita kembali ke kamar sekarang. Aku lebih 
suka berduaan denganmu, tentunya 
dengan tanpa kain di tubuhmu.” 


Kristel yang mendengar perkataan 
Josef segera menyikut tulang rusuk pria itu 
yang tetap bergeming berdiri tanpa rasa 
sakit. Bahkan Josef menghadiahinya 
dengan kedipan nakal dan mulai membuat 
Kristel membayangkan apa yang akan 
dilakukan Josef padanya. 


Kristel segera menggeleng, 
membersihkan otaknya dari kemesuman 
Josef. Dia benar-benar harus terus 
mengingatkan diri, jangan sampai dia 
terkontaminasi pria tersebut. 


“Aku yang maju lebih dulu,” ucap 
Kristel. 
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Josef mempersilahkan. “Panggil aku 
. kapan pun kau butuhkan.” 


Kristel meninggalkan sisi Josef. Dia 
menyibak beberapa orang dan berakhir di 
panggung kecil di mana ayahnya dan Rose 
sudah turun dari panggung itu. Mereka 
sedang sibuk membalas ucapan selamat 
dari banyak orang dan tidak lagi 
memperhatikan panggung. 


Gadis itu mengambil pengeras suara. 
Memegangnya dan menatap semua orang 
dengan senyuman. Dia mengetuk bagian 
atas pengeras suara dan membuat 
perhatian terarah kembali padanya. 
Bahkan ayahnya dan Rose sudah 
menatapnya. 


Ayahnya hendak maju mencegahnya 
tapi Rose menghentikannya. Rose 
memberikannya gelengan dan itu 
membuat senyuman miring Kristel terarah 
ke arahnya. 


“Pertama-tama, aku akan 
mengenalkan diriku. Aku Kristel Grete. 
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Kalian pasti banyak yang mengenalku. Ya, 
aku putri si pemilik acara. Aku putri dari 
Liam Grete. Aku di sini untuk memberikan 
selamat atas pernikahan ayahku yang akan 
terjadi lima bulan lagi. Tidak ada yang 
dapat kukatakan selain betapa bahagianya 
aku karena ayahku menemukan pasangan 
yang sangat dicintainya dan juga 
mencintainya. Terima kasih, Rose.” 


Semua orang menatap Liam dan Rose. 
Mereka tersenyum dengan lebar dan 
takjub atas putri Liam yang menerima 
dengan lapang dada pernikahan mereka. 
Tidak banyak yang akan melakukannya 
seperti Kristel. 


Rose hanya tersenyum dengan 
anggukan pelan. Sementara Liam 
tersenyum tapi jelas ada yang mengganjal 
di kepalanya. Putrinya bukan orang yang 
akan menerima begitu saja. Dia mengenal 
putrinya dengan sangat baik. 


“Untuk menambah kebahagiaan 
malam ini, aku juga ingin mengatakan pada 


kalian kalau aku mengalami situasi yang 
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sama seperti ayahku, aku menemukan 
seseorang yang tepat dan dia sekarang ada 
di sini. Di antara kalian.” 


Semua orang terkejut. Mereka mencari 
siapa yang dimaksud Kristel. 


“Sayang, sudah saatnya naik 
memperlihatkan diri,” ucap Kristel dengan 
lembut. 


Tidak lama, muncul seseorang yang 
sudah memeluk Kristel dengan erat dan 
bahkan memberikan kecupan di bibir gadis 
itu. Mereka berdiri bersama dengan 
senyuman yang sama-sama lebar. 
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Chapter (0 


Kami Akan Menikah 


“Mungkin beberapa dari kalian 
mengenalnya. Setahuku, dia cukup 
terkenal,” ucap Kristel melanjutkan 
kalimatnya. 


Josef yang mendengarnya hanya 
tersenyum. Dia mencium pipi gadis itu 
dengan lembut. Mereka berpandangan 
dan tampak begitu serasi. Semua yang 
melihat memuji mereka dan mereka yang 
mengenal Josef jelas tidak menyangka 
kalau pria itu akan memiliki ekpresi seperti 
itu. Tidak pernah ada yang bisa 
mengeluarkan Josef dari cangkang 
kedinginan berbalut datar wajahnya. 


Tapi kini mereka menemukan hal 
yang berbeda. Mereka semua 
memuji kepandaian Kristel yang 
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berhasil mengambil perasaan salah satu 
Argent yang ditakuti tersebut. 


“Dia kekasihku. Kami menjalin 
hubungan belum lama ini. Aku sudah coba 
menutupi semuanya tapi pada akhirnya 
perasaan mengalahkan segalanya. Aku 
tidak mau lagi menutupinya dan aku harap 
kalian memberikan restu pada kami,” ucap 
Kristel mengakhiri pidatonya. 


Mereka berdua kemudian turun dari 
panggung. Josef yang lebih dulu turun 
meraih tubuh Kristel dan menggendongnya 
untuk turun. Apa yang dilakukan Josef tidak 
lepas dari pandangan banyak orang. Kini 
mereka berdua lebih menjadi pusat 
perhatian dari pada pemilik acara sendiri. 


Liam sudah mendekati dua orang 
tersebut dengan wajah murka. Dia jelas 
tidak setuju dan hanya pegangan Rose yang 
menahannya merengsek maju untuk 
mengambil putrinya. 


“Apa ini, Kristel? Kau dan dia, mana 
mungkin ayah percaya dengan semua 


74 — After Agree 


omong kosong yang kau katakan tadi,” 
ucap Liam tanpa basa-basi. 


“Liam, tenangkan dirimu. Semua orang 
melihat dan mendengar. Jangan buat malu 
keluarga kita.” Rose memegang lengan 
Liam dengan kuat. 


Keluarga kita? Kristel yang 
mendengarnya ingin meludahi Rose tapi 
dia menahan diri. Hari ini bukan dia yang 
akan menjadi orang gila. Karena biasanya di 
dalam pertemuan mereka bertiga, selalu 
Kristel yang berakhir — menjambak 
rambutnya sendiri dengan kesal. Atau 
berteriak seperti orang tidak waras. 


Namun, kali ini dia melawan dua orang 
itu bersama dengan Josef. Dia tidak akan 
membiarkan dirinya kalah begitu saja. 
Bukan dia yang harus gila tapi mereka. 


"Ayah, aku mencintainya. Maaf, aku 
harusnya mengatakannya lebih awal. Aku 
memilih menyembunyikannya karena aku 
tahu ayah tidak akan setuju.” 
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“Ayah tetap tidak setuju,” Liam 

memandang Josef dengan pandangan 
marah tapi yang dipandang malah biasa 
saja. “Kau harus putus dengannya, Kristel. 
Ayah tidak akan pernah memberikan restu 
ayah.” 


"Aku tidak bisa melakukannya, Ayah. 
Aku cinta dia dan aku tidak bisa 
meninggalkannya.” 


“Kau mau melawan ayah?” 


Kristel mendesah dengan keras. 
“Kenapa ayah tidak merestui kami? Apa 
alasannya?” 


“Ayah tidak suka saja. Dia tidak benar- 
benar mencintaimu dan dia akan 
menghancurkan hatimu. Dia akan 
membuatmu bersedih, kau tidak bisa 
melihatnya?” 


Semua orang sudah menatap mereka 
dengan pandangan penasaran. Kristel tidak 
peduli ada yang melihat, dia sudah 
berhenti peduli pada pandangan orang lain, 
apalagi saat mereka semua memberikan 
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dukungan penuh pada pernikahan ayahnya. 
Tidak ada yang berdiri di sisinya, dia 
sendirian dan mereka semua menganggap 
ketidaksetujuannya adalah hal paling 
konyol. 


Bahkan Max saja mengatakan kalau 
Rose cocok dengan ayahnya. Hanya 
persahabatan mereka saja yang membuat 
Max tetap bertahan membantu Kristel. Di 
dalam hati, Max jelas merasa Kristel juga 
konyol. 


“Liam, kita tidak saling mengenal. Aku 
tidak mengerti kenapa kau membenciku 
dan tidak merestui kami. Tapi satu hal yang 
aku janjikan, kebahagiaan bagi putrimu. 
Aku tidak akan menyakitinya dan aku tidak 
akan meninggalkannya. Sebagaimana kau 
mencintai Kristel, begitu pula juga cintaku 
pada Kira-ku. Dia nomor satu bagiku 
sekarang.” 


“Kira? Siapa yang kau panggil Kira?” 
tanya Liam dengan sewot. 
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“Tentu saja gadis yang berhasil 

merebut hatiku ini. Dia adalah Kira. Kira-ku.” 
-Josef menatap wajah Kristel yang 
mendongak memandangnya. “Tidak apa,” 
ucap Josef dengan tangannya ada di kepala 
Kristel. “Aku di sini.” 


Kristel tahu Josef berakting. Kristel tahu 
apa yang dikatakan pria itu tidak sungguh 
di dalam hatinya. Tapi meski dia tahu, 
meski dia sangat yakin tahu, entah kenapa. 
Dia menjadi begitu lemah dan tidak 
berdaya. Dia jatuh ke dalam pesona dan 
ucapan pria tersebut. 


Tarikan keras di tangannya 
menghentikan hipnotis yang diciptakan 
Josef. Kristel menatap penarik tangannya 
yang tidak lain adalah ayahnya. Ayahnya 
menarik dia pergi dari hadapan Josef dan 
menariknya pergi dari ruangan itu. Mereka 
melangkah dan terus melangkah. Kristel 
sendiri hanya bisa pasrah mengikuti ke 
mana ayahnya membawanya. 
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Mereka sampai ke sebuah ruangan 
yang sepi. Hanya ada beberapa meja dan 
kursi di ruangan itu. 


Liam melepaskan putrinya dan 
menatap Kristel dengan jengah. 


“Apa sebenarnya yang kau lakukan, 
Kristel?” 


“Apa yang kulakukan, Ayah? Aku hanya 
mau bersama dengan pria yang kucintai. 
Aku hanya mau dunia tahu aku 
mencintainya dan dialah pria yang akan 
berdiri di sisiku. Kukira, setelah ayah jatuh 
cinta, ayah akan mengerti. Tidak kusangka, 
ayah malah akan menentang perasaanku. 
Ayah akan membunuh cintaku, apakah itu 
yang akan kau lakukan, Ayah?” Kristel 
berbalik dan berusaha terlihat sedih. Dia 
tidak menyangka akan bisa mengatakan 
semua itu pada ayahnya. Dia begitu pandai 
merangkai katanya, dia harus 
mengucapkan terima kasih pada novel- 
novel yang sering dia baca di waktu 
senggang. 
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“Kau sungguh mencintainya, Kristel?” 


“Toh ayah akan memisahkan kami. 
Percuma ayah bertanya. Ayah selamanya 
tidak akan ....” 


"Ayah akan mencoba mengerti.” 


Kristel langsung berbalik dengan 
terkejut. “Ayah serius?” 


Liam mengangguk. “Maafkan ayah 
terbawa emosi sesaat. Kamu benar. 
Harusnya ayah yang paling mengerti 
bagaimana perasaan itu bekerja. Jadi ayah 
akan coba menerimanya.” 
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Chapter II 


Pernyataan Palsu 


Kristel tidak menyangka kalau pada 
akhirnya ayahnya akan setuju semudah itu. 
Dia berpikir ayahnya akan menentangnya 
mati-matian. Ingatannya masih sangat jelas 
atas bencinya ayahnya pada keluarga 
tersebut. Bagaimana ayahnya menjelekkan 
keluarga Argent dan merasa dia tidak akan 
pernah bisa satu ruangan dengan mereka. 


Tadinya Kristel sudah menyiapkan 
banyak hal untuk dikatakan pada ayahnya, 
pembelaan dirinya yang mati-matian akan 
dia lakukan. Siapa sangka hanya dengan 
satu kalimat, ayahnya malah sudah 
memberikan restunya. Kristel yang 
berpikir akan mengambil celah dari 
kemarahan ayahnya dengan 
mengatakan kalau ayahnya saja 
bisa tetap bersama Rose meski dia 
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tidak setuju, malah berakhir terkalahkan 
. dengan telak. 


“Ayah yakin tidak apa-apa aku sama 
Josef?” Kristel perlu meyakinkan dirinya 
sekali lagi. 


Liam mengangguk dan tersenyum 
dengan tulus. Disentuhnya kepala putrinya 
dengan lembut. “Kau sudah dewasa, kau 
bisa tahu mana yang baik dan tidak 
untukmu. Hanya mungkin, ayah akan tetap 
mengawasi pria itu. Jika sampai dia 
menyakiti putri ayah, ayah akan 
memberikannya pelajaran.” 


“Bukankah ayah tidak senang dengan 
keluarga Argent?” 


“Memang,” Liam tidak membantah. 
“Bukan keluarganya, melainkan cara 
kerjanya. Bukan orangnya, melainkan 
kelakukannya. Itu yang membuat ayah 
tidak senang. Jika putriku mencintai salah 
satu dari mereka dan aku bisa menjamin 
pria itu tidak memainkanmu, maka aku 
sebagai ayah hanya bisa memberikan restu. 
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Kau yang akan menjalaninya jadi segalanya 
tergantung dirimu.” 


Apakah dia memang pantas tertawa 
sekarang? Rasanya Kristel ingin sekali 
tertawa dengan keras. Saat dia mati- 
matian mencari jalan baginya membuat 
ayahnya berpisah dengan perempuan yang 
dicintainya. Ayahnya malah dengan mudah 
memberikan restu padanya. 


Namun, andai saja Rose memang tulus. 
Mungkin sekarang Kristel bisa 
memberikannya restu. Dia akan luluh dan 
memberikan jalan bagi mereka untuk 
bersama. 


Sayangnya, Kristel tahu, dalam 
hubungan tersebut hanya ayahnya yang 
tulus. Kristel yakin akan hal itu, dia tidak 
pernah salah pada dugaannya. Dia percaya 
dengan instingnya. 


“Sudah, kita harus kembali ke pestanya 
sekarang. Jangan sampai ada mulut yang 
melebihkan cerita.” Liam menyentuh 
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punggung Kristel dan mendorongnya 
. melangkah keluar ruangan. 


“Mereka mungkin sudah bicara banyak 
hal. Sikap ayah membuat mereka berpikir 
berlebihan.” 


"Ayah impulsif. Putri kecil ayah tiba- 
tiba membawa pria ke hadapanku 
membuat aku bergerak tanpa sadar. 
Untung saja ayah cepat sadar kalau segala 
hidupmu ada di tanganmu dan bukan 
tangan ayah.” 


Kristel hanya memberikan Liam 
dengusan. Tapi kemudian mereka 
melemparkan senyuman satu sama lain. 


Mereka sudah kembali ke acara. 
Sayangnya dua orang yang harusnya 
mereka temukan malah tidak ada. Kristel 
mau pun Liam saling memandang dengan 
heran. Saat Liam hendak mencari, orang- 
orang sudah berebut bicara dengannya. Itu 
membuat Kristel sendirian, dia menatap 
ayahnya dan tampak ayahnya begitu sibuk 
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sampai membalas pandangan putrinya saja 
tidak bisa dia lakukan. 


Kristel akhirnya bergerak sendiri. Dia 
mencari ke tempat-tempat yang tidak akan 
didatangi orang lain. Gadis itu yakin Rose 
sedang bersama dengan Josef. Tapi kenapa 
mereka bisa menghilang bersama? Apa 
Josef akan bertindak seceroboh ini? 


Atau apakah Rose menyerah dan 
langsung kembali ke pelukan Josef? Kalau 
itu yang terjadi, apakah Kristel harus 
bersyukur atau malah menderita? Dia tidak 
dapat memastikan akan seperti apa 
responnya. 


Saat hendak melewati sebuah ruangan, 
Kristel terhenti. Gadis itu berhenti di 
sebuah ruangan dengan pintu yang 
terbuka setengah. Suara Josef yang dia 
kenali, meski dia tidak tahu apa yang 
dikatakan pria itu. Dengan ragu dia 
mendorong pintu itu sedikit terbuka. 
Telapaknya masih menempel di daun pintu 
dan matanya menatap jauh ke depan sana. 
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Dua orang sedang berdiri saling 
berhadapan. Rose membelakangi Kristel, 
| sedang Josef tepat ada di jarak pandangnya. 
Pria itu juga mengangkat pandangannya 
dan bertemu dengan mata Kristel. 
Senyuman dan kedipan mata dia berikan 
pada gadis itu. 


Kedua tangan Kristel terkepal kuat. 


"Aku mencintaimu, Jose. Aku masih 
mencintaimu. Kau harus tahu itu,” ungkap 
Rose dengan kepala tertunduk dan isak 
tangis yang terdengar mengerikan. 


Kristel mendengarnya. Dia jelas-jelas 
sangat mendengarnya. Kristel menelisik 
reaksi Josef dan pria itu tidak dapat terbaca. 
Tidak mudah membacanya karena 
sepertinya dia memang pandai memainkan 
emosinya sendiri. 


“Jangan mengatakan hal yang tidak di 
dalam hatimu, Rose. Mengatakan hal 
semacam itu hanya untuk menjauhkan 
Kira-ku dariku, bukan cara yang benar.” 
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Rose menatap ke belakangnya, dia 
melotot dan langsung berbalik lagi 
menyembunyikan diri. Tampak tubuh itu 
bergetar dengan hebat dan Josef tidak 
diam menghiburnya. Pria itu malah 
meninggalkannya dan bergerak ke arah 
Kristel. 


Josef berdiri di depan Kristel. 
“Bagaimana  pembicaraanmu dengan 
ayahmu?” 


“Bukankah pertanyaan itu harus aku 
ajukan terlebih dahulu, Josef?” 


“Maka ajukan,” ucap Josef setenang air 
danau. Dia tidak beriak sedikit pun. 


“Pembicaraanmu dengan calon ibu 
tiriku sepertinya sangat menarik. Apa yang 
aku dengar barusan apa memiliki arti yang 
patut aku waspadai?” 


Josef menyentuh pipi Kristel dengan 
lembut. “Dia hanya mengatakannya untuk 
menguji tingkat kecemburuanmu. Dia 
benar-benar ibu yang perhatian.” 
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“Sungguh?” 


“Ya, Kira. Tidak ada yang spesial pada 
ucapannya. Tidak ada yang perlu 
membuatmu takut. Aku tetap berdiri di sini 
mengatakan kalau aku hanya mencintaimu. 
Dan Rose, akan menjadi mertuaku.” 


Kristel tidak dapat membaca 
perasaannya saat ini. 
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Chapter 12 


Rumah Grete 


“Kau yakin tidak apa-apa untuk tinggal 
di rumah ayahku?” tanya Kriste pada Josef 
begitu Cooper sudah menghentikan 
kendaraannya. Dapat dia lihat rumah 
mewah di depannya dengan pagar besar 
yang sudah mereka lewati. Kristel sendiri 
memiliki apartemen pribadi dan dia jarang 
pulang ke rumah ini. Banyak kenangan 
dengan ibunya di tempat ini yang kadang 
membuat gadis itu tidak bisa menahan 
perasaannya sendiri. 


Dia lebih suka berada di tempat di 
mana ibunya tidak pernah tampak ada. 
Apartemennya menjadi tempat pulang 


paling nyaman. 


Lalu kini dia tahu kalau ayahnya 
akan menggantikan ibunya dengan 
wanita lain. Ayahnya akan mengisi 
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rumah tersebut dengan kenangan baru dan 
. itu lebih dari menyakitkan bagi Kristel. 


Bukannya perhatian pada kenyamanan 
Josef yang membuatnya mempertanyakan 
kemauan pria itu tinggal di tempat ini. 
Melainkan kenyamanannya sendiri. Dia 
lebih suka Josef mencari tempat lain—yang 
akan mudah pria itu dapatkan, mengingat 
koneksi yang dia miliki—dari pada harus di 
rumah ini. Kristel juga akan kembali ke 
apartemennya sendiri. Itu lebih terdengar 
baik dari pada tinggal bersama di rumah 
tersebut dengan ayah dan calon istri baru 
ayahnya. 


"Rumah ayahmu adalah rumahmu. 
Tidak masalah.” 


“Tidak bisakah mencari tempat —"“ 
“"Ayahmu yang meminta seperti itu.” 


“Kapan dia memintanya dan kenapa 
dia memintanya?” 
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“Saat kau ke kamar mandi. Dia 
mengatakan sesuatu tentang mengawasi. 
Entahlah, aku juga tidak mengerti.” 


“Dia mau mengawasi, apakah kau 
serius denganku atau hanya main-main.” 


Josef bersiul dengan riang. “Kau 
mendengarnya, Cooper?” 


"Ya, Tuan.” 


“Calon mertuaku mau mengawasiku. 
Dia akan menemukan kalau aku menantu 
yang paling dia idamkan. Jika bukan aku, 
tidak akan ada yang bisa berada di sisi 
putrinya.” 


Kristel yang mendengarnya menyikut 
rusuk pria itu. Dipandangnya Josef dengan 
kesal. “Baguslah dengan aktingmu. Ayahku 
mudah curiga, kalau kau mau mendekati 
Rose juga harus hati-hati. Dia akan 
memantaumu dengan terang-terangan 
dan dalam kegelapan. Ayah pandai mencari 
tahu kebohongan orang lain. Itu menjadi 
kekhawatiran terbesarku tinggal 
bersamanya.” 
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“Dia tidak akan menemukan apa pun. 
. Sepandai apa pun ayahmu, Kira.” 


“Dan kenapa kau begitu yakin?” 


“Karena dalam menipu orang lain. 
Akulah yang akan selalu keluar sebagai 
pemenang.” 


Kristel yang mendengarnya hanya bisa 
memberikan dengusan. Dia segera keluar 
dari mobil sebelum mendengar banyak 
omong kosong dari Josef. Di luar pelayan 
utama sudah menyambutnya dengan 
senyuman lebar dan kesenangan yang 
tampak tulus itu. 


Pelayan itu memang sudah bekerja 
lama pada keluarganya. Bahkan sebelum 
Kristel lahir. Dia menjadi pelayan terlama 
dan yang paling setia. 


“Katie, senang bertemu denganmu 
setelah sekian lama tidak pernah 
melihatmu,” sapa Kristel. 


“Saya juga senang, Nona Muda. Anda 
bawa barang? Biar saya bawakan.” 
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Kristel menggeleng. “Hanya membawa 
kekasih.” 


Katie yang mendengarnya tampak 
mencari di mana pria yang dimaksud Kristel. 
Untuk meyakinkan ayahnya, Kristel bahkan 
harus berakting di depan Katie. Karena 
Katie memang sangat setia pada ayahnya 
dan akan melaporkan apa pun yang 
menurutnya janggal. 


Josef sudah turun dari mobil. Kristel 
segera meraih lengan pria itu yang tampak 
terkejut. TapiJosef mengerti dengan cepat. 
Membuat mereka jadi sangat rapat. 


"Sayang, kenalkan, dia Katie. Pelayan 
paling lama di sini.” 


Katie menunduk sopan. “Senang bisa 
bertemu dengan anda, Tuan Muda. Jika 
ada yang anda inginkan maka silakan 
beritahu saya.” 


“Aku hanya menginginkan, Kira-ku. Aku 
sudah mendapatkannya jadi kau tidak 
perlu memberikan.” 
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“Kira?” Katie tampak bengong. 


“Itu panggilannya untukku, Katie. 
Jangan terlalu mendengarnya. Dia memang 
pandai membuat bingung,” jelas Kristel 
yang menatap Josef dengan penuh 
peringatan. 


Josef mau terlihat penuh cinta malah 
jadi membingungkan orang lain. Lagian, 
kenapa pria itu memanggilnya Kira masih 
menjadi misteri sampai detik ini. Apa arti 
panggilan itu bagi Josef? 


“Tuan muda sepertinya memang 
sangat mencintai anda, Nona Muda.” 


“Hah? Bagaimana kau bisa 
menyimpulkannya ?” 


“Dia sampai memanggil anda Kira. Itu 
panggilan yang sangat romantis.” Katie 
menyatukan tangan dan terlihat seperti 
berbunga-bunga matanya. 


Kristel yang melihat itu hanya bisa 
meringis. “Bagaimana bisa Kira diartikan 
romantis? Aku bahkan tidak tahu artinya.” 
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“Anda sungguh tidak tahu?” 


Kristel mengangguk. Gadis itu menatap 
Josef yang masih ada di sampingnya dan 
pria itu tampak tidak akan membantu 
menjawab keingintahuan Kristel. 


“Kira artinya cahaya, Nona Muda. Jika 
kekasih anda memanggil anda dengan 
nama Kira, maka anda adalah cahaya 
baginya. Penuntun dia pulang. Bahkan bisa 
diartikan kalau anda adalah jawaban dari 
segala pertanyaannya selama ini. Intinya, 
siapa pun yang memanggil kekasihnya 
dengan nama Kira, maka sosok itu jelas 
sangat menghargai kekasihnya dan sangat 
mencintainya. Selamat karena anda 
menemukan seseorang yang mencintai 
anda dengan sempurna, Nona Muda.” 


Kristel yang mendengarnya menatap 
Josef dengan tidak percaya. Dia berpikir 
Josef acak saja memberikannya nama dan 
tidak berarti sedalam yang dijabarkan Katie. 
Bisa jadi Josef memang memanggilnya Kira 
karena hurup awalnya mirip dengan nama 


aslinya. 
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“Kau bisa saja, Katie. Tapi kau benar, 

aku memang beruntung.” Kristel meraih 

i lengan Josef. “Saatnya masuk dan 

memperlihatkanmu seluruh isi rumah.” 

Kristel menarik Josef pergi dari hadapan 
Katire. Pria itu mengikuti tanpa kata. 
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Chapter Id 


Tergugah 


“Ini kamarku.” 
“Kamar kita,” koreksi Josef. 


Kristel menatap Josef dengan bimbang. 
Dia tidak mau satu kamar tapi dia juga tidak 
bisa menolaknya. Ayahnya akan merasa 
aneh kalau sampai mereka tidur di kamar 
terpisah. Apalagi tidak ada kamar yang 
dekat dengan kamar Kristel. Semua 
ruangan sudah dimiliki gadis itu dan dia 
mengisinya dengan barang-barang yang 
dulu menjadi koleksinya. 


Ayahnya tidak akan pernah berpikir 
putrinya murahan atau bahkan 
mengecapnya lebih buruk dari 
pelacur. Ayahnya akan mengerti 
bahkan mungkin ayahnya akan 
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lebih suka Kristel sekamar dengan Josef. 


Karena Liam juga langsung menempati 
kamar yang sama dengan Rose begitu dia 
membawa wanita itu masuk ke rumahnya. 
Jadi tidak akan mengejutkan bagi Liam jika 
tahu putrinya sudah tidur dengan Josef dan 
bahkan akan berbagi kamar. 


"Tidak suka satu kamar denganku?” 
tanya Josef degan nada tersinggung yang 
sengaja dia buat kentara. 


“Tidak masalah bagiku.” 


“Baguslah, karena kalau kau tidak suka 
pun, aku akan tetap di kamar ini 
bersamamu. Tiba-tiba saja aku 
membutuhkanmu untuk bisa tertidur 
dengan lelap.” 


“Apa maksudmu?” 
“Aku ingin memelukmu saat tidur.” 


Kristel yang mendengarnya hanya 
melengos. Dia bergerak ke arah jendela 
dan menarik naik tirai. Memberikan 
pemandangan yang lebih menarik di kaca 
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besar di mana balkon ada di delan mereka. 
Kristel mendorong kaca itu dan berjalan ke 
arah balkon. Dia memegang besi pembatas 
dengan pandangan jauh ke depan sana. 


Dia melihat taman di bawah sana yang 
mengingatkannya pada ibunya. Beberapa 
desahan lolos dari bibirnya. 


Bayangan dia saling kejar dengan 
wanita yang melahirkannya membuat dia 
memegang besi dengan cukup kuat. Dia 
memejamkan mata dan mata itu terbuka 
saat tangannya terasa digenggam kuat. 
Seolah ada yang memberikannya kekuatan 
lebih dan membuatnya harus menengok ke 
belakang untuk memastikan. 


Josef sudah berdiri di belakangnya. Pria 
itu menatap ke depan meski tahu Kristel 
tengah menatap padanya. 


“Kau ingin ke tempat lain saja? Kita 
tidak perlu memaksamu tinggal di sini.” 


Kristel yang mendengarnya mengerut 
dengan heran. “Apa maksudmu?” 
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“Kau tidak bisa menyembunyikannya. 
Kau terluka di sini dan ada kenangan yang 
— tidak bisa kau lepaskan. Aku tidak mau kau 
menyiksa diri di sini.” 

Kristel terkejut mendengar perkataan 
pria itu. Bagaimana bisa Josef bisa mengerti 
dan membacanya. Ayahnya saja sampai 
dengan detik ini tidak pernah tahu 
bagaimana tersiksa putrinya berada di 
rumah ini. Kristel pandai menyembunyikan 
lukanya. Tapi seperti dia tidak memiliki 
kepandaian itu di depan Josef. 


“Kau tidak perlu menyembunyikannya 
dariku, Kira. Kita partner, ingat?” 


"Kenapa rasanya kata itu lebih 
mendalam saat kau yang 
menyebutkannya?” 


Josef semakin mendekat ke tubuh 
Kristel. Dia menempelkan dadanya di 
punggung gadis itu. Wajahnya ada di ceruk 
leher Kristel dan dia menghidu aroma gadis 
itu dengan rakus. “Kau sangat wangi. Aku 
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tidak tahu aku akan tergila-gila seperti ini 
pada tubuhmu.” 


“Mesum!” ejek Kristel dengan coba 
menjauhkan Josef darinya. Tapi pria itu 
melekat seperti lintah. “Apa kau sungguh 
memanggil aku dengan nama Kira karena 
berartikan cahaya?” suara Kristel datar saat 
bertanya tapi gadis itu tidak menyangka dia 
akan berdegup saat menunggu 
jawabannya. 


“Aku hanya senang memanggilmu Kira. 
Itu membuat aku nyaman karena aku 
memiliki panggilan khusus untukmu.” 


“Bukan karena artinya?” 


"Aku tahu Kira artinya cahaya. Apa 
alasan aku memanggilmu sangat penting 
bagimu?” 


Kristel jelas menggeleng, dia tidak mau 
Josef berpikir macam-macam tentangnya. 
Rasa ingin tahunya sudah terpuaskan dan 
dia tidak perlu mengorek lebih dalam. 
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“Mungkin kita bisa membukitkan, 
. apakah kau memang cahaya bagiku atau 
malah kegelapan.” 


“Kegelapan?” 


“Kira bisa berartikan cahaya tapi juga 
bisa diartikan kegelapan. Tergantung kau 
mau memakai negara mana sebagai 
penerjemahnya.” 


Kristel berbalik dan menatap Josef 
dengan tertarik. “Bagaimana cara 
membuktikannya?” 


Josef menyentuh pinggang gadis itu, 
meraba sampai ke bawah dan meremas 
pinggulnya. Wajah Kristel sudah berubah, 
dia tahu kemana arah dia akan dibawa oleh 
pria tersebut. Dia bisa merasakan segala 
gravitasi di antara mereka berdua seperti 
terubah dengan begitu mudah. 


Apalagi saat Kristel memperhatikan 
mata gelap itu, dapat dia temukan pria itu 
termakan api gairah. Mata itu berkabut dan 
rasanya begitu menggoda memberikan 
Josef apa yang dia mau. Itu membuat 
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Kristel bergerak dengan pelan ke depan 
wajah pria tersebut, menyapu bibirnya di 
bibir Josef membuat tempo permainan 
mereka lebih cepat. 


Josef bergerak lebih dekat, dia 
menggigit leher Kristel. Itu membuat Kristel 
segera mendorong Josef sampai mereka 
bertemu pandang. 


“Kau menyisakan banyak bekas di sana, 
Josef.” 


“Kau tahu?” 


Tentu saja dia tahu. Tidak salah Max 
menyebutnya lebih murah dari pelacur 
karena memang bekas pada lehernya 
memberikan tanda betapa ganas teman 
seksnya. 


Suara ketukan mengejutkan Kristel. Dia 
menatap ke arah pintu di mana dia bisa 
melihat Rose di sana yang berdiri tanpa 
malu. Jelas Rose melihat apa yang terjadi 
antara Josef dan Kristel tapi wanita itu 
bahkan tidak mundur. 


Enniyw - 103 


“Ayahmu mencarimu, Kristel. Kau 
harus turun dengan Josef.” 


“Kami akan menyusul,” timpal Josef 
yang malah berakhir mencium bibir Kristel. 
Meski dia tahu Rose belum pergi. Kristel 
menikmati ciuman itu dengan mata yang 
terus menatap ke arah Rose yang tampak 
terluka. 
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Chapter 14 


Keluarga Argent 


Josef meraih tangan Kristel dan 
membawanya keluar dari balkon. Mereka 
sudah akan keluar tapi Kristel 
menghentikan langkah dan menatap pria 
itu dengan seksama. Dia memiliki 
kecurigaan yang harus dia konfirmasi sejak 
awal. Josef mungkin menipunya. 


“Kau sungguh yakin tidak bisa 
membawa pergi Rose langsung hari ini?” 


Josef yang mendengar hal tersebut 
langsung terhenyak. “Apa kau sungguh 
tidak berperasaan, Kira? Mana bisa aku 
membawanya langsung pergi. Kalau kau 
memang mau aku menculiknya maka 
itu akan mungkin atau bahkan 
membunuhnya, itu lebih mungkin. 
Biarkan dia berpindah alam 
sekalian. Dengan begitu, dia 
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bahkan tidak akan menjadi ancaman 
| bagimu.” 


“Bukan itu maksudku,” desah gadis itu 
yang tidak mau curiga pada Josef tapi dia 
begitu mengarah pada kecurigaannya. 


“Lalu apa maksudmu? Katakan padaku, 
biar kudengar.” 


“Dia masiih mencintaimu, Josef. Aku 
mendengarnya sendiri dan aku melihat 
sendiri di wajahnya.” 


“Itu untuk menjauhkan aku darimu. 
Mungkin dia memiliki rencana dan tidak 
mau aku mengganggunya. Kau sudah lama 
menyelidikinya, kau tidak tahu dia pandai 
berakting?” 


Kristel mulai meragu pada tudingannya 
sendiri. Dia memang sudah menyelidiki 
Rose dengan sangat dalam dan dia tahu 
bagaimana manipulatifnya Rose. Tapi tetap 
saja, kenapa mata wanita itu tampak tidak 
memiliki kebohongan? 
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“Sudah. Jangan pikirkan lagi.” Josef 
kembali menarik tangan Kristel dan 
membawanya keluar dari kamar. “Kita 
harus ke ruang makan sekarang, sebelum 
ayahmu bertanya kenapa kita tidak juga 
datang.” 


Kristel menurut. Meski dia masih 
belum puas dengan jawaban dari 
pertanyaannya. Masih banyak waktu untuk 
melihat, apakah dia benar atau memang 
Rose yang terlalu pintar sampai bisa 
menyembunyikan segalanya dengan 
sangat baik. 


Mereka tiba di ruang makan, Josef 
dengan segera bergerak lebih cepat. 
Mengambil kursi dan menariknya mundur. 
Dia mempersilahkan Kristel duduk dengan 
senyumannya yang manis. 


Liam yang melihat apa yang dilakukan 
oleh Josef hanya mengulum senyuman. 
Josef — menarik perhatiannya dan 
bagaimana pria itu memperlakukan 
putrinya membuat Liam merasa dia 
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menyerahkan putrinya pada orang yang 
. tepat. 


Bahkan Josef melayani Kristel dengan 
baik. Mengambilkan makanan dan 
memotongkannya daging. Saat pelayan 
hendak menuangkan minuman di gelas 
Kristel, Josef sudah mencegah, dia yang 
melakukannya dan bahkan pelayan ikut 
bahagia melihat pasangan itu. 


Kristel sendiri menahan ringisan. 
Keberlebihan Josef akan membuat mereka 
cepat ketahuan. Pria itu harusnya tidak 
terlalu sempurna menjadi kekasih palsu. 
Keluarganya akan berekpektasi tinggi pada 
hubungan mereka nanti. Itu sungguh 
mengerikan. 


Pandangan Kristel pada Josef yang 
memberikannya peringatan diabaikan 
dengan sengaja oleh pria itu. 


Tidak lama makanan mereka sudah 
habis, pelayan datang membersihkan meja 
dan memberikan buah yang sudah dikupas. 
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“Boleh aku bertanya sesuatu yang 
pribadi, Josef?” tanya Liam. 


Josef yang sibuk memilihkan potongan 
buah segar untuk Kristel segera 
memandang Liam. Dia duduk dengan tegak. 
“Tentu saja, Liam. Tanya apa pun yang kau 
inginkan. Aku akan menjawabmu.” 


“Ini tentang keluargamu,” timpal Liam 
dengan penuh kehati-hatian. 


Kristel menatap ayahnya. “Ayah,” tegur 
gadis itu yang tidak mau ayahnya 
memancing kemarahan Josef. 


"Tidak apa, Kira. Liam boleh 
menanyakannya, selama dia membolehkan 
aku tetap ada di sisimu.” Josef menatap 
Liam. “Kenapa dengan keluargaku, Liam?” 


“Aku penasaran, apa mereka tahu 
kalau kau berhubungan dengan putriku? 
Aku tidak mau Kristel bersedih jika sampai 
keluargamu tidak setuju dengan hubungan 
kalian.” 
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Kristel yang mendengar ayahnya 
memikirkannya sejauh itu merasa tergugah. 
Dia menatap ayahnya lembut. Harusnya 
ayahnya tidak perlu menanyakannya. 


“Seperti Kira yang 
menyembunyikannya darimu, aku juga 
melakukan hal yang sama. Kami berdua 
ingin mengenal lebih lama dan mendalami 
perasaan masing-masing. Jadi kami 
memutuskan untuk tidak mengenalkan 
satu sama lain pada keluarga. Tapi karena 
Kristel sudah memberitahumu, aku juga 
harus melakukan hal yang sama. Dan 
keluargaku menerima atau tidak, kurasa 
mereka akan menerimanya.” 


“Bagaimana kau begitu yakin?” desak 
Liam. 


“Karena aku mengenal mereka. Selama 
perempuan yang bersamaku bukan 
perempuan yang akan diam-diam menaruh 
racun pada makananku maka mereka tidak 
akan pernah keberatan. Keluargaku sangat 
sederhana pemikirkannya, Liam. Mereka 


menjunjung cinta sejati, itu makanya dalam 
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keluarga Argent tidak pernah ada yang 
namanya perjodohan karena kami semua 
yakin kami akan mendapatkan cinta kami 
sendiri.” 


Kristel yang mendengarnya merasa 
takjub. Sungguh pemikiran yang begitu 
romantis. Keluarga yang sangat saling 
menyayangi dan membuat seluruh 
anggota keluarganya bisa memilih sendiri 
jalan mana yang akan mereka lalui. 


"Sangat mengesankan. Aku merasa 
bersalah pada keluargamu,” ucap Liam 
dengan senyuman sendu dan suara 
menyalahkan diri. 


Kristel memegang tangan ayahnya 
lembut. “Ayah ....” 


“Itu benar, Kristel. Aku bersalah karena 
membenci keluarganya tanpa mengenal 
mereka. Maafkan aku, Josef.” 


“Aku mengenalmu dengan baik, Liam. 
Aku tahu keluargaku salah, Orion Argent 
memang tidak dapat dibenarkan dalam 
langkahnya. Tapi pamanku yang satu itu 
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memang bisa sangat semena-mena, 
. apalagi menyangkut barang yang dia 
anggap miliknya.” 


Liam mengangguk perlahan. Dulu dia 
memang sempat berkonflik dengan Orion 
Argent. Bukan konflik besar dan mereka 
sudah menyelesaikannya dengan sama- 
sama berdamai. 
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Chapter Ia 


Pergi Berburu 


Kristel yang sudah selesai mandi dan 
berpakaian segera berjalan ke balkon. 
Rambutnya dia ikat tinggi dan menatap ke 
bawah sana hanya untuk menemukan Josef 
yang sedang asik bicara dengan ayahnya. 
Kristel merasa takjub dengan kehebatan 
Josef yang sangat berhasil mengambil hati 
ayahnya. Ayahnya bahkan sangat dekat 
dengan Josef sampai kedekatan itu 
melebihi kedekatan ayahnya dan Rose 
sendiri. Kristel jarang melihat ayahnya 
bicara dengan Rose karena ayahnya sibuk 
membahas entah apa dengan Josef. 
Mereka seperti memiliki rahasia kecil 
mereka sendiri. 


Kristel keluar dari kamar dan 
hendak melangkah ke anak tangga 
saat di anak tangga dia 
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menemukan Rose yang berjalan naik. 
Kristel dengan santai melangkah dan 
mengabaikan Rose. Dia seharusnya tidak 
berpapasan dengan wanita itu. Satu lantai 
itu milik Kristel semua, Rose hidup dengan 
Liam di lantai bawah dan tidak ada yang 
saling mengganggu. 


Saat akan melewatinya, Rose 
menghentikanya. Dia menghadang Kristel. 


“Apa yang kau lakukan?” tanya Kristel 
dengan dingin dan wajah tidak senang. 


“Kau melakukan kesalahan.” 


"Apa melewati tanggaku sendiri adalah 
kesalahan? Kau jangan berpikir menjadi 
nyonya di rumah ini membuatmu bisa 
mengaturku, Rose. Sebaiknya jaga dirimu 
dengan baik.” 


Mata Rose melotot dengan tidak 
senang. Wajahnya merah padam. “Kau 
pikir aku sedang bicara soal rumah sialan 
ini!?” Rose tampak menahan diri naik 
pitam. 
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Kristel yang melihat kemarahan itu 
jelas terhibur. Dia bersedekap dengan 
santai. “Lalu, tentang apa yang kau 
bicarakan? Kau harusnya bicara dengan 
lebih jelas, jangan membuat orang lain 
salah menangkap maksudmu.” 


“Josef, dia adalah sebuah kesalahan.” 


Kristel tidak tahu kalau Rose akan 
membahas Josef dengannya. Bukankah 
harusnya Rose lebih berhati-hati dan 
membuat hubungan lama mereka terkubur? 
Tapi Rose seperti kehilangan akal dan 
kehilangan cara. 


“Membawa Josef ke dalam hidupmu 
adalah sebuah kesalahan. Dia akan 
menghancurkanmu, Kristel.” 


“Aku tidak tahu kau seperhatian itu 
pada calon anak tirimu.” 


Rose menatap dengan mata memerah. 
“Aku hanya memberikanmu kebenaran. 
Sekali kau jatuh pada pria itu, tidak ada 
jalan untuk bangkit. Sekali dia 
mengincarmu maka apa pun akan dia 
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lakukan untuk mendapatkanmu. Tidak ada 
kata gagal dalam misi yang dia jalankan dan 
tidak ada kata menyerah pada apa yang dia 
inginkan. Termasuk membuat perempuan 
jatuh tergila-gila padanya.” 


"Aku tidak akan berakhir sepertimu, 
Rose. Tenang saja.” Kristel menepuk 
pundak wanita itu. Dia bergegas 
meninggalkannya kemudian setelah 
memberikannya senyuman penuh empati. 


Kristel bergegas keluar rumahnya. 
Perkataan Rose mempengaruhinya. Bukan 
pada kesalahannya yang membawa Josef 
ke hidupnya melainkan kesalahan pada apa 
yang dia rasakan terhadap pria itu. Dia 
takut kalau dia memang akan berakhir 
seperti Rose. 


Kini dia sangat yakin kalau Rose masih 
mencintai Josef. Dia bisa menemukan pada 
mata wanita itu. Seseorang bisa mudah 
berbohong tapi matanya akan selalu 
mengatakan kebenaran. Bisa dia lihat 
bagaimana Rose menderita dengan 


kehadiran Josef di rumah ini. 
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Sepertinya, selama ini Rose tidak 
mencari Josef bukan karena dia takut pada 
apa yang bisa dilakukan pria itu padanya. 
Yang membuat dia takut adalah bagaimana 
perasaannya akan melawannya dan Rose 
takut cintanya akan mengalahkan akal 
sehatnya. 


Setelah Josef membunuh ayahnya dan 
Rose malah masih mencintai 
pembunuhnya, bukankah itu tidak waras? 


Kristel menatap rumahnya dengan 
langkah yang tidak lagi bergerak. Dia 
menarik napasnya dengan sangat panjang 
dan menghembuskannya perlahan. 


"Apa yang kau pikirkan?” sentuhan 
sekaligus suara itu membuatnya 
terperanjat. 


Kristel yang refleks langsung bergerak 
menjauh dan menatap Josef yang berdiri di 
depannya dengan senyuman. Pria itu tidak 
tampak terganggu dengan jarak yang 
dibentang Kristel. “Kau mengejutkan aku, 
Josef. Bisakah kau datang dengan suara?” 
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“Aku sudah melakukannya. Aku bahkan 
memanggil namamu beberapa kali, kau 
— tidak mendengar. Kau sibuk melihat rumah 
seolah kau mau membakarnya.” 


“Benarkah?” 


Kristel terlalu hanyut dalam pikirannya. 
Dia menatap ke segala arah dan tidak 
menemukan ayahnya. Perasaan tadi Josef 
bersama dengan ayahnya. 


"Apa yang kau cari?” tanya Josef yang 
sudah menarik Kristel dan setengah 
memeluknya. 


"Ayah. Tadi kau sepertinya bicara 
dengannya.” 


“Kau memata-matai kami?” 


“Memata-matai? Lakukan 
pembicaraan di ruang tertutup dan jika aku 
masih ada di sana baru di katakan memata- 
matai. Kau bicara di dekat kamarku dan aku 
melihat dari balkon. Sekarang katakan, apa 
yang kalian bicarakan?” 


“Tidak ada yang penting.” 
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"Sungguh? Tampaknya serius sekali.” 


“Hanya membicarakan beberapa 
bahan yang bisa dijadikan alat 
pembunuhan massal.” 


“Dan itu tidak penting?” 


“Memang tidak, Kira. Hanya 
pembahasan ringan. Ah ya, ayahmu 
mengajakku berburu sore ini. Kau mau 
ikut?” Josef tersenyum menggoda. Pria itu 
benar-benar berharap Kristel akan ikut. 


“Aku penyayang binatang. Aku tidak 
suka membunuh mereka apalagi hanya 
demi kesenangan.” 


“Dan kau membunuh manusia, hebat 
sekali.” 


“Manusia bukan binatang.” 


Josef terkekeh dan memberikan 
anggukan. Pria itu kemudian menarik ikat 
rambut Kristel dan memutar tubuh gadis 
itu wmembelakanginya. “Jangan ikat 
rambutmu, itu akan membuat orang-orang 
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melihat tanda yang akan kuberikan 
| padamu.” 


Sebelum Kristel sempat memprotes, 
bibir itu sudah menyentuh kulit lehernya 
dan membuatnya malah berakhir 
mendesah. Pandangannya bisa melihat 
Rose yang menatapnya lewat jendela. Dia 
mengabaikannya. 
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Chapter (6 


Tembakan 


Kristel melambaikan tangan pada mobil 
yang sudah membawa Josef dan ayahnya 
pergi. Setelah mobil itu benar-benar hilang, 
gadis itu menurunkan tangannya dan 
mendesah dengan keras. 


Matanya mengarah ke belakang. Rose 
di sana yang menatapnya dengan penuh 
arti membuat Kristel balas menatap tanpa 
takut. Malah Rose yang mengalihkan 
matanya dan langsung bergerak masuk ke 
dalam rumah. Gadis itu hanya mendengus 
melihatnya. Rose benar-benar 
menyebalkan, kenapa wanita itu suka 
sekali menjadi pengintai saat Kristel 
bersama dengan Josef. Itu 
mengganggu tapi Kristel tidak 
tahu cara membuatnya berhenti 
melakukannya, saat dia memang 
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ingin Rose merasa terganggu. Meski kini 
| malah dia yang merasa terganggu. 


“Apa ada tempat yang ingin anda 
kunjungi, Nona?” 


Kristel menatap Cooper. “Kenapa 
tuanmu harus meninggalkanmu? 
Bukankah kau harusnya pergi bersamanya 
ke hutan? Kau orang kepercayaannya." 


“Karena saya orang kepercayaan tuan 
makanya saya diminta tinggal. 
Keselamatan anda yang paling utama.” 


Kristel melengos meninggalkan Cooper. 
“Seolah aku tidak bisa melindungi diriku 
sendiri saja.” Gadis itu masuk ke dalam 
mobil di bagian belakang. 


Cooper yang melihatnya segera 
menyusul. Dia ada dibalik kemudi. “Nona 
benar-benar akan pergi?” 


“Ya. Aku tidak mungkin menunggu dua 
orang itu pulang di rumah. Aku tidak sudi 
satu atap dengan wanita itu. Jadi aku akan 
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pergi. Kau boleh tinggal jika kau memang 
menginginkannya.” 


"Saya akan mengantar anda. Ke mana 
anda akan pergi?” 


"Ada tempat yang ingin kudatangi. 
Jalan saja, akan kuberitahu padamu nanti.” 


Cooper memberikan anggukan dan 
segera menjalankan mobil. Mereka 
menempuh jarak yang cukup jauh dan 
Kristel masih terus meminta lurus. Saat 
mereka menemukan sebuah bar yang 
cukup ramai, gadis itu meminta berhenti. 
Kristel menatap Cooper dengan tajam. 


"Jangan melapor pada tuanmu. Aku 
mau menemui seseorang di sini.” 


“Tapi, Nona .....” 


“Tunggu di sini, Cooper. Sepuluh menit 
lagi aku akan keluar. Tapi kalau dalam 
waktu itu, aku tidak juga muncul. Kau boleh 
masuk atau pergi. Sesukamu.” 


Cooper mengangguk dengan terpaksa. 
Tampak jelas dia ingin ikut masuk ke dalam 
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sana dan memastikan keamanan kekasih 
tuannya. Tapi perintah Kristel juga tidak 
— bisa dia abaikan, mengingat posisi gadis itu 
di hati Josef. 


Kristel sudah keluar dari mobil dan 
bergerak masuk ke bar. Di depan pintu 
masuk banyak yang mengantre sampai 
tampak seperti ular. Tapi Kristel melewati 
antrian itu dan menunjukkan kartunya 
pada petugas yang segera menyingkir 
memberikannya jalan. 


Gadis itu melenggang masuk dan 
langsung disambut suara musik yang 
memekakkan telinga. Dia berjalan ke arah 
bartender dan duduk di kursi tinggi. 
Pandangannya bertemu dengan bartender 
dan pria tinggi kekar itu mengerti. 


Pria itu menyerahkan sloki pada Kristel 
tanpa ada cairan di dalam sloki itu. Hanya 
ada kertas di sana. Kristel mengambil dan 
membukanya, melihat isinya dan 
menemukan tulisan tangan yang hanya 
menulis satu kata. Virus. Itu membuat 


Kristel mengangkat pandangan. Dia 
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menatap pria kekar itu yang tampak 
terdiam. 


"Apa maksudnya?” 


"Yang dia inginkan bukan uang, seperti 
yang anda dugakan. Melainkan itu. Saya 
menemukannya dengan susah payah dan 
hampir merenggut nyawa saya sendiri. 
Anda harus berhati-hati, karena dia tidak 
bekerja sendiri. Dia memiliki serikat yang 
melindunginya.” 


“Begitukah?” 
"Ya. Dan sepertinya kita ketahuan.” 


Suara tembakan terdengar. Semua 
orang berlarian menyelamatkan diri. Kristel 
berbalik dan melihat kalau si pengatur 
musik yang kena tembakan. Dia sudah 
jatuh ke atas alat musiknya sendiri. Kristel 
berdecak. 


Serangan datang ke arahnya. Beberapa 
pria dengan topeng hitam sudah 
mengarahkan senjata pada Kristel. Tapi 
gadis itu dengan cepat melemparkan sloki 


Enniyw - 125 


ke dahi pria tersebut yang membuatnya 
mengerang kesakitan. Mereka kemudian 
| berkelahi saat Kristel sudah menendang 
pistol dari tangannya yang entah jatuh ke 
mana. 


Pria itu menyerang dengan membabi- 
buta sementara pria lain memberikan 
serangan pada bartender yang membuat 
perkelahian itu menjadi lebih 
menegangkan. 


Satu pukulan mengenai pipi Kristel. 
Gadis itu berdiri tegak dengan kesal. Dia 
meraih karet gelang di pergelangannya, 
mengikat tinggi rambutnya dan membuka 
jaketnya. Memperlihatkan tubuh yang 
hanya mengenakan tanktop dan celana 
panjang. Kepalanya miring dengan 
senyuman menantang. 


Pria dengan topeng itu menggertakkan 
rahang, dia kembali maju tapi kali ini Kristel 
bisa mengalahkannya dengan mudah. 
Apalagi saat mereka bertarung di antara 
orang-orang yang berlari menyelamatkan 
diri. Sepertinya penyerangnya sedikit 


126 — After Agree 


kewalahan dengan gangguan yang 
membuat Kristel bisa beberapa kali 
memberikan pukulan. 


Saat dia sudah hampir mengalahkan 
pria itu, suara tembakan lebih dulu 
terdengar. Bukan ke arahnya, melainkan ke 
pria itu yang tampak peluru melesat 
mengenai kepalanya. Kristel mencari di 
mana penembaknya dan dia terkejut 
menemukan Josef yang ada di jalan masuk 
bar. Gadis itu tampak kehilangan 
pijakannya sebentar. 


Beberapa orang yang menyerang 
mereka mulai tumbang. Semuanya jatuh 
mengenaskan ke lantai. Josef terkenal 
dengan tidak pernahnya dia meleset pada 
targetnya dan kini segalanya terbukti benar 
dengan hampir enam orang yang berdiri 
bersenjata terkapar di lantai. Hanya satu 
orang yang lolos dan Kristel hampir 
bergerak lari mengejarnya, andai saja tidak 
ada tembakan yang ada di depannya. 


Tembakan itu dari Josef dan membuat 


pandangan gadis itu menajam. “Kau 
Enniyy - 127 


menembakku?” tanya Kristel dengan tidak 
. percaya. 


“Aku harus menghentikanmu 
melakukan hal bodoh.” Josef 
mengongkang senjatanya dan 


mengarahkan moncong senjata itu ke 
depan. Wajahnya mengeras. 
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Lhapter 17 


Amarah Josef 


Gadis itu mendengus dan hanya 
menatap ke mana pria itu pergi tanpa bisa 
mengejar. Karena setiap dia melangkah, 
peluru selalu lebih dulu mengambil 
langkahnya. Josef memang tidak pernah 
meleset, itu makanya dia selalu berhasil 
membaca langkah Kristel dengan 
senjatanya. 


Dengan kesal Kristel menghentak 
kakinya ke lantai. Dia menatap Josef penuh 
ketidaksenangan. 


Langkahnya mendekati Josef lebih 
cepat, tapi gerakan Josef mengalahkan 
geraknya. Pria itu mengambil 
lengannya dan  menyeretnya 
keluar dari bar. Dia membawa 
Kristel ke mobil di mana Cooper 
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ada di sana dan membukakan pintu. 


Kristel menatap Cooper yang 
mengkhianatinya. Dia tidak akan pernah 
memaafkan Cooper. 


“Aku tidak akan masuk ke sana,” ucap 
gadis itu dengan berani. Dia berbalik 
menatap Josef. 


“Masuk sebelum aku habis kesabaran,” 
ucap Josef dengan mata seperti merah 
menyala. 


Tapi Kristel yang memiliki sikap 
pemberontak hanya menyilangkan tangan 
di depan tubuh. Dia menegakkan dagunya 
dan menatap pria itu dengan kesal. “Kau 
sudah merusak semua renacanaku, Josef. 
Kau harusnya tahu itu. Yang harus marah di 
sini aku, bukan kau.” 


“Sayang sekali, karena aku tidak bisa 
memakai aturanmu. Di mana pun aku 
berada, aturankulah yang harus dipakai 
dan kau sudah melanggarnya.” 
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Kristel mendengus. “Kita partner, kau 
ingat?” 


"Tidak lagi. Selama itu menyangkut 
keselamatanmu, aku bisa menjadi apa pun. 
Bahkan monster bagimu.” 


“Apa? Apa yang—" 


Pria itu meraih tubuhnya dan memaksa 
Kristel masuk ke mobilnya. Perkelahian di 
antara mereka berdua tidak terelakan yang 
berujung dengan berakhirnya Kristel pada 
kuncian tangan Josef. Pria itu memaksanya 
tidak bergerak dan membuat tubuhnya 
kaku. 


"Kau jangan pernah melawanku saat 
aku sedang marah, Kira. Aku tidak 
menyukainya.” Josef melempar tubuh 
gadis itu masuk dan segera mengikutinya. 
Saat Kristel akan memakai pintu lain untuk 
keluar, dia berakhir menemukan pintu 
otomatis sudah terkunci. Membuatnya 
memukul pintu dengan kesal. 


Pandangannya jatuh ke depan. Kaca 
penghalang ke arah pengemudi di tutup 
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dan perasaan gadis itu tidak enak. Saat dia 
melirik ke Josef, pria itu menatapnya 
“layaknya binatang buas yang sudah 
menemukan mangsa yang tepat. Mereka 
berakhir kembali adu kekuatan di dalam 
mobil. Dengan mudah Josef memenangkan 
pertarungan yang membuat Kristel 
berakhir telanjang dada dengan tubuh 
yang jatuh di pangkuan pria itu. 


Kristel benci mobil besar tersebut, dia 
juga benci sangat tidak berdaya di hadapan 
Josef. 


Dia duduk di depan Josef dengan kedua 
tungkai pria itu menahan tubuhnya. 
Kakinya ada di lantai mobil dan 
pandangannya jatuh ke depan tanpa bisa 
dia membebaskan diri. Dia sudah 
mencobanya, tapi pria itu menguncinya 
dengan sekuat tenaga. 


“Sudah kukatakan, Kira. Jangan 
melawan saat aku sedang marah. Kau akan 
menyesalinya.” 
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"Aku bahkan sudah menyesali 
pertemuan kita sekarang,” ucap gadis itu 
dengan gigi gemeretak. 


“Sungguh? Maka silahkan pupuk 
penyesalan itu lebih tinggi, karena kau akan 
tetap ada di sisiku. Kau tidak akan bisa ke 
mana-mana lagi sekarang. Kau di bawah 
perlindunganku.” 


“Aku tidak membutuhkannya, Sialan! 
Aku tidak butuh kau. Kau bisa enyah dari 
hidupku!” 


“Aku ragu kau sungguh 
menginginkannya. Bukankah kau 
menyukainya, caraku menyentuhmu?” 


|” 


“Enyah kau ke neraka 


Kristel menggigit lidahnya sendiri saat 
pria itu mengusap payudaranya yang 
telanjang. Tangan itu memang ahli, bahkan 
Kristel sangat tahu kalau dia tidak 
sepemahaman dengan tubuhnya. Dulu itu 
tidak masalah, tapi sekarang dia bagai 
disiram seember es mengetahui pria itu 
bisa dengan mudah menguasai tubuhnya 
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dan melakukan apa pun yang dia inginkan. 
. Tubuhnya dengan memalukan menerima 
perlakuan pria itu. 


Kristel ingin menenggelamkan dirinya 
ke samudera pasifik. Dia benar-benar malu 
sekarang, apalagi saat desahan pelan lolos 
dari bibirnya begitu tangan Josef masuk ke 
pinggang celananya dan mengusap 
kewanitaannya dengan cara paling 
menggoda. 


Kristel mendongak. Tidak lagi bisa 
menahan desahannya lolos. 


"Putar musiknya dengan keras, Cooper. 
Jangan mendengar apa yang harusnya 
kudengar sendiri,” ucap Josef di interkom. 


“Baik, Tuan.” 


Musik metal di putar dengan volume 
yang sangat kencang. Bahkan telinga Kristel 
sampai sakit mendengarnya. Tapi rasa sakit 
itu tidak lagi bisa dibandingkan dengan rasa 
nikmat yang diberikan Josef. Pria itu sudah 
membuka celananya dan menurunkan kain 
itu dari tubuh Kristel. 
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Dengan mudah dia memutar tubuh 
gadis itu dan membuatnya menghadapnya. 
Seringain Josef menjatuhkan harga dirinya. 


“Sudah kubilang, kau sangat 
menyukainya.” 


“Sudah kukatakan, kau harusnya enyah 
ke neraka.” 


Josef terkekeh. Tangannya 
memposisikan tubuh Kristel dan membuat 
tubuhnya sendiri lebih rendah. 
Membiarkan kejantanannya keluar dari 
resleting. “Kau akan lebih menyukai yang 
ini.” 


“Kau bercanda, kita akan 
melakukannya di sini?” 


“Ya. Bukankah kau menyukainya?” 


Kristel tidak lagi memberikan jawaban. 
Dia tersentak saat kebesaran pria itu 
menerobos kehangatannya, 
memberikannya lenguhan yang membuat 
tubuhnya bergerak dengan otomatis 
mengikuti irama yang diciptakan Josef. 
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Apalagi dengan musik yang menjadi 
. pengiring mereka. Segalanya berada di 
tempo tercepat. 


Kedua tangan Kristel memegang bahu 
Josef. Menanti ledakan besar yang akan 
terjadi sebentar lagi. 


Bibir pria itu mengulum buah dadanya. 
Lalu dia bergerak lebih cepat dan berakhir 
dengan menyemprotkan kehangatannya di 
dalam tubuh Kristel yang membuat mereka 
berdua kepayahan. 
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Chapter 18 


Ancaman 


Kristel mengambil tanktopnya dari 
tangan pria itu dengan kesal. 
Dipandangnya Josef yang menyeringai dan 
itu semakin menambah kekesalannya. 
Begitu mobil berhenti, dia sudah akan 
langsung loncat turun tapi pintu mobil 
belum dibuka. Kepalan tangan gadis itu 
memukul kaca pengahalansg. 


“Buka!” serunya penuh kemarahan. 


Tidak ada reaksi dari depan sana. Itu 
membuat Kristel tahu kalau dia tidak akan 
didengarkan karena yang memegang 
kendali penuh adalah pria di sampingnya. 


"Apalagi yang kau inginkan, 
Josef? Kau tidak mau menyuruhnya 
membuka pintu?” 
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“Tenangkan dirimu, Kira. Kau tidak 
ingin tampak berantakan seperti itu untuk 
menemui ayahmu.” 


"Masa bodoh. Sekarang buka pintunya, 
aku sudah muak dipermalukan.” 


“Siapa yang mempermalukanmu? Aku 
hanya tidak mau melukaimu dan membuat 
pikiranku sendiri tenang dengan 
menyentuhmu. Kalau aku membiarkan 
kemarahanku mengambil kendali, maka 
sekarang kau akan terluka.” 


"Terima kasih karena memberitahuku. 
Aku akan hati-hati  menghadapimu 
sekarang,” ejek gadis itu dengan wajah 
yang sudah melengos. Dia memasang 
tanktopnya dengan kesal. Bahkan dia 
mengabaikan rasa tidak nyaman di 
wajahnya karena pukulan yang dia terima. 


Dia harusnya bisa tinggal lebih lama di 
bar. Dia butuh mencari tahu siapa yang 
menyerangnya. Apakah mereka adalah 
orang suruhan Rose? Tapi apa memang 
Rose seberkuasa itu? Bagaimana bisa dia 
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menyewa pembunuh yang sangat handal 
dan begitu banyak. Uang Rose tidak akan 
sebanyak itu untuk melakukannya. Berarti 
ada yang bermain bersamanya dan siapa 
pun itu, Kristel harus mengetahuinya. 


"Haruskah aku menghancurkan semua 
yang kau sayangi untuk membuatmu 
mengerti kalau aku bukan orang baik, Kira?” 


Kristel yang mendengar itu segera 
menatap Josef. Pandangan gadis itu 
meragu. “Apa yang kau katakan?” 


“Kau yang datang padaku dan meminta 
bantuanku. Untuk membunuh belasan 
anak buahku, aku tidak perhitungan 
padamu dan tidak menuntut apa pun. Kau 
pikir kenapa aku melakukan itu?” 


Kristel diam. Dia tidak pernah 
memikirkannya. Setelah Josef 
mengatakannya, baru dia menyadarinya. 
Pria itu terlalu bermurah hati untuk ukuran 
apa yang sudah dilakukan oleh Kristel. 
Bahkan demi tubuh gadis itu, harusnya 
Josef tidak melakukannya. 
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“Cari tahu lebih banyak tentang orang 

yang kau inginkan berada di sisimu. Baru 
= kau bisa memanfaatkan keadaan dengan 
mudah. Tapi kau ceroboh, kau terlalu 
dendam pada wanita yang masuk ke hidup 
ayahmu dan melibatkan pria paling 
berbahaya ke dalam lingkaran yang kau 
ciptakan. Apakah kau sungguh senaif itu, 
Kira?” 


Tangan Kristel terkepal dengan kuat. 
“Kenapa kau mengatakannya sekarang? 
Apa yang kau rencanakan?” 


“Tentu saja membuatmu tunduk dan 
mengerti, antara kau dan aku, siapa yang 
lebih harus didengarkan.” 


Gadis itu benar-benar yakin sekarang 
kalau perkataan Rose memang benar. 
Membawa Josef ke hidupnya adalah 
sebuah kesalahan. Dia memang terlalu naif, 
benar yang dikatakan Josef. Dia hanya tahu 
Josef berbahaya dan dia terlena pada cara 
pria itu menyentuhnya. Dia berpikir 
dengannya, Josef akan berbeda tapi tidak 


sama sekali. Pria itu masih sama. Kau tidak 
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memuaskanya maka kau berakhir 
mennyedihkan. Seperti yang terjadi pada 
ayah Rose. 


Kini dia tahu, membawa Josef 
bukannya memberikan dia ketenangan. 
Tapi yang dia bawa malah bom yang bisa 
meledak kapan pun wakunya berhenti. 


“Ini antara kau dan aku. Jangan sakiti 
ayahku,” ucap gadis itu dengan wajah jatuh 
kalah. 


Tangan Josef ada di wajahnya. Kristel 
mundur menghentikan tangan itu 
menyentuhnya, tapi pandangan Josef yang 
tidak senang membuat dia berhenti 
bergerak.  Dibiarkannya tangan itu 
menyentuh wajahnya meski Kristel begitu 
ingin menepisnya. 


"Jadilah gadis penurut, Kira.” 


Kristel bungkam. Dia ingin menangis, 
untuk pertama kali dalam hidupnya, dia 
sungguh ingin menangis. Tapi dia 
menahannya, dia tidak mau meneteska 
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airmata di depan pria berengsek seperti 
. Josef. 


“Buka pintunya, Cooper. Kira-ku sudah 
butuh istirahat.” 


Pintu terbuka dan Josef keluar lebih 
dulu. Sementara Kristel — meremas 
tangannya dengan kuat. Kini, tidak hanya 
Rose yang harus dia singkirkan. Dia juga 
harus menyingkirkan Josef. Bukannya 
mendapatkan jalan keluar atas masalahnya, 
dia malah menambah masalah baru. Dia 
benar-benar bodoh! 


Pintu di sampingnya terbuka, 
ditemukannya Josef di sana yang 
mengulurkan tangan padanya. Dengan 
ragu dia meraih uluran tangan tersebut, 
merasakan genggaman Josef yang 
menghancurkan perasaannya. 


Kristel keluar dari mobil. Dia berdiri di 
samping pria itu dan menatap ke rumahnya 
dengan rasa bersalah. 


Saat dia akan melangkah, dia terkejut 
Josef  menyampirkan mantel pada 
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tubuhnya. Membuatnya merasa lebih 
hangat. Pandangan mereka bertemu, tapi 
Kristel segera melengos. Dia melangkah 
meninggalkan Josef dengan perasaan 
berkecamuk. 


Begitu sampai di ruang utama 
rumahnya, dia menemukan ayahnya 
ditemani oleh Rose. Ayahnya menghampiri 
dengan wajah khawatir. 


“Apa yang terjadi padamu, Kristel? 
Kenapa kau bisa terluka?” 
Kristel menggeleng dan memberikan 


senyuman pada ayahnya. “Bukan apa-apa, 
Ayah. Jangan khawatir.” 


“Bagaimana ayah tidak khawatir. Kau— 


“Ada yang bertengkar di bar. Aku apes 
karena ada di tengah perkelahian. Tidak 
sengaja aku kena pukul. Aku baik-baik saja. 
Josef menyelamatkan aku.” 


Ayahnya langsung bergerak ke Josef 
dan memeluknya. Kristel yang tidak tahan 
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dengan adegan yang dilihatnya segera naik 
anak tangga dan masuk ke kamarnya. Dia 
— mengunci pintu kamar dan masuk ke kamar 
mandi. Lalu dia menyalakan shower dan 
berakhir menangis sejadi-jadinya di bawah 
guyuran air shower yang dingin. 
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Chapter 19 


Kalian Berbeda 


Setelah selesai dengan mandinya yang 
cukup lama, gadis itu menarik handuk dan 
memasang di tubuhnya. Dia berdiri di 
depan cermin wastafel dan menatap 
dirinya dengan rasa kebencian yang sangat 
besar. Dia begitu bodoh dan bergerak 
tanpa memakai otaknya. Bagaimana bisa 
dia bertahan selama ini dalam kebodohan 
tersebut? 


Namun, pada akhirnya gadis itu tahu, 
benci atau bahkan mengasihani dirinya 
tidak akan membawanya ke mana-mana. 
Segalanya sudah terlanjur terjadi. Dia tidak 
memiliki pilihan selain 
menghadapinya. 


Kristel mengusap wajahnya 
dan keluar dari kamar dengan 
handuk kecil yang ada di 
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kepalanya. Dia terkejut mendapati Josef 
. yang sudah duduk santai di atas ranjang. 
Pria itu menatapnya. 


Kristel menatap pintu, dia sangat yakin 
kalau dia menguncinya. “Bagaimana kau 
bisa masuk?” 


“Katie memberikan kunci.” 


Harusnya dia tahu. Dan seharusnya dia 
tidak hanya mengunci pintunya, melainkan 
juga menaruh meja di pintu itu, atau 
bahkan lemari sekalian. Agar pria itu tidak 
dapat masuk menemuinya. Yang dia 
butuhkan saat ini adalah waktu untuk 
berpikir dan menjauh dari pria itu adalah 
cara yang tepat. 


Sayangnya, dia tidak akan bisa 
meminta itu pada Josef. Pria itu tidak akan 
memberikan apa yang dia mau. Dan Josef 
memegang penuh kendali atas Kristel. Itu 
membuat gadis itu hanya bisa bersungut di 
dalam hati. 


Josef bangun dari ranjang. Dia bergerak 
ke arah meja di mana ada kursi di depannya 
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dengan kaca besar di atas meja. “Duduklah. 
Akan kubantu mengeringkan rambutmu.” 


“Aku bisa melakukannya sendiri.” 


“Duduk, Kira. Jangan membuatku 
meminta dua kali.” 


Kristel menarik napasnya dengan kuat 
dan menghembuskannya perlahan. Dia 
bergerak ke kursi dan duduk di sana. Dia 
tidak menatap kaca, malah yang dia 
lakukan menunduk dan menatap jari-jari 
tangannya. 


Josef sudah mengambil pengering 
rambut dan menyalakannya. Dia 
melakukanya dengan teliti. Tidak 
menyisakan satu inci rambut gadis itu. 


“Apa menangis di bawah guyuran air 
membuatmu lebih baik?” 


Kristel yang mendengar itu segera 
mengangkat kepala. Menghujam Josef 
dengan pandangan ragu. Lalu dia menatap 
dirinya sendiri. Melihat matanya yang 
memang menunjukkan bekas tangis di sana. 
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Matanya sembab dan dia merasa ingin 
. mengutuk dirinya sendiri. 


“Aku tidak akan menjadi orang jahat 
untukmu, Kira. Selama kau tidak 
melawanku. Aku akan menjagamu. 
Melindungimu dan tidak akan kubiarkan 
siapa pun menyakitimu. Yang harus kau 
lakukan hanya satu, berada di sisiku. Apa 
itu saja tidak bisa kau lakukan?” 


"Kenapa kau ingin aku berada di 
Sisi MU?” 


“Karena kau membuat aku tertarik.” 


Kristel terdiam. Di apanya pria itu 
terarik? Dia tidak berani menanyakannya. 
Dia takut akan jawabannya. Bagaimana 
kalau memang ini cara bermain Josef. 
Menyentuh seorang perempuan sampai 
dia merasa puas. Setelahnya, dia akan 
melepaskannya. 


Bagaimana kalau ayahnya bernasib 
sama dengan ayah Rose. Bagaimana kalau 
ayahnya membuat Josef kesal dan akhirnya 
terbunuh. 
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“Kau akan membunuh ayahku?” 
tanyanya dengan tiba-tiba. 


Josef yang sedang mengeringkan 
rambut gadis itu berhenti. Dia menatap 
gadis itu dengan heran. “Kenapa kau 
menanyakannya?” 


"Bukankah begitu nasib Rose? Dia 
mengatakan membawamu ke sini adalah 
sebuah kesalahan. Aku mulai percaya 
padanya. Apa kau akan membuat aku jatuh 
cinta padamu sampai aku sendiri 
memaafkanmu meski kau membunuh 
ayahku?” 


Josef meletakkan pengering rambut itu. 
Dia meraih tubuh Kristel dan membawanya 
ke ranjang. Dia mendudukkan gadis itu 
dengan lembut dan Josef sendiri duduk 
berlutut di lantai. 


"Aku takut berakhir seperti itu. Aku 
tidak mau berakhir dengan tetap jatuh 
cinta padamu saat aku tahu kau yang 
membunuh ayahku. Aku tidak mau menjadi 
mengerikan.” 
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Josef menghela napasnya. “Kau tidak 
. Ingat garis besar ceritaku dan Rose?” 


Kristel bungkam. Dia tenggelam ke 
dalam ketakutannya sendiri. 


"Aku mendekati Rose karena ayahnya. 
Aku membuat dia jatuh cinta padaku untuk 
membuat ayahnya lengah. Yang aku 
lakukan pada Rose tidak kulakukan padamu. 
Dia umpan dan kau bukan. Dia hanya batu 
loncatan sedangkan kau pijakan. Jangan 
samakan dirimu dengannya.” 


“Tapi aku mulai merasa kami sama.” 


Josef menyentuh tangan Kristel. Dia 
menggenggamnya. “Kenapa kau besgitu 
sulit dihadapi, Kira? Aku memakai cara 
lembut, kau malah melawanku. Aku 
memakai cara keras, kau membenciku. Lalu 
aku memakai ancaman, kau malah takut 
padaku seolah aku benar-benar akan 
membuatmu hancur. Katakan padaku, 
bagaimana cara melawanmu yang benar. 
Biar aku melakukannya?” 
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Suara ketukan pintu membuat mata 
keduanya yang saling menatap terputus. 


Josef menatap ke arah pintu, sedang 
Kristel menundukkan kepalanya 
menyembunyikan kerapuhannya dari mata 
asing. 


“Liam memberitahu untuk 
membawakan obat. Jose, biarkan Katie 
mengobati Kristel dulu.” 


Josef berdiri dan menatap Katie. “Biar 
aku yang melakukannya. Kau boleh pergi, 
Katie. Letakkan saja kotak obatnya di dekat 
ranjang.” 


“Baik, Tuan Muda.” Katie bergerak dan 
meletakkan obat di tempat yang 
diperintahkan Josef. Dia kemudian undur 
diri setelah menatap kepala Kristel 
sebentar. 


Saat Rose juga akan melangkah 
meninggalkan mereka, Josef menahannya. 
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“Bisa kau berhenti memangilku Jose? 
. Kau pikir aku suka namaku disingkat seperti 
itu?” 


Rose berdiri dengan tegak. Dia 
menatap Josef. “Tidak akan kulakukan lagi.” 


"Juga, jangan ucapkan kata-kata yang 
membuat mual, Rose. Kau dan Kira-ku 
berbeda. Tidak akan pernah sama. Karena 
kau hanya umpan yang tidak akan pernah 
menjadi berharga bagiku. Ingat posisimu 
dan jangan berpikir bisa merubahnya.” 
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Chapter 20 


Virus 


Kristel mendongak menatap pria yang 
berdiri di depannya. Dia sampai bengong 
dengan mulut terbuka lebar. Tidak 
menyangka akan mendengar Josef 
mengatakan hal sekejam itu pada Rose. 
Bukankah harusnya dia bersikap baik pada 
Rose mengingat rencana mereka. 


Rose pergi dengan wajah tertunduk 
dalam. Dia pergi tanpa kata. Dia pergi 
hanya dengan memperlihatkan betapa 
terlukanya dia akan kata-kata yang 
dilontarkan Josef. Setelah Rose pergi, Josef 
duduk di sisi Kristel dengan kotak obat yang 
sudah dia letakkan di depannya. 


Josef menuangkan cairan ke 
kapas dan mengusapnya di pipi 
Kristel. “Harusnya aku tidak 
langsung  menembaknya dan 
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membiarkannya hidup. Supaya bisa kusiksa 
. dia atas apa yang sudah dia lakukan 
terhadapmu.” 


Kristel yang mendengarnya hanya bisa 
menatap pria itu. “Bagaimana dengan 
rencana menyingkirkan Rose dari hidup 
ayahku. Itu masih berlaku kan, Josef?” 


Josef balas menatap gadis itu. “Tentu 
saja,” teguhnya. 


"Lantas kenapa kau mengatakan hal 
mengerikan itu pada Rose?” 


"Hal mengerikan?” ulang pria itu 
dengan bingung. 


"Yang kau katakan tadi. Mengatakan 
kalau dia sama sekali tidak berharga dan 
dia hanya umpan. Kau menyakitinya 
dengan kata-katamu. Kau 
merendahkannya dan membuat dia akan 
membencimu. Kalau dia membencimu, 
maka akan sulit bagimu membawa dia 


pergi.” 
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Josef meletakkan kapas di atas tutup 
kotak obat. Dia menatap gadis itu dengan 
sungguh-sungguh. “Aku akan membuat dia 
pergi. Aku janji. Tapi bukan aku yang akan 
membawanya, dia akan pergi sendiri. Atas 
kemauannya, atau atas apa yang dia 
lakukan.” 


"Apa maksudmu?” 


"Kau akan tahu nanti. Sekarang, 
biarkan aku mengobati memar di wajahmu. 
Itu tampak sangat buruk.” 


Kristel akhirnya menyerah. Dia duduk 
dalam diam dan hanya menatap Josef yang 
mengobatinya. Dia memandang wajah itu 
dengan seksama, memperhatikan 
bagaimana wajah itu sanggup membuat 
wanita mana pun akan jatuh berlutut. Tidak 
heran Rose jatuh tergila-gila pada pria ini, 
dia memiliki seribu misteri yang harus 
dipecahkan. Tidak mudah memecahkannya 
dan itu membuat rasa penasaran yang 
sangat besar pada siapa pun yang 
mengejarnya. Apa yang akan mereka 


Enniw - 155 


temukan, dan misteri apa yang 
menyelimutinya. 


Namun, bagi Kristel, Josef hanya pria 
yang membingungkannya. Bagaimana pria 
itu dengan perasaannya dan seperti apa 
sebenarnya Kristel baginya. 


Di satu sisi, Josef bisa sangat lembut 
seperti yang dia lakukan sekarang. Di sisi 
lain, pria itu bisa sangat kasar dan seolah 
Kristel bukan apa-apa selain gadis yang bisa 
dia hancurkan kapan pun dia 
menginginkannya. Itu membuat perasaan 
Kristel juga ikut bingung. Dia tidak mengerti 
bagaimana dia harus bersikap di depan 
Josef. Lalu debar yang kerap datang akhir- 
akhir ini menambah ketakutannya. 


Josef sudah selesai dengan memar di 
wajah gadis itu. Dia menutup kotak obat 
dan meletakkannya kembali ke nakas. 
Matanya kemudian menatap Kristel 
dengan pandangan penuh selidik. 


“Apa yang dikatakan pria bartender itu 
padamu?” 
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“Hah?” 


"Jangan mengarang cerita, Kira. Aku 
tahu saat kau berbohong jadi katakan, apa 
yang dikatakan bartender itu?” 


Kristel tidak tahu kalau Josef tahu dia 
bertemu dengan bartender. Yang jadi 
pertanyaannya adalah, sejauh apa Josef 
mengetahui semuanya? “Tidak banyak.” 


“Kau menyelidiki Rose dan 
menemukan hal yang seharusnya tidak kau 
temukan. Entah apa pun itu, kau harus 
mengatakannya. Karena sekarang, kau 
berada dalam bahaya. Bartender itu sudah 
mati, mereka akan mengincarmu.” 


“Siapa mereka?” 


“Aku tidak akan tahu jika kau tidak 
mengatakan apa yang mereka inginkan dari 
ayahmu.” 


Kristel menghela napasnya dengan 
berat. Dia tahu tidak akan bisa mengatasi 
segalanya sendiri. Dia membutuhkan 
bantuan dan bantuan Josef adalah yang 
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paling dia butuhkan. “Virus. Aku kira Rose 
mengincar uang ayahku, rupanya tidak. Dia 
| menginginkan virus yang entah virus apa 
aku juga tidak tahu.” 


“Virus pembunuhan massal.” 
“Apa?” 


“Ayahmu curiga ada yang mencoba 
mengacaukan kota ini dengan menebarkan 
virus yang bisa membunuh banyak orang.” 


“Kenapa ada yang mau melakukan hal 
mengerikan seperti itu?” 


Josef menggeleng. “Kami masih 
menyelidikinya. Kuharap kami memang 
bisa menemukan pelakunya sebelum virus 
itu berhasil dia buat. Aku akan 
membutuhkan beberapa orang untuk 
membantuku.” 


"Apa bisa dipercaya?” 


“Harusnya bisa. Sepupuku sendiri yang 
mengatakan kalau dia bisa dipercaya dan 
bisa diandalkan. Kau tahu, keluarga kami 
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tidak akan pernah saling menipu jadi aku 
percaya padanya.” 


Kristel tidak tahu kalau Josef 
memikirkannya sejauh itu. Dia selalu 
berpikir tentang cara menyingkirkan Rose 
tapi Josef malah berpikir lebih jauh dari itu. 
Dia benar-benar bersalah pada Josef. 


"Ayah sungguh mengatakan soal virus 
padamu?” 


“Bukan mengatakan lagi, dia meminta 
bantuanku. Dia berharap aku akan bisa 
membantunya karena aku lebih berkuasa 
darinya di kota ini. Aku tentu saja meraih 
permintaan tolongnya asal dia berjanji 
akan menjadikan putrinya sebagai 
pendampingku selamanya.” 


Kristel yang mendengar itu segera 
memukul lengan Josef. “Kau masih bisa 
bercanda di saat seperti ini?” 


“Siapa yang bercanda, aku hanya .....” 
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Ketukan di pintu menghentikan suara 
. Josef. Di sana sudah berdiri Katie dengan 
senyuman lebar pada mereka berdua. 


“Tuan meminta anda berdua turun 
untuk makan.” 


Mereka berdua mengangguk dan Katie 
pergi. Meninggalkan dua orang itu yang 
melanjutkan percakapan mereka sebentar 
dan berakhir dengan menemukan 
kesepakatan kalau mereka akan bekerja 
sama. Itu membuat Kristel lebih lega. 
Karena sekarang dia memiliki seseorang di 
sisinya. 
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Chapter 21 


Bertemu Max 


Kristel tertawa dengan keras 
mendengar lelucon yang dilemparkan Katie. 
Mereka baru saja keluar dari toko swalayan 
dan sekarang sedang jalan ke arah parkiran 
di mana mobil mereka ada di sana. Cooper 
menunggu di dekat mobil dan butuh 
banyak usaha untuk membuat Josef 
mengizinkan pergi. Apalagi saat Kristel 
tidak ingin Cooper menemaninya. Kristel 
masih dendam dengan perlakuan Cooper 
terakhir kali. 


Namun, Kristel akhirnya menerima 
saran Josef tentang membawa Cooper. 
Demi keselamatan Kristel dan 
ketenangan Josef. Apalagi ayahnya 
juga mendesak agar Kristel tidak 
keluar dulu. Mereka semua 
mencemaskannya dan gadis itu 
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merasa menjadi bayi besar yang harus 
dipantau setiap jejaknya. Itu 
= menjengkelkan tapi di titik lain, gadis itu 
merasa bahagia. Dia merasa menjadi gadis 
paling berharga di dunia ini. 


“Anda harusnya tidak perlu membantu 
saya, Nona Muda. Belanja sedikit seperti ini 
bisa saya lakukan sendiri.” 


Kristel menatap Katie yang menenteng 
plastik besar, Katie tidak mau Kristel 
membantunya membawa tentengannya 
dan pelayannya itu bisa sangat keras kepala 
kalau memang ada maunya. 


“Aku melakukannya untuk diriku, Katie. 
Bukan untukmu.” 


“Untuk diri anda, Nona Muda?” 


“Ya.” Kristel melewati beberapa orang 
yang sedang sibuk bicara di pinggir jalan. 
Mereka tampak melempar senyum satu 
sama lain. “Mereka semua sibuk dengan 
urusan mereka sendiri, mereka 
mengabaikan aku. Itu membuat aku 
jengkel jadi aku membutuhkan jarak.” 
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"Ayah anda dan tuan muda 
melakukannya demi anda, Nona Muda. 
Jangan terlalu dimasukkan ke hati.” 


"Aku tahu. Hanya saja beberapa 
minggu ini rasanya aku menjadi gadis 
pingitan. Aku tidak boleh ke mana-mana 
tapi aku juga tidak memiliki teman 
menemani.” 


“Tuan muda membuat anda kesepian.” 


Kristel berhenti melangkah. Dia 
menatap Katie yang juga ikut berhenti. 
Pandangannya seperti dia baru saja 
mengerti bagaimana dunia bekerja. Tapi 
yang jelas dia memang baru mengerti. Dia 
mengerti bagaimana hatinya bekerja. “Kau 
benar. Bukan ayah yang membuat aku 
seperti ini. Tapi Josef.” 


“Sudah saya duga, Nona Muda. Tuan 
muda yang membuat anda merasa 
kesepian. Karena biasanya tuan muda 
memiliki banyak waktu untuk anda. Dia 
akan selalu ada di sisi anda. Saat tiba-tiba 
segalanya berubah, hati anda merasa 
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kesepian. Itu membuat bagian yang lainnya 
. juga ikut kesepian.” 


Kristel tidak tahu kalau Josef akan 
masuk sedalam itu pada perasaannya. Dia 
hanya bisa tersenyum begitu 
mengetahuinya. Dia akhirnya tahu kalau 
dia memasukkan dirinya sendiri ke dalam 
jebakan. Bukannya berhasil membuat Rose 
kembali ke pelukan Josef, malah dia yang 
menjatuhkan diri ke pelukan pria tersebut. 
ironis sekali. 


“Anda tidak apa-apa, Nona Muda?” 
Katie menyentuh bahu Kristel. 


Gadis itu menggeleng, berusaha dia 
tarik senyumannya yang lebar. “Tidak apa- 


” 


apa. 


Mereka kembali melanjutkan 
perjalanan. “Nona Muda,” panggil Katie. 
“Ya?” 


“Menurut anda, nyonya aneh tidak?” 


Kristel yang mendengar itu menatap 
Katie dengan bingung. “Aneh bagaimana?” 
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“Nyonya jadi sedikit pendiam dan lebih 
banyak melamun. Beberapa malam yang 
lalu, saya menemukan nyonya di dapur. Dia 
minum sangat banyak. Matanya merah 
seperti habis menangis dan dia terlihat 
begitu menderita. Saya yang melihatnya 
merasa sedih untuknya.” 


Mungkin perkataan Josef telah 
menyakitinya terlalu dalam. Dia memang 
menjadi lebih berbeda sekarang. Kristel 
juga menyadarinya tapi bahkan dia tidak 
memiliki rasa kasihan itu. Dia ingin Rose 
segera pergi dari hidup ayahnya. Selama 
Rose masih tinggal di sisi ayahnya, Kristel 
tidak akan pernah memiliki cara pandang 
lain terhadap wanita itu selain kebencian. 


Saat mereka masih sibuk berdiri 
berhadapan dengan percakapan yang telah 
usai, Kristel malah menemukan seseorang 
yang juga terkejut melihatnya. Dengan 
cepat Kristel berjalan, hendak menjauh 
karena saat ini dia masih sama, tidak bisa 
menghadapi sosok itu. 
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Namun, pria itu sudah menghadang 
langkahnya. Pria itu berdiri di depannya 
| dengan pandangan memohon dan Kristel 
akhirnya berhenti. Menatap kaku ke arah 
Max. 


"Halo, Katie?” 


“Halo, Tuan Max. Sudah lama anda 
tidak datang main ke rumah.” 


"Seseorang marah padaku dan tidak 
mengizinkan aku main ke rumahnya. Jadi 
aku menahan diri meski aku begitu ingin ke 
sana.” 


“Sungguh?” Katie menatap Kristel. 
Tahu siapa yang marah. “Nona Muda, 
sepertinya anda butuh bicara berdua 
dengan tuan Max. Saya akan meminta 
Cooper menunggu lebih lama.” 


“Tidak apa-apa, Katie. Tidak banyak 
yang akan kami bicarakan. Katakan pada 
Cooper aku segera menyusul.” 


“Baik, Nona Muda.” Katie kemudian 
pamit pergi. 
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Kristel menatap Max dengan tangan 
menyilang di depan tubuh. “Apa yang kau 
inginkan? Bukankah percakapan terakhir 
kita sudah cukup memberitahumu kalau 
aku sama sekali tidak tertarik untuk 
bertemu denganmu lagi dan bicara?” 


“Kau masih marah?” 


Kristel mendengus kesal. “Masih marah? 
Aku tidak akan pernah marah padamu, Max. 
Aku tidak marah melainkan aku kecewa. 
Pandanganmu padaku malam itu dan 
bagaimana kau bicara denganku membuat 
aku tahu kalau selama ini kita bersahabat 
hanya sebelah mata. Jadi aku mengerti 
sekarang, aku tidak akan memaksamu 
menerima apa yang aku lakukan dan kau 
jangan memaksa aku menerimamu 
kembali menjadi temanku.” 


“Aku sungguh bersalah, Kris. Maafkan 
aku. Malam itu aku hanya terlalu takut hal 
buruk terjadi padamu.” 
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Mata gadis itu menatap dengan tidak 
. yakin. “Kau mengatakan aku lebih rendah 
dari pelacur, Max? Kau lupa?” 


"Aku mengatakannya tanpa berpikir.” 


“Dan sekarang aku memutuskan 
pertemanan denganmu juga dengan 
pemikiran yang matang. Jadi jangan 
mengusikku lagi.” 

“Apa aku sungguh tidak bisa 
dimaafkan?” 


“Tidak akan pernah.” 
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Chapter Z2 


Perasaan Goyah 


Kristel melotot tidak percaya saat dia 
menemukan Max jatuh berlutut di 
depannya. Pria itu hampir berhasil meraih 
kakinya dan memeluk kakinya demi 
mendapatka maafnya. Kristel lebih dulu 
menjauhkan kakinya dan itu tidak 
membuat gadis itu lepas dari pandangan 
tidak percaya orang banyak. Mereka 
menatap ke arah Kristel dengan banyak 
spekulasi yang membuat Kristel sendiri 
benci menemukan pandangan itu. 


“Apa yang harus aku lakukan untuk 
mendapatkan maafmu, Kris?” 


“Bangun, Max! Kau gila!?” Kristel 
menggertakkan giginya. 


Max menggeleng. “Aku tidak 
bisa kehilangan teman sepertimu. 
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Sudah terlalu lama kita berteman dan aku 
selalu bersamamu. Tanpamu, aku seperti 
= kehilangan arah. Lakukan apa pun padaku, 
asal kau berhenti marah aku rela menjadi 
apa pun.” 


“Kau sungguh sudah gila.” 


"Aku hanya tidak mau kehilangan 
temanku yang berharga karena lidahku 
yang berengsek.” 


Kristel mendesah dengan keras. Dia 
sungguh tidak mau memaafkannya. Dia 
sungguh membenci perkataan Max dan dia 
tidak akan pernah bisa melupakan apa yang 
sudah keluar dari mulut pria itu. Sayangnya, 
semua orang kini mulai menuduhnya 
macam-macam dan Max memanfaatkan 
hal tersebut. Itu membuat Kristel semakin 
membencinya. 


Pada akhirnya gadis itu mengalah. Dia 
hanya perlu berpura-pura memaafkannya. 
Mereka tidak harus seperti dulu lagi. 


“Bangun, Max.” 
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“Kris, aku ....” 


“Bangun sekarang atau aku akan pergi 
meninggalkanmu. Aku tidak peduli 
bagaimana orang lain memandangku. Kau 
paling tahu itu.” 


Max akhirnya bangun dengan pelan. 
Dia menatap Kristel lembut. “Aku tahu kau 
baik, Kris. Aku yang salah.” 


Kristel menghela napas. Dia akhirnya 
mengangguk pelan. “Aku memaafkanmu 
dan akan coba melupakan apa yang pernah 
kau katakan.” 


Dengan cepat Max meraih tangan 
Kristel dan tersenyum dengan lebar. 
Melihat itu semua orang yang menatap 
mereka segera kembali ke kesibukannya 
masing-masing. Mereka semua hanya bisa 
melihat luar saja, tidak ada yang bisa 
berpikir lebih dalam dan mereka juga 
menyimpulkan dengan terlalu mudah. Itu 
menjengkelkan. 


“Aku akan pergi sekarang. Aku harus 
pulang.” 
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“Bagaimana dengan pria itu. Kau 
berhasil membuat Rose pergi atas 
bantuannya?” 


“Dia sedang berusaha,” bohong Kristel. 
Yang sedang diusahakan Josef adalah virus 
tersebut dan bukan kepergian Rose. 
Mereka sepakat akan mengusir Rose jika 
virus itu sudah ditangani. Ayahnya bahkan 
siap membatalkan dulu pernikahan selama 
putri dan kotanya masih dalam bahaya. Jadi 
sudah cukup lama tidak ada yang 
membahas soal Rose. 


“Kau yakin dia bisa melakukannya.” 


“Sangat yakin. Tidak perlu 
mencemaskan hal tersebut. Dia bisa 
kupercaya seperti aku percaya pada diriku 
sendiri. Sekarang, aku pergi. Sampai jumpa.” 
Kristel sudah berbalik dan melangkah 
meninggalkan. Gadis itu berharap Max 
mengerti kalau hubungan mereka tidak 
akan pernah lagi sama seperti dulu. 


Satu kesalahan memang membuat 
Kristel menghukum dengan teramat buruk. 
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Tapi itu karena kepercayaannya yang 
dihancurkan. Dia hanya terlalu tinggi 
berharap Max akan sepemikiran 
dengannya. Sayangnya, harapan itu 
menghancurkannya. 


“Setelah Rose berhasil pergi dari hidup 
paman Liam. Apa yang akan terjadi pada 
kalian berdua, Kris?” 


Max belum mau melepaskan 
pembahasan itu. Seolah dia benar-benar 
terganggu akan kehadiran Josef yang 
bahkan dia sendiri belum mengenalnya 
dengan benar. 


“Itu akan kami pikirkan jika memang 
sudah waktunya. Memastikan hal yang 
belum pasti bukan cara yang bijak.” 


“Kau mencintainya?” 


Kristel berbalik. Menghujam Max 
dengan matanya. “Apa yang kau inginkan, 
Max? Apa yang ingin kau gali?” 


“Kejujuranmu.” 
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“Lantas kenapa jika aku mencintainya 
atau tidak mencintainya?” 


“Aku hanya tidak mau dia 
menghancurkanmu. Kau lihat sendiri yang 
terjadi pada Rose atas ulahnya. Aku tidak 
ingin kau bernasib sama dengan Rose. 
Apalagi sampai pria itu menyakiti paman 
Liam.” 


“Kau berpikir berlebihan. Apa yang 
terjadi pada Rose tidak akan sama dengan 
apa yang terjadi padaku. Kondisi kami 
berbeda. Josef mendekati Rose untuk 
menghancurkan ayah wanita itu. Sedang 
aku, kau tahu sendiri siapa yang mendekati 
Josef lebih dulu. Jadi akhirnya pasti akan 
berbeda.” 


Max mengangguk pelan. “Akan 
kudoakan yang terbaik untukmu. Aku akan 
mendukungmu.” 


Kristel mengangguk dan melangkah 
meninggalkan. Tapi sebelum dia berhasil 
mencapai langkah lebih jauh. Dia berhenti 
dan menatap Max lagi. “Aku jatuh cinta 
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padanya, Max. Aku baru menyadarinya 
setelah beberapa minggu ini berada dalam 
pertanyaan yang sama. Aku sungguh 
mencintainya dan ini pertama kalinya aku 
mencintai seseorang. Jadi dia spesial 
bagiku.” 


“Meski dia akan menyakitimu? Kau 
harusnya jangan terjun ke dalam kegelapan 
perasaanmu, Kris.” 


"Aku akan menerimanya. Meski 
akhirnya kami tidak bersama, aku tidak 
akan menyalahkannya. Aku mencintainya 
tanpa syarat dia harus membalas 
perasaanku.” 


Kristel kemudian berjalan ke mobil dan 
masuk. Tidak mau lagi mendengar omong 
kosong Max yang akan membuatnya goyah. 


Saat dia menatap ke depan, Cooper 
sedang menatapnya. Kristel mendengus. 


“Kau sudah mengatakan pada Josef apa 
yang terjadi?” 


Enniyy - 175 


Cooper diam. Dia malah menyalakan 

mesin mobilnya. Itu membuat Kristel tahu 
i jawabannya tanpa Cooper perlu 
mengatakannya. 


“Kenapa aku harus repot-repot 
bertanya. Tentu saja kau sudah 
melaporkannya.” 


“Maafkan saya, Nona.” 


“Jangan minta maaf untuk hal yang 
tidak kau sesali, Cooper. Kau hanya 
melakukan perkerjaanmu,” ucap gadis itu 
yang memejamkan mata. Dia berdamai 
dengan keadaan Cooper. 
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Chapter 23 


Penjelasan 


Saat tiba di rumah, Kristel tidak 
menemukan Josef. Ayahnya sendiri sedang 
duduk di ruang utama bersama dengan 
Rose. Mereka tengah saling bercanda satu 
sama lain dan melihat itu membuat Kristel 
hanya memutar bola mata. Dia melewati 
dua orang itu begitu saja dan naik menuju 
ke kamarnya. Dia pikir akan menemukan 
Josef di sana tapi dia tidak menemukannya. 
Kamarnya kosong dan itu membuat Kristel 
kembali harus turun mencari. 


Andai dia tidak membutuhkan jawaban 
dari dua orang itu, Kristel akan lebih suka 
mengabaikan mereka. 


Kristel berdiri di depan ayahnya 
dan Rose. Dua orang itu 
mengangkat kepala dan 
memandangnya. 
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“Josef, di mana dia?” 


“Bukankah dia ada di kamar?” tanya 
balik ayahnya. “Dia tadi mendapatkan 
telepon dan meninggalkan ayah begitu saja. 
Lalu dia tidak terlihat lagi. Mungkin ada di 
belakang rumah. Coba kau cari.” 


Kristel melesat pergi tanpa menatap 
Rose. Dia mencari di belakang seperti kata 
ayahnya dan dia menemukan pria itu di 
dekat kolam. Tepat di pinggirnya. Dia 
sedang berdiri diam dengan satu tangan 
masuk ke saku celana dan tangan lain 
memegang minuman. 


Pelan Kristel mendekat. Dia berdiri di 
belakang pria itu dan mencoba mencari 
topik pembahasan. Dia tidak tahu kalau dia 
akan ada di posisi di mana dia sendiri tidak 
tahu harus bicara apa pada Josef. 
Hubungan yang dia anggap biasa saja meski 
pria itu menyentuhnya lebih dari sekedar 
biasa kini berubah menjadi hubungan 
mengerikan. Dia takut segalanya akan ke 
jenjang yang menakutkan. 
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Perasaan memang bukan hal yang bisa 
dikendalikan dengan mudah. Apalagi saat 
hati sudah berpikir untuk mengambil 
kendali maka segala logika terasa tidak 
tepat lagi. 


“Kau sudah pulang, Kira?” tanya pria itu 
tanpa berbalik dan tanpa mengisyaratkan 
kalau dia tahu Kristel ada di belakangnya. 


Josef yang langsung bertanya 
mengejutkan Kristel. Tapi gadis itu dengan 
cepat menguasai diri. “Ya. Baru saja pulang. 
Aku mencarimu di kamar. Kau tidak ada. 
Apa yang kau lakukan di sini?” 


“Menikmati angin segar. Di kamar 
rasanya aku ingin menghancurkan apa pun 
yang aku lihat.” 


Kristel yang mendengar itu 
mengepalkan tangannya. Josef tidak perlu 
mengatakan dia marah untuk 


memberitahu orang lain kalau dia marah. 
Api yang seperti mengelilingi seluruh 
tubuhnya sudah cukup untuk 
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memberitahu kalau pria itu marah dan 
sangat marah. 


“Soal yang dilaporkan Cooper, aku ....” 
“Soal kau bertemu dengan pria lain?” 


"Aku tidak merencanakannya, Josef. 
Aku serius. Dia tiba-tiba saja ada di sana 
dan sepertinya menungguku. Lagipula dia 
hanya teman, aku sudah menegaskan hal 
itu.” 


"Teman yang rela berlutut di 
depanmu?” 


Kristel berdeham, mencoba mengusir 
serak yang tiba-tiba menghalangi 
tenggorokannya. “Cooper cukup hebat 
menyebut rinciannya pada laporannya.” 


“Ya. Dia memang hebat.” 


“Berhenti membelakangiku, Josef. Kita 
harus bicara. Benar-benar bicara.” 


“Memang kau pikir apa yang kita 
lakukan sejak tadi?” 
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Kristel meraih lengan pria itu, 
menariknya sampai berputar dan mereka 
berhadapan. Sayangnya, gadis itu tidak 
memprediksikan jus yang dipegang Josef 
bisa tumpah. Dan cairan itu sungguh 
tumpah mengenai kemeja Josef membuat 
Kristel meringis. Warna kuning tercetak 
dengan jelas di kemeja putih Josef dan itu 
mendatangkan rasa bersalah bagi Kristel. 
Juga penyesalan karena dia bersikap 
impulsif. 


“Aku minta maaf, Josef.” 


"Bukan masalah. Ini hanya kemeja. Kau 
bisa menghancurkan yang lainnya jadi buat 
apa meminta maaf untuk hal sepele seperti 
ini.” Josef sudah akan melangkah 
meninggalkan gadis itu. Tapi Kristel yang 
tidak tahan dengan sindiran yang sangat 
jelas itu akhirnya mendorong Josef dengan 
kesal. 


Kristel berpikir mungkin Josef 
membutuhkan air untuk mendinginkan 
kemarahannya. Perhitungannya salah, 


Josef jelas tidak mau dingin sendiri. Dia 
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meraih pinggang gadis itu dan 
membawanya jatuh bersama. Gelas yang 
ada di genggamannya dia buang ke atas 
rumput dan tubuh mereka jatuh 
bersamaan ke kolam. 


Suara jatuhnya begitu keras terdengar. 
Penghuni rumah sampai berhamburan ke 
arah kolam untuk memastikan tidak ada 
yang terjadi. 


Josef lebih dulu keluar dari air kolam. 
Dia meraih tubuh Kristel dan 
membantunya naik ke permukaan. Kristel 
terbatuk-batuk dengan keras. Gadis itu 
memakan senjatanya sendiri. 
Dipandangnya Josef dengan kesal, yang 
dilihat hanya berwajah santai. 


“Kalian berenang siang-siang begini?” 
tanya Liam melihat putri dan calon 
menantunya yang seperti bebek basah. 


“Kira kepanasan pergi belanja, Liam. 
Dia mau mendinginkan diri dan meminta 
aku menemaninya. Maaf membuat 
terkejut.” 
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Liam mengibaskan tangannya dengan 
santai. “Bukan masalah. Kalau begitu kalian 
lanjutkan saja.” Liam membawa Rose pergi 
dan yang lainnya. Mereka tidak akan 
mengganggu. 


Setelah kepergian semua orang, Kristel 
mendekat ke Josef dan memukul dadanya. 
"Dasar kau berengsek!” 


Pukulan itu bisa tepat sasaran 
beberapa kali. Tapi Josef kemudian 
menghentikannya dengan memegang 
kedua tangannya dan membuat tangan itu 
berada di tubuh Josef. Dia melingkarkan 
tangan Kristel di tubuhnya. Membuat 
Kristel seperti memeluknya. 


“Kalau kau sampai mengkhianatiku ....” 


“Apa kau memiliki trauma soal 
pengkhianatan?” potong Kristel yang mulai 
yakin kalau Josef benar-benar terganggu 
atas apa yang dia dengar soal 
pertemuannya dengan Max. 


“Tidak juga. Aku tidak pernah seperti ini 
pada perempuan dan tidak pernah ada 
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yang berani mengkhianatiku, perempuan 
lebih tepatnya. Mereka semua selalu jatuh 
— tergila-gila bahkan meski aku menegaskan 
tidak lagi menyukai mereka. Sayangnya, 
kau berbeda. Kau membuat aku setengah 
gila karenamu.” 
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Chapter 24 


Ungkapan Hati 


"Bukankah kau terlalu percaya diri?” 
"Itu namanya menyebutkan fakta, Kira. 
“Dan bagaimana aku berbeda?” 


Josef menarik tubuh itu mendekat 
padanya. Menempelkan tubuh mereka 
yang membuat Kristel tersentak terkejut. 
Pandangan mereka bertemu. “Sudah 
kukatakan, kau membuat aku setengah gila. 
Kau membuat aku menjadi seseorang yang 
bukan diriku.” 


“Seseorang yang bukan dirimu?” beo 
gadis itu yang butuh penjelasan lebih detail 
lagi. 

"Aku bukan orang yang akan 
memaafkan orang yang sudah 
membunuh orang yang setia 
padaku, Kira. Satu yang terbunuh 


Enniw - 185 


7 


akan kubalas dengan nyawa pembunuhnya 
. beserta keluarganya. Dan kau malah 
membunuh belasan orangku.” 


Kristel menunduk dalam. Dulu saat dia 
melakukannya, dia benar-benar 
melakukannya karena orang-orang itu 
menyebalkan dan dia sungguh yakin tidak 
akan pernah merasa bersalah. Sekarang, 
dia merasakannya. Rasa bersalah yang 
sangat kuat, apalagi setelah dia mendengar 
perkataan Josef. Dan perasaannya pada 
Josef membuat perasaan bersalah itu 
semakin menghantuinya. 


"Aku juga bukan orang yang akan 
memanfaatkan kesulitan orang lain demi 
tujuan pribadiku. Apalagi memintamu 
membayar dengan tubuhmu, itu sungguh 
bukan aku.” 


Gadis itu mendongak. Dia semakin 
merasa Josef akan mengarah ke hal yang 
sangat serius. Dia penasaran bagaimana 
dia akan bereaksi. 
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“Dan aku melakukannya padamu. 
Bukankah aku sungguh berbeda dalam 
menanggapi segala yang kau lakukan?” 


Kristel mengangguk membenarkan. “Ya, 
memang berbeda. Dan saat dulu aku 
mengatakan kalau aku tidak menyesal 
telah membunuh orangmu, aku 
mengatakan yang sejujurnya.” 


“Aku tahu.” 


“Tapi sekarang, aku juga mengatakan 
yang sejujurnya. Bahwa aku menyesal, 
harusnya aku tidak melakukannya karena 
aku membutuhkan bantuanmu. Aku tidak 
bisa memikirkan sejauh itu, aku hanya 
melakukan apa yang bagiku benar waktu 
itu. Sekarang, aku merasa bersalah dan 
bodoh. Bukankah aku beruntung karena 
membuatmu tertarik sampai kau tidak 
membunuhku?” 


"Ya. Sangat beruntung.” 


“Kau tahu, orang dulu percaya kalau 
kau memiliki dua keberuntungan dalam 
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hidupmu yang bisa kau pakai di saat-saat 
| genting.” 


“Oh, ya?” 


“Aku sudah mendapatkannya satu. 
Boleh aku memakai satu lagi?” 


Josef menunduk. “Akan kau pakai buat 
apa keberuntungan yang satu lagi?” 


“Kau yang membalas perasaanku. Akan 
kupakai untuk itu. Maukah kau 
membalasnya?” 


Pria itu mematung sejenak. Tangan 
Kristel yang dia pegang saja terlepas. Kini 
Kristel sendiri yang memegang tubuh pria 
itu dan menahannya di sana tanpa mau 
melepaskan. 


“Apa aku berharap terlalu banyak?” 
coba gadis itu. Dia sepertinya memang 
memakai keberuntungannya terlalu 
berlebihan. Bagaimana bisa dia berharap 
Josef akan membalas perasaannya. Josef 
hanya tertarik padanya dan tidak lebih. 
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“Aku takut salah mengartikan 
maksudmu,” timpal pria itu yang sudah 
mulai mendapatkan suaranya lagi. 


“Bagaimana kau mengartikannya? Aku 
baru menyadarinya, sepertinya aku 
mencintaimu, Josef. Aku tahu, banyak pria 
tidak menyukai gadis yang mengatakan 
perasaannya terlebih dahulu dan kuharap 
kau bukan salah satunya. Meski begitu, 
meski kau salah satunya, aku tetap akan 
mengatakannya. Karena aku bukan 
perempuan yang akan menunggu pria 
mengatakan cinta. Aku tidak suka berada di 
antara ketidakpastian. Lebih baik 
memastikan sendiri dari pada menunggu 
tanpa kejelasan.” 


Josef tersenyum. Dia menggeleng. Lalu 
meraih wajah gadis itu, dibingkainya wajah 
kecil itu dengan kedua tangannya. Dia 
sungguh tidak menyangka kalau Kristel 
memiliki sisi menggemaskan seperti ini. Dia 
juga tidak menyangka kalau Kristel akan 
mengungkapkan perasaannya. 


“Aku menyukainya,” ucap Josef. 
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“Apa maksud kau .....” 


Kristel bungkam. Josef sudah 
membungkam mulutnya dengan bibirnya. 
Pria itu menciumnya dalam dan 
memberikan hisapan pada bibir gadis itu. 
Dia kemudian menjarakkan wajah mereka. 


“Aku suka kau mengungkapkan 
perasaanmu. Aku tipe pria yang menyukai 
apa pun yang kau lakukan.” 


“Josef, berarti kau ....” 


“Ya, Kira. Aku juga memiliki perasaan 
yang sama. Aku bahkan menyadarinya 
sejak dua bulan dalam pengintaian padamu. 
Kau tidak tahu? Aku mengintaimu yang 
mencariku.” 


“Jadi kau sungguh tahu sejak awal kalau 
aku mencarimu?” 


“Tentu saja. Aku tahu dan itu membuat 
aku menuntunmu menemukan aku. Meski 
aku harus memakai segala cara agar kau 
tahu di mana aku berada. Karena kau 
sangat lambat.” 
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Kristel mendengus. “Kau yang 
bersembunyi terlalu rapat.” 


“Baiklah, aku akan mengaku salah. Asal 
kau menciumku.” 


“Tidak perlu minta dua kali.” Kristel 
segera mencium bibir Josef yang memang 
sejajar dengan bibirnya. Pria itu 
merendahkan tubuhnya untuk bisa sejajar 
dan mereka berciuman tanpa 
memperhatikan sekitar. 


“Tuan, maaf mengganggu,” suara 
Cooper menginterupsi mereka. 


Josef berdecak dengan kesal. 
Sedangkan Kristel hanya tersenyum dan 
menyembunyikan wajah di dada pria itu. 


“Sudah kukatakan, Cooper. Kau tidak 
boleh melihat yang harusnya hanya aku 
yang melihat.” 


“Maafkan saya. Saya hanya ingin 
memberitahu anda kalau tamu anda sudah 
tiba.” 


“Benarkah?” 
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Cooper memberikan anggukan. 
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Lhapter Za 


Carver Tepesh 


Seorang pria dengan perawakan yang 
tinggi dan rambut tertata dengan rapi 
memasuki sebuah rumah besar yang 
mewah. Dia melangkah perlahan dan 
berjalan dengan pandangan lurus ke depan. 
Tidak ada yang mengusiknya pada rasa 
ingin tahu akan rumah yang dia masuki. Dia 
hanya membutuhkan satu orang untuk dia 
temui dan dia tidak peduli dengan yang 
lainnya. 


Saat dia sudah memasuki ruang utama, 
seorang pria yang cocok dia panggil paman 
datang mendekat. Pria itu langsung 
mengulurkan tangan yang langsung dia 


jabat dengan kuat. 


“Senang akhirnya saya bisa 
bertemu dengan anda, Mr. 


Tepesh. Saya hanya mendengar 
Enniyy - 193 


cerita-cerita tentang kehebatan anda dari 
orang lain. Sebuah kebanggaan bisa 
bertemu langsung seperti ini.” 


“Kau terlalu melebihkan kehadiranku, 
Liam. Aku juga banyak mendengar 
tentangmu.” 


"Benarkah itu, Mr. Tepesh?” 


"Ya. Dan untuk membuat kerjasama ini 
lebih baik, aku minta kau menghilangkan 
nada formal itu. Aku lebih suka dipanggil 
dengan namaku dan bukan nama 
keluargaku yang hanya akan membuat aku 
berpikir, mereka mendekatiku bukan 
karena diriku melainkan karena nama 
belakang yang kusandang.” 


"Akan saya lakukan, maksudku, akan 
kulakukan. Dan percayalah, keluarga anda 
memang yang terbaik. Tapi anda memiliki 
keistimewaan. Anda dan keluarga anda 
yang lain.” 


"Kau hebat dalam memberikan pujian, 
Liam.” 
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“Aku mengatakan yang sebenarnya, 
Carver.” 


Carver Tepesh memberikan anggukan. 
Dia segera berjalan lebih dalam ke rumah 
begitu Liam memberikannya petunjuk 
untuk melangkah. Mantel menyelimuti 
tubuhnya. Wajahnya tertekuk dingin dan 
siapa pun yang menatapnya akan merasa 
sosoknya memiliki aura yang sangat kuat. 
Mendominasi dan berbahaya. 


“Dimana Josef?” tanya Carver akhirnya. 


"Akan segera turun. Mereka baru saja 
menghabiskan waktu berenang, jadi Josef 
terburu-buru keluar dari kolam begitu 
mendengarmu datang. Dia akan segera 
datang menemui.” 


Tidak lama yang dibahas muncul juga. 
Dengan rambut masih basah dan kemeja 
yang sepenuhnya tidak dikancing. Josef 
mendekat ke Carver dan mengulurkan 
tangan. Mereka berjabatan. 


“Jared banyak bicara tentangmu. Soal 
kehebatanmu melawan virus di tubuhmu.” 
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Carver menyeringai. “Dia melebihkan. 
Aku bahkan tidak mengenalnya sampai 
-= Caleb sendiri yang meminta aku menolong 
sepupunya. Kalian mirip, meski Jared 
sedikit lebih dingin dari yang aku lihat.” 


Josef memberikan anggukan pelan. 
“Dia memang selalu seperti itu.” Josef 
menggantikan Liam berjalan di samping 
Carver. Mereka melangkah ke belakang 
rumah. “Terima kasih karena sudah mau 
datang. Aku tidak pernah berurusan 
dengan virus-virus semacam ini. Saat 
kuceritakan pada Jared aku mengalami 
kesusahan, dia langsung menyebut 
namamu. Kupikir dia mengarang 
kehebatanmu, tapi saat dia menyebut 
nama lengkapmu, aku tahu kalau dia sama 
sekali tidak mengarangnya. Tepesh tidak 
pernah berbohong tentang apa yang bisa 
mereka lakukan.” 


“Dan Argent selalu bisa menyamai 
kehebatan itu.” 


Josef menggaruk kepalanya. “Kita 


setara dalam pujian.” 
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Carver mengangguk dengan paham. 
“Tapi aku ingin menekankan, aku di sini 
akan menyelesaikan semuanya sesegera 
mungkin. Aku harus pulang. Istri dan 
putraku menunggu kepulanganku. Aku 
tidak bisa meninggalkan mereka lebih 
lama.” 


“Aku mengerti. Soal rumah tanggamu 
dan betapa sayangnya kau pada 
keluargamu. Aku tidak akan mengambil 
waktumu lebih banyak. Karena kita sama- 
sama memiliki seseorang yang kita sayangi.” 


“Benarkah?” 


Josef menatap ke rumah dan di sana 
muncul seorang perempuan yang langsung 
membuat pandangannya berbeda. 
Senyumannya juga mengembang dengan 
sempurna. “Itu dia,” ucapnya menatap 
sang gadis yang tampak indah dalam 
balutan pakaian sederhana yang menarik. 


Carver menatap ke mana Josef 
menatap. Dia mengangguk pelan. “Dia 
memang pantas.” 
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“Kau benar.” 


Mereka berdua saling menatap dan 
melemparkan senyuman untuk satu sama 
lain. 


Kristel tidak lama bergabung dengan 
mereka. Meletakkan minuman yang 
dibawanya ke meja bulat yang ada di 
tengah taman kecil di belakang rumah. 


“Aku Kristel, hai, Carver.” 


Kristel yang sudah akan mendekat dan 
mengulurkan tangan pada Carver berakhir 
dengan masuk ke pelukan Josef. Pria itu 
menahannya mendekat dan itu membuat 
Kristel menatap dengan tidak mengerti. 
Yang ditatap malah berpura-pura seolah 
tidak melakukan apa pun. 


Carver yang melihat itu hanya 
tersenyum dengan gelengan pelan. 
Mereka memang bisa dikatakan penjahat, 
bahkan pembunuh. Tapi soal menjaga 
pasangan, mereka sama. Keposesifan 
mereka sama dan itu akan tampak 
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mengerikan di mata orang lain. Tapi bagi 
satu sama lain, itu jelas normal. 


|” 


“Senang kau tahu namaku, Kriste 


“Kau cukup terkenal di kota ini. 
Beberapa bantuan yang kau berikan 
membuat namamu tercatat baik.” 


“Tidak terlalu banyak menurutku. Tapi 
aku tetap menghargai yang 
mengahargaiku.” 


Kristel tersenyum. “Kenapa tidak 
mengajaknya duduk dan malah berkeliling 
ke sini?” tanya Kristel pada Josef. 


“Aku cukup lama duduk di pesawat. 
Jadi ingin jalan-jalan sedikit.” 


Kristel manggut-manggut. “Begitu 
rupanya.” 


“Kau masuk dulu. Ada yang mau aku 
bicarakan dengan Carver. Aku akan 
membawanya masuk nanti,” pinta Josef 
mencium pipi Kristel. 


Gadis itu langsung pergi tanpa merasa 
penasaran sama sekali. Dia tahu kalau Josef 
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pasti akan bicara tentang hal penting dan 

bukan karena ada yang mau dia 

= sembunyikan dari Kristel. Mereka sudah 
berbagi perasaan mereka, tidak ada lagi 
yang perlu dicurigai satu sama lain. 
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Chapter 26 


Kedatangan Max 


Saat Kristel sudah masuk ke dalam 
rumah, dia malah berhenti tepat begitu 
langkahnya mencapai lorong. Dia 
mendengar suara yang tidak asing. Kristel 
harap dia salah mendengar tapi semakin 
dia menajamkan telinganya, semakin yakin 
dia kalau dia tidak salah. Dengan cepat 
Kristel melajukan langkah menuju suara 
yang berasal dari arah ruang utama. 


Dia memang tidak salah, Max sudah di 
sofa duduk dengan ayahnya dan mereka 
tengah membicarakan soal mobil. Ayahnya 
dan Max memang memiliki satu hobi yang 
sama, yaitu mobil. Mereka asik 
bercakap dan percakapan itu 
langsung terhenti saat Max sadar 
akan kehadiran Kristel yang 
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tampak tidak senang dengan 
| kedatangannya. 


Kekesalan Josef masih terngiang jelas di 
kepala Kristel. Kini Max malah datang 
sendiri ke rumah ini dan itu jelas akan 
membuat Josef tidak senang. 


“Apa yang kau lakukan di sini, Max?” 


Liam menatap putrinya dengan 
terkejut. “Kenapa bertanya seketus itu, 
Kristel? Max temanmu, kau lupa, dia akan 
sering ke sini hanya untuk melihatmu atau 
bicara dengan ayah. Jangan jadi kelewatan.” 


"Ayah, aku ....” 


“Tidak apa, Paman. Salahku. Aku 
melakukan kesalahan patal pada Kris. 
Makanya dia marah padaku. Dia patut 
marah.” 


Kristel menatap Max yang merasa akan 
membuat Kristel cukup peduli dengan 
penyalahan atas dirinya. Pria itu sungguh 
membuatnya jengkel. Kristel juga tidak 
tahu kenapa dia bisa semarah ini pada Max. 
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Mungkin karena dia memiliki harapan yang 
terlalu tinggi pada pria itu. 


“Tetap saja, kalian berteman sangat 
lama. Kalian selalu saling membantu dan 
Kristel lebih banyak meminta bantuanmu, 
Max.” Liam menatap Max dengan setitik 
rasa bersalah. “Dia harusnya sadar itu.” 
Liam mengalihkan mata ke putrinya. 


Kristel yang mendengar ayahnya hanya 
bisa memanyunkan bibirnya. Apalagi saat 
Liam berdiri dan berjalan ke arah putrinya. 
Dipandangnya Kristel dengan tajam. 
“Jangan lupa jasa orang lain pada diri 
sendiri, Kristel. Ayah tidak pernah 
mengajarkanmu melakukan hal seperti itu.” 


“Tapi, Ayah ....” 
“Temani Max. Dia hanya ingin bicara.” 
"Ayah, aku tidak bisa melakukannya.” 


“Lakukan. Ayah akan meninggalkan 
kalian dan saat ayah nanti kembali, ayah 
harap kalian sudah baikkan.” 
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Liam pergi tanpa mendengar 
penjelasan putrinya. Rose yang juga 
! tadinya ada di sofa segera berdiri dan 
melangkah mengikuti Liam. Itu membuat 
Kristel hanya bisa menghentak kakinya ke 
lantai. 


Kini dia hanya tinggal berdua dengan 
Liam. Pandangan Kristel mengarah ke 
bagian belakang rumahnya. Dia harap Josef 
benar-benar akan mengerti jika melihat 
Max di sini. 

“Aku akan pulang kalau memang 
kehadiranku membuatmu tidak nyaman,” 
ucap Max yang menyadari atmosfer yang 
diciptakan Kristel benar-benar tidak 
menyenangkan . 


Kristel duduk di sofa tunggal. Tempat 
paling jauh dengan Max. “Kau harusnya 
sadar itu sebelum datang kemari. 
Bukankah terlambat untuk sekarang?” 


“Kau memang tidak mudah 
memaafkan, Kristel. Dulu aku menyukai 
ketegasan itu, sekarang, saat aku 
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mengalaminya sendiri, aku malah tidak 
menyukainya. Kalau aku tahu kita akan 
berakhir seperti ini, aku benar-benar akan 
menjaga lidahku saat mengeluarkan 
kemarahanku.” 


Kristel menghela napasnya. Dia coba 
mengabaikan segalanya, dia hanya ingin 
segalanya baik-baik saja. Jika dia bisa 
menjelaskan pada Josef dan membuat pria 
itu mengerti kalau Max sama sekali tidak 
akan bisa dibandingkan dengan dirinya 
dalam hati Kristel, maka mungkin gadis itu 
sama sekali tidak akan kesulitan 
menghadapi situasi ini. 


Yang membuat Kristel semakin tidak 
nyaman dengan kehadiran Max adalah 
karena Josef tidak mampu menerimanya. 


“Kau tidak perlu lagi merasa bersalah, 
Max. Aku memang berlebihan dan akan 
kucoba menerima kau di rumah ini. Kau 
bisa datang kapan pun kau 
menginginkannya. Ayah juga menyukaimu, 
itu yang paling penting. Karena ayah 


pemilik rumah ini.” 
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“Tapi kau sendiri tahu kenapa aku 
datang? Semuanya adalah untuk 
menemuimu.” 


Kristel menatap dengan pandangan 
malas. “Dan jawabanku masih sama, aku 
lebih suka kita tidak seperti dulu. Kau akan 
selalu menjadi teman bagiku, Max.” 


"Apa ini karena pernyataan yang 
kukatakan sebelum kau bertemu dengan 
pria itu?” 


Kristel mengepalkan tangannya. “Apa 
kau sungguh akan membahasnya? Aku 
sudah mengatakan padamu sejak kau 
menyatakan perasaanmu, kau tidak akan 
berubah bagiku. Kau hanya teman. Hanya 
teman,” tekan Kristel. 


"Tapi sekarang aku tidak merasa 
menjadi teman, Kristel. Aku malah seperti 
musuh bagimu.” 


“Musuh yang nyata.” 
Kristel segera berdiri dan menatap 


Josef yang baru saja muncul. Pria itu 
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memberikan senyuman mematikan yang 
membuat jantung Kristel seperti meloncat 
dari dadanya. 


Josef menghujam Kristel dengan 
pandangan tajam. Gadis itu tidak pernah 
mengatakan padanya soal pernyataan itu. 
Dia hanya terus menekankan soal 
pertemanan dan Josef berpikir, apa Kristel 
tidak akan pernah mengatakan 
kebenarannya jika dia tidak mendengarnya 
langsung. 


Tapi bagi Kristel segalanya sudah 
berlalu. Dia tidak mau membahas hal yang 
tidak penting baginya. Max sejak awal 
hanya menjadi temannya dan sekarang 
bahkan menjadi teman saja Kristel tidak 
lagi menginginkannya. Jadi tidak masalah 
dia mengatakan atau tidak soal pernyataan 
itu, karena segalanya terjadi sebelum 
mereka bertemu. 


“Aku tidak mau mengganggu siapa pun, 
Josef. Aku hanya ingin mendapatkan 
temanku kembali,” ucap Max dengan 


pandangan berani. 
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Josef mendekat dan meraih lengan 
gadis itu. Dibawanya tubuh Kristel berdiri. 
“Sayang sekali, aku tidak suka 
perempuanku memiliki teman lelaki. 
Apalagi lelakinya seperti kau.” 


“Bukan kau yang memutuskan, Josef. 
Tapi dia. Jangan karena dia memiliki 
perasaan padamu, kau bisa 
mengendalikannya sesukamu. Dia memiliki 
keputusannya sendiri.” 
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Chapter Z7 


Mem bujuk 


Josef menatap Kristel. Max juga 
melakukan hal yang sama. Dua pria itu 
menatap dan menunggu keputusan dari 
Kristel. 


Harusnya Max tahu jawabannya, dia 
tidak perlu memberikan pilihan pada 
Kristel. Karena selamanya dia hanya akan 
memilih satu pria. 


Kristel memeluk lengan Josef. “Kau 
tahu kalau akan selalu kau yang menajdi 
pilihanku. Apa aku membuatmu ragu?” 


Josef tersenyum dengan puas. Dia 
mengacak rambut gadis itu dengan 
gemas. “Tentu saja aku tidak akan 
pernah meragukanmu. Tidak akan 
pernah,” tekan pria itu. 
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Kristel menghela lega napasnya. Dia 
memandang Max. “Aku hanya mau 
| menjaga perasaan dari pria yang aku cintai, 
Max. Kuharap kau mengerti. Ini bukan lagi 
tentang apa yang kau katakan, soal itu, aku 
sudah memaafkanmu. Kali ini aku 
bersungguh-sungguh. Jika kau 
membutuhkan bantuan, aku akan dengan 
senang hati mengulurkan tangan. Tapi 
hanya sebatas itu hubungan kita sekarang. 
Tidak akan lebih.” 


“Apa hubungan yang sudah lama tidak 
berarti apa-apa bagimu, Kris?” 


1l s 


Ini bukan soal waktu, melainkan 
perasaan.” 


Max mengepalkan tangannya. “Aku 
tidak akan mengganggumu lagi dengan pria 
itu. Aku sudah cukup tahu di mana posisiku. 
Kuharap kau memang tidak kecewa 
dengannya. Selamat tinggal.” 


Max pergi dengan langkah panjang. 
Meninggalkan gadis itu dalam luka di 
wajahnya yang membuat Kristel memiliki 
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setitik rasa bersalah. Mereka dulu adalah 
teman yang tidak akan pernah terpisahkan. 
Seperti kata ayahnya, Kristel berutang budi 
sangat banyak. Membuat Kristel menjadi 
orang yang tidak tahu diri dan tidak tahu 
terima kasih. 


“Kau menyesalinya? Ingin 
mengejarnya?” 


Kristel mendongak dan melihat 
kejengkelan pria itu. Senyuman gadis itu 
terkembang dengan sempurna. Dia 
semakin kuat memeluk lengan pria itu. 
"Kau sungguh membuatku senang dengan 
kecemburuan yang kau tunjukkan. Aku 
senang.” 


“Aku di sini kesal dan kau senang?” 


Kristel tertawa dengan keras. Dia 
melepaskan lengan Josef dan bergerak ke 
arah ruang lain di rumahnya. Di ruangan itu 
dia menemukan Carver yang sedang 
meneliti soal virus apa yang tengah dibuat 
oleh entah siapa pun yang menginginkan 
kota ini hancur. 
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Sedikit rasa bersalah muncul di hati 
Kristel. Carver datang dari tempat jauh 
= mendatangi mereka, pria itu sibuk meneliti 
apa yang memang sangat penting. Tapi 
mereka malah masih sibuk soal perasaan 
satu sama lain. Sungguh bukan hal yang 
bijak. 

Itu membuat Kristel langsung duduk di 
depan Carver, mereka terhalangi meja. 


Carver mengangkat pandangannya, 
ditatapnya Kristel dan dia menyunggingkan 
sedikit senyuman. 


"Ada yang bisa kubantu?” tawar gadis 
itu. 


“Kalau tubuhmu pernah dimasukkan 
virus secara sengaja, maka kau akan bisa 
membantu. Kalau tidak, sebaiknya jangan. 
Aku akan mengerjakannya sendiri dan itu 
akan lebih mempercepat segalanya.” 


Josef ikut bergabung di kursi di 
samping Kristel. “Dia terburu-buru, karena 
istri dan putranya menunggunya. Mungkin 
kau harus tahu hal itu.” 
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Kristel menyikut tulang rusuk Josef. 
“Bisa kau hentikan kecemburuan tidak 
beralasan itu?” 


"Cemburu? Siapa? Aku? Kau 
berlebihan, Kira. Aku sama sekali tidak ....” 


“Cinta alasannya,” potong Carver. Dia 
memandang dua orang itu akhirnya, 
mengabaikan dokumen yang sedang dia 
pelajari. “Segalanya hanya tentang cinta, 
Kristel. Jika sudah menyangkut cinta, kau 
tidak akan bisa memakai logika lagi. Dan 
kau tentu saja menyadari, betapa 
berubahnya pria yang duduk di sampingmu. 
Itu karena dia mencintaimu. Cinta 
mengubahnya.” 


Kristel menatap Carver dengan takjub. 
“Kau terdengar sangat hapal dengan cinta, 
Carver?” 


“Memang,” jawab Carver dengan suara 
bangga. “Bergelut dengan perasaan itu 
selama bertahun-tahun membuat aku 
menyadari satu hal. Aku akan dengan rela 
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kehilangan apa pun di dunia. Tapi aku tidak 
. akan pernah rela kehilangan cintaku.” 


“Istrimu sangat beruntung.” 


“Tidak. Dia tidak beruntung sama sekali. 
Dia sepertinya bertemu dengan pria yang 
salah yang pada akhirnya harus dia 
benarkan karena dia tidak memiliki pilihan.” 


"Benarkah seperti itu?” 


Carver menerawang. Dia seperti masuk 
ke masalalunya. “Aku menculik istriku. 
Membuat dia hilang ingatan dan 
menikahinya dengan terpaksa. Kisah kami 
terlalu tragis untuk bahkan didengarkan. 
Meski segalanya berujung manis, tapi aku 
tahu, terlalu banyak hal buruk yang 
kuberikan pada perempuan itu sampai 
kami menemukan perasaan kami satu 
sama lain. Terlalu banyak kegelapan yang 
aku berikan dan aku beruntung, cintanya 
menang dari kegilaannya.” 


Kristel yang mendengarnya hanya 
tersenyum dengan tipis. Dia melirik Josef 
dan sadar kalau Josef jelas 


214 - After Agree 


memperlakukannya lebih baik dari Carver 
memperlakukan istrinya. Josef akan 
menjadi yang terbaik baginya. 


“Kegelapan itu seperti masih mengejar 
kami.” 


“Satu hal yang harus kau tahu, Carver.” 
Kristel menggenggam tangan Josef dengan 
erat. “Segelap apa pun jalan yang akan 
dilalui oleh seorang perempuan, dia akan 
selalu bisa bertahan jika dia bersama 
dengan seseorang yang dicintainya. Jika 
demi cintanya, perempuan bahkan bisa 
masuk ke kegelapan itu sendiri.” 


"Kau mengingatkan aku pada istri dari 
sepupuku, Kristel. Dia pernah mengatakan 
hal yang sama denganmu.” 


“Sungguh? Sepertinya kita harus 
bertemu lain kali.” 


Carver mengangguk dengan pelan. 
"Kalau begitu, aku akan membutuhkan 
bantuanmu sekarang. Aku ingin kau 
menyelidiki soal virus zoster. Sepertinya 
itulah yang akan kita hadapi.” 


Enniyw - 215 


“Benarkah?” Kristel sedikit lega karena 
mereka tahu apa yang mereka hadapi dan 
“tidak meraba-raba dengan tidak pasti. 
Gadis itu langsung mengambil laptop dan 
meletakkan di pangkuannya. Dia sibuk 
mencari tahu tentang virus yang 
dimaksudkan. 


Josef yang melihat itu hanya bisa 
memberikan senyuman lega. Dia tidak 
memiliki celah untuk cemburu pada 
kekasihnya. Dia terlalu takjub pada semua 
kata-kata Kiranya. 
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Chapter 28 


Liam Menghilang 


Kristel masuk ke kamarnya dengan 
membawa dua gelas berisi minuman. Dia 
mencari keberadaan pria yang harusnya 
ada di kamar tersebut. Setelah dia 
memperhatikan, dia mendekat ke arah 
balkon yang tertutup tirai. Itu membuatnya 
tidak segera menemukan Josef. Pria itu ada 
di balkon dan tersembunyi tirai. 


Setelah sampai di balkon, Kristel 
meletakkan minuman di meja bundar. Dia 
lalu berdiri di belakang Josef dan memeluk 
pria itu yang sama sekali tidak terkejut. 
Kehadirannya sudah jelas ketahuan. Josef 
hanya tidak perlu mengatakannya. 


Apalagi saat pria itu begitu sibuk 
memperhatikan pemandangan 
indah di depannya. 


Enniyw - 217 


“Apa yang sedang kau pikirkan, Josef?” 


Josef melirik gadis itu, membawa 
tubuhnya berbalik dan memeluk gadis 
tercintanya. Dia lalu membuat Kristel 
berdiri di sisinya. Mereka saling menatap 
dan melempar senyuman satu sama lain. 
Kedamaian malam mendekap mereka. 
Tangan Josef juga mendekap tubuh 
perempuan itu dengan erat. 


“Malam begitu indah.” 
"Kau menyukai malam, Josef?” 


"Setelah mendengarmu membicarakan 
kegelapan dengan Carver, kurasa aku mulai 
menyukainya. Entah kenapa, dibalik 
kegelapan kusadari ada keindahan 
tersembunyi. Kau adalah kegelapan, Kira. 
Kira-ku berartikan kegelapan.” 


Kristel yang mendengarnya merasakan 
wajahnya bersemu. “Aku suka menjadi 
kegelapanmu.” 


"Apakah kau juga akan melawan 
kegelapan untuk bersamaku, Kira?” 
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Kristel menatap wajah Josef yang 
penuh harap. Dia mengangguk pelan. 
"Tentu saja. Aku bahkan akan melewati 
jembatan penghakiman untukmu.” 


Josef mendengus. “Itu terlalu jauh, kau 
membuatnya terdengar tidak nyata,” 
sungut Josef. 


Kristel berdiri tegak. Memandang 
takjub pada pria tersebut. “Pernahkah ada 
yang mengatakan padamu, betapa 
kekanakannya dirimu?” 


“Aku tidak pernah bersikap kekanakan 
pada orang lain. Aku hanya bersikap kejam.” 


Kristel mendengus mendengarnya. Dia 
kembali menatap langit malam dan 
mendapati perasaan damai 
menyelimutinya. Bersama dengan Josef 
membuat perasaan merasa lengkap dan 
penuh dalam detik yang sama. 


Gadis itu menatap ke belakang. 
Mendengar suara langkah mendekat. 
Carver di sana dengan wajah tegang. 
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“Liam menghilang,” ucap pria itu tanpa 
menunggu Kristel memahami segalanya. 
“Kehadirannya yang tiba-tiba tanpa 
mengetuk pintu cukup mengejutkan. Lalu 
apa yang dia sampaikan juga tidak kalah 
membuat Kristel terkejut. 


“Apa?” Kristel merespon cepat 
mendengar nama ayahnya. “Bagaimana 
bisa?” 


“Dia keluar bersama dengan Rose. 
Katie mengatakan mereka akan pulang 
sore tapi sampai malam tidak ada tanda- 
tanda kepulangan. Saat Katie 
menghubunginya, ada yang menjawab dan 
terdengar suara benturan. Aku dugakan, 
dia diculik,” jelas Carver. 


Kristel merasa tubuhnya melemas. Dia 
berdiri tegak, tapi seperti ada beberapa ton 
beban di tubuhnya yang membuat dia 
membeku. Dia menatap Josef dengan 
wajah pias. “Apa yang akan terjadi pada 
ayahku, Josef? Apa yang akan mereka 
lakukan?” 
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Josef merengkuh tubuh itu. “Tenang. 
Kita akan menemukannya. Kita pasti 
menemukannya.” 


“Bagaimana kalau kita terlambat?” 
“Tidak akan,” yakin Josef. 


Mereka semua keluar dari kamar 
menunju ruang depan. Mereka berkumpul 
di sana dengan pandangan mengarah ke 
satu sama lain. Kristel ingin langsung keluar 
mengejar siapa yang sudah berani 
melakukan hal buruk pada ayahnya. Dia 
tidak akan pernah memaafkan siapa pun 
pelakunya. 


Namun, Josef menahannya. Pegangan 
tangan pria itu yang menggenggam erat 
tangannya membuatnya tidak berkutik. Itu 
membuat Kristel mengerti apa yang sedang 
mereka tunggu di sini. Mereka tampak 
begitu tenang dan Kristel merasa buruk 
karena dia tidak bisa melakukan apa pun 
untuk menyelamatkan ayahnya. 


j2 


“Cooper!” panggil Josef. 
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Cooper langsung masuk dengan tablet 
di tangannya. Dia menyerahkan tablet ke 
-= Josef. “Kita berhasil melacaknya. Tidak jauh 
dari sini, Tuan. Hanya memerlukan lima 
menit berkendara.” 


“Dia berpikir, tempat terdekat tidak 
akan kita cari. Itu makanya dia memilih 
tempat ini. Sayang sekali, kepintarannya 
hanya sebatas menebak. Kau bisa 
berkendara, Cooper?” 


"Ya, Tuan. Saya sudah menyiapkan 
mobil.” 


"Kalau begitu kita pergi sekarang.” 
Josef menarik Kristel pergi dengannya. 
Sementara Carver memakai mobil sendiri. 
Akan tidak menyenangkan jika mereka 
muncul secara bersamaan. Perlu ada yang 
memberikan kejutan. 


Setelah masuk ke mobil Josef 
memasangkan gadis itu sabuk pengaman 
dan memandangnya dengan kedua tangan 
membingkai wajahnya. 
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“Aku berjanji, tidak akan ada hal buruk 
yang terjadi pada ayahmu.” 


Kristel menatap pria itu. Dia percaya. 
Begitu saja, dia merasakan rasa percaya 
pada apa yang dikatakan Josef. Josef 
adalah orang yang memegang 
omongannya. Tapi satu hal yang membuat 
Kristel perlu mengonfirmasinya. “Apa kau 
melacak ayah? Bagaimana caranya?” 


“Dia tahu kalau cepat atau lambat, 
Siapa pun yang mengincar alat untuk 
membuat virus itu akan mengejarnya. Dia 
takut kalau terjadi hal buruk padanya dan 
kita tidak menemukannya. Maka dari itu, 
dia menyetujui menanam chip pelacak di 
tubuhnya.” 


"Ayah tahu dan tidak mengatakannya 
padaku? Kenapa ayah harus 
menyembunyikannya?” 


“Liam hanya tidak mau kau khawatir. 
Dia melindungi putrinya. Liam masih 
menjadikankanmu yang pertama, Kira. 
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Tidak pernah dia menjadikanmu yang 
| kedua.” 


Dan gadis itu luruh dalam tangis dan 
rasa bersalahnya. Josef menariknya dan 
memasukkannya ke dalam pelukan. Tidak 
ada kata-kata yang perlu diungkapkan Josef. 
Kristel hanya membutuhkannya tetap di 
sisinya. 
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Chapter 29 


Penjahatnya 


Setelah adu mulut yang cukup alot, 
akhirnya diputuskan Kristel ikut masuk ke 
gedung mewah di depan mereka. Josef 
jelas sangat tidak setuju, dia tidak mau 
membahayakan perempuan itu. Dan dia 
juga sangat yakin bisa melakukannya 
sendiri. 


Namun, dia lebih takut kalau 
meninggalkan Kristel di mobil dan gadis itu 
melakukan segalanya sendiri. Dia tidak mau 
harus menyesali apa pun. Apalagi kalau 
mereka masuk bersama, Josef bisa 
melindungi gadis itu. Dia percaya pada 
dirinya sendiri, lebih dari pada 


kepercayaan orang lain akan dirinya. 
Jadi dia pasti bisa melakukannya. 
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Josef memberikan senjata pada Kristel. 
. “Tetap dibelakangku, aku tidak mau kau 
maju, mengerti?” 


“Josef, sudah cukup ....” 


"Janjikan itu maka aku tidak akan 
meminta yang lainnya. Aku tahu, aku 
mengerti, kau bisa melakukannya. Kau 
terbiasa dengan melakukannya sendiri dan 
tidak butuh perlindungan. Tapi sekarang 
kau memiliki aku. Ada aku, Kira. Kalau kau 
tidak mau melakukannya demi dirimu 
maka lakukan demi aku. Kumohon.” 


Pandangan Josef yang penuh dengan 
permohonan akhirnya meluruhkan 
perasaan gadis itu. Dia tersenyum dan 
mengangguk. “Maafkan aku yang egois. 
Kau pemimpinnya. Kau bisa memberikan 
perintahmu, Tuan.” 


Josef menarik gadis itu masuk dalam 
pelukannya. Hanya sebentar dan mereka 
harus sudah menyudahi kebersamaan 
penuh cinta tersebut. 
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“Gadis yang bisa membela diri memang 
tidak menyenangkan,” komentar Carver. 


Dua orang itu menatap Carver yang 
rupanya sudah bergabung dengan mereka. 
Dia berdiri dengan pongah dan menatap ke 
depan dengan santai. Kedua tangan ada di 
saku mantelnya. Wajahnya yang datar dan 
tanpa riak membuat Kristel yakin kalau pria 
itu memiliki rencananya sendiri. 


"Kau bilang akan datang sendiri?” 
tanya Kristel mengabaikan komentar pria 
itu. 


"Aku sudah melakukan apa yang perlu 
kulakukan. Sejak kalian sibuk saling ingin 
membuktikan diri sebagai pelindung, aku 
menyelinap masuk ke sana dan tahu 
keadaannya.” 


Kristel dan Josef saling menatap. 
Mereka tampak salah tingkah. Tapi Josef 
lebih cepat menguasai diri. 


“Jadi bagaimana? Dugaannya kita 
tepat?” tanya Josef yang masih sangat 
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yakin kalau apa yang dia percayai memang 
. benar. 


“Tentu saja. Dia memang pelakunya. Si 
muka berengsek itu di sana dan sedang 
menginterogasi Liam. Dia berpikir Liam 
menyimpan ramuan terakhir pembuatan 
virus. Dia sungguh bodoh berpikir Liam 
tahu apa ramuannya.” Carver menyeringai 
dengan penuh ejekan. 


“Siapa yang dia maksud?” 


Josef menatap Kristel. Dia menyesali 
harus mengatakannya. Sengaja dia 
menyimpannya sampai dia bisa 
mengatakannya di saat yang tepat. Tapi 
malah di situasi seperti ini dia diharuskan 
memberitahu gadis itu. 


"Max Douglas. Temanmu,” jawab 
Carver. Dia melihat kesulitan Josef dalam 
menjelaskan dan dengan baik hati 
membantu. 


Tapi Josef memberikannya pandangan 
kesal. Pria itu berharap bisa 
mengatakannya dalam keadaan yang lebih 
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baik. Juga mengatakannya dengan 
perlahan. Sayangnya, Carver 
mendahuluinya. Carver memberitahunya 
dengan cara seenteng itu. 


“I 


ni bukan saatnya membuat sikap 
lembut, Josef. Dia harus tahu karena cepat 
atau lambat, dia akan menghadapinya.” 


“Jadi selama ini Max pelakunya?” tanya 
Kristel dengan tidak percaya. Kedua 
tangannya terkepal dengan kuat. Dia tidak 
salah membencinya, dia pantas dibenci. 
Bahkan dia pantas dimusnahkan dari muka 
bumi. Kristel benar-benar bodoh karena 
berpikir pria itu teman terbaiknya. 


“Memang dia. Aku curiga cukup lama 
tapi tidak ada cara membuktikannya. 
Kedatangan Carver membuat keyakinanku 
semakin besar. Karena Carver mengenal 
kakak Max. Mereka memang membenci 
dunia, berpikir kalau dunia bekerja dengan 
cara tidak adil. Banyak hal buruk yang 
menimpa mereka yang membuat mereka 
menjadi penjahat. Tapi apa yang mereka 


alami tidak dapat dijadikan pembenaran 
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atas apa yang mereka lakukan. Kita harus 
menghentikan mereka.” 


Kristel mengangguk. Tentu saja mereka 
harus menghentikannya. Apa pun akan 
dilakukan Kristel asal mereka tidak dapat 
melakukan hal buruk pada kota ini. 


“Di mana senjataku, Cooper?” 


Cooper datang memberikan Josef 
pistol dengan warna emas. Dia menatap 
senjatanya dengan senyuman lebar dan 
menemukan ada enam peluru di dalamnya. 
Dia hanya membutuhkan satu peluru saja. 
Hanya untuk satu orang. 


Ketiganya masuk ke dalam. Mereka 
sudah dihadang beberapa orang di depan 
halaman rumah. Max memiliki banyak anak 
buah yang membuat ketiganya sulit 
langsung masuk. Tapi bukan tidak mungkin. 
Karena satu per satu orang-orang itu mulai 
tumbang. Suara senjata beradu. Tapi 
anehnya beberapa dari penyerang mereka 
jatuh mengenaskan begitu saja di depan 
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mata. Kristel menatap ke arah kegelapan, 
mencari tahu di mana penolongnya. 


Carver menyeringai lebar. “Sepupuku 
datang tepat waktu. Kalian berdua masuk 
saja. Aku akan mengatasi di sini,” ucap 
Carver. 


Kristel langsung mengangguk. “Terima 
kasih, Carver. Atas semuanya.” 


"Jangan mengatakannya sekarang, 
Kristel. Katakan itu setelah kalian berhasil 
menyelamatkan ayah kalian. Sekarang 
pergi.” 

Kristel langsung meraih tangan Josef 
yang membawanya pergi. Kristel sempat 
menatap ke belakang dan lebih banyak 
yang datang menyerang Carver. Membuat 
Kristel ingin mengurungkan niatnya untuk 
pergi. 

Namun, Josef menarik dengan lebih 
kuat. “Dia bersama Caleb. Tidak akan ada 
hal buruk yang terjadi.” 


“Caleb sepupunya?” 
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“Tentu saja. Mereka terkenal dengan 
dua orang yang tidak terpisahkan. Jadi kita 
harus melakukan apa yang memang harus 
dilakukan sekarang. Biarkan mereka 
mengatasi segalanya berdua.” 


Kristel mulai yakin kembali. Dia 
akhirnya melangkah kembali bersama Josef. 
Meninggalkan halaman dan masuk ke 
gedung itu. Begitu masuk, mereka 
langsung dihujani peluru. Josef 
mengumpat beberapa kali, apalagi saat 
pegangannya dan Kristel terlepas. Mereka 
bersembunyi di dinding yang berbeda tapi 
mereka masih bisa saling melihat. Itu 
menahan Josef menggila. 
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Chapter al 


Akhir Dari Kejahatan 


Kristel melihat senjatanya dan hanya 
ada sisa beberapa peluru. Dia memukul 
dinding dengan kesal. Beberapa tembakan 
masih terarah pada mereka. Tidak ada jalan 
membuat tembakan itu berhenti, 
penembak itu tidak segan menghabiskan 
semua pelurunya. 


Kristel menatap Josef, pria itu 
mengedipkan mata dengan senyuman. 


“Kau masih bisa tersenyum saat seperti 
ini?” tanya Kristel dengan suara keras. 


Tembakan jadi mengarah padanya. 
Membuatnya harus menutup telinganya 


dengan kedua tangan. Dia 
mengumpat. Saat dia menatap 
Josef kembali, pria itu 


menempelkan jari telunjuknya di 
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belahan bibirnya. Membuat Kristel 
. semakin jengkel dibuatnya. 


Tidak lama suara kaca pecah terdengar. 
Gedung itu dipenuhi dengan kaca dan itu 
menandakan kalau ada tembakan dari luar. 
Kristel tahu kalau serangan di halaman 
gedung sudah bisa mereka atasi. Kini Caleb 
menuju ke dalam dan membantu mereka. 


Josef memberikan anggukan. Kristel 
segera keluar dari persembunyian. 
Menembakkan senjata ke depan dan 
mendengar suara-suara tumbang yang 
membuat gadis itu semakin membabi buta. 
Saat dia hampir menyelesaikan 
serangannya, Max muncul dengan 
membawa Liam di depannya. Senjata 
ditodongkan ke kepala Liam yang berlutut 
di lantai. Kedua tangan Liam terikat di 
belakang tubuhnya. Dia menatap Kristel 
penuh rasa bersalah. 


“Maafkan ayah, Kristel. Ayah pikir akan 
membujuk Max untuk memaafkanmu. 
Tidak tahunya, dia adalah penjahat yang 


selama ini kita cari. Ayah sangat bodoh.” 
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Kristel yang mendengar ayahnya hanya 
bisa menahan sedihnya. “Tidak, Ayah. Kau 
tidak salah. Akulah yang tidak mengatakan 
padamu kalau dia tidak sebaik yang kita 
tahu. Aku harusnya memberitahumu.” 


Max mendengus. “Aku sudah muak 
dengan semua yang kau lakukan padaku, 
Kris. Sekarang berikan padaku ramuan 
terakhirnya. Aku tidak akan mengganggu 
kalian lagi. Aku akan membiarkan kalian 
mati dengan tenang saat nanti aku sudah 
melepaskan virus ke udara.” 


Kristel mengepalkan tangannya. 
“Kuharap kau membusuk di neraka, Max.” 


“Kalianlah yang akan membusuk!” seru 
Max dengan suara kencang. Matanya 
memerah penuh amarah. “Aku dapat 
pastikan, kalian yang akan berakhir di 
tempat buruk itu.” 


“Bukankah ini yang kau cari?” Carver 
muncul dengan botol yang sangat kecil di 
tangannya. Botol itu berwarna bening 
dengan cairan yang tampak ada di 
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dalamnya. “Akulah yang memegangnya 
. selama ini, Max. Aku tidak tahu 
kegunaannya tapi sekarang aku tahu.” 


Max menatap Carver dengan tajam. 
“Berikan padaku atau kubunuh pria tua 
ini!?” Max mendorong kepala Liam dengan 
moncong senjatanya. Max sudah menarik 
pelatuk senjatanya. 


“Berikan padnya, Carver. Berikan 
padanya!” seru Kristel dengan emosi 
memenuhinya. 


Carver menatap Josef dan Josef 
memberikan anggukan. Dengan enteng 
Carver melempar botol itu ke depan Max 
yang segera mengambilnya dengan 
kewaspadaan yang berkurang. Saat itulah 
Josef menarik keluar senjatanya yang 
berwarna emas. Dia mendorong peluru 
keluar dari pistolnya dan berakhir 
mengenai bahu Max yang sudah berhasil 
mengambil botol dari Carver. Max kembali 
ke sisi Liam dan menodongkan senjata. 
Seringaiannya dipenuhi dengan kepuasan. 
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“Kudengar kau tidak pernah meleset 
dengan senjatamu, Josef. Sepertinya itu 
hanya omong kosong saja,” ejek Max. 


Kristel menatap Josef dengan tidak 
mengerti. Kenapa Josef harus meleset di 
saat seperti ini? 


Josef terkekeh dengan geli. Dia 
meletakkan ibu jarinya di belahan bibirnya. 
“Aku memang tidak pernah meleset, Max. 
Percayalah, tidak pernah.” Josef 
mengeluarkan satu peluru dari senjatanya. 
Tampak warna keemasan pada peluru itu 
dibarengi dengan cairan kuning di 
ujungnya yang membuat siapa pun tahu 
apa itu. 


Josef terkenal membunuh dengan 
kapsul yang berwarna kuning. Dan jelas 
senjata itu dibaluti dengan cairan kapsul itu. 


Saat Max melihatnya. Dia langsung 
jatuh terkapar ke lantai. Suara erangan 
kesakitannya terdengar memilukan dan 
siapa pun yang mendengarnya akan ikut 
merasakan perihnya. 
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Kristel segera berlari ke arah ayahnya, 

melepaskan ikatannya dan membawanya 
| pergi. Mereka semua bergabung dijarak 
yang cukup aman dari tempat Max yang 
menggeliat kesakitan. Liam memeluk 
putrinya dengan erat. Mereka semua 
menatap Max dengan pedih. Apa yang 
dilakukan Max setimpal dengan akhir 
hidupnya. 


Carver bergerak ke dekat Max, dia 
mengambil botol dari tangan pria itu dan 
menatapnya dengan merendahkan. Saat 
Carver selesai dengan urusannya, dia 
kembali ke Josef. 


“Kau yakin akan menyimpan benda itu? 
Kalau kau melakukannya, banyak yang akan 
coba menghancurkanmu untuk 
mendapatkannya,” ucap Josef mengulang 
apa yang pernah dia katakan sebelumnya. 


"Aku akan menanggungnya. Selama 
aku tahu kalau dunia tidak akan kenapa- 
kenapa, maka aku akan mengorbankan 
keselamatanku. Tapi mungkin suatu hari 
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nanti aku akan membutuhkan bantuanmu, 
Josef. Jadi jangan menolaknya.” 


"Aku dan Kristel akan selalu siap 
membantumu, Carver. Jangan sungkan 
menghubungiku.” 


Kristel mengangguk. 


Carver pamit pergi kemudian. Dia 
melambai tangan saat sampai di mobilnya. 
Dia masuk mobil bersama dengan pria yang 
membawa senjata selaras panjang, mereka 
memiliki sedikit kemiripan dan itu 
membuat Kristel tahu kalau pria itu 
sepupunya. 


Mereka bertiga kemudian saling 
memeluk dan meninggalkan tempat 
tersebut. Bawahan Josef akan mengurus 
segalanya. Mereka tidak perlu lebih lama di 
sana. Dan kepergiannya membuat Kristel 
lebih lega. Apalagi dua pria yang 
disayanginya bersamanya dengan selamat. 


Josef memeluk Kristel dan 
membawanya masuk ke mobil. Mereka 
kemudian meninggalkan gedung itu. Liam 
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sudah menjelaskan padanya soal Rose yang 

juga dijebak oleh Max. Kristel mencoba 
akan mengerti. Setidaknya Rose penting 
bagi ayahnya. 
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EXTRA 


Mereka semua menatap Rose yang 
tampak lesu dan kepayahan. Setelah 
mereka mencarinya semalaman penuh, 
Rose akhirnya ditemukan. Dia disekap di 
ruangan kosong yang rupanya ada di 
bawah gedung. Untung mereka 
menemukan cetak pembangunan gedung 
yang membuat mereka tahu kalau ada 
ruangan lain di tempat itu. 


Setelah beberapa hari dan dia berhasil 
memulihkan diri, Rose berkata pada 
mereka semua kalau dia akan pergi. Dia 
tidak akan bisa berlama-lama ada di 
keluarga tersebut dengan rasa bersalah 


besar yang harus ditanggungnya. 


Dan Kristel tahu, yang lebih 
membuat Rose tidak tahan adalah 
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melihat kebersamaan Josef dengan Kristel. 


Rose memang mendekati Liam sejak 
awal demi bisa bertemu dengan Josef. Max 
menjanjikan hal tersebut. Rose harus 
bekerjasama dengan Max, membuat 
perhatian Kristel dan ayahnya terpecah 
pada Rose dan membuat mereka lengah. 


Max yang menjanjikan akan pertemuan 
Rose dengan Josef yang harusnya hanya 
bualan semata malah menjadi nyata saat 
Kristel sendiri yang pergi mencari Josef dan 
membawanya ke hadapan Rose. Rose 
berpikir dia akan bisa mendapatkan Josef 
tapi kenyataan menamparnya saat dia tahu 
kalau perhatian Josef hanya tertuju pada 
Kristel. Pada akhirnya Rose sadar kalau Max 
hanya membual. 


Saat Rose ingin mengatakan yang 
sebenarnya pada semua orang, Max malah 
mengancam akan membuat Rose mati 
dengan mengenaskan. Malam saat Liam 
menghilang, Liam pergi sendiri mencari 
Max untuk membahas perlakuan Kristel 


pada Max. Liam berpikir akan minta maaf 
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pada Max atas nama Kristel. Pada akhirnya 
Max mendapatkan yang dia inginkan, dia 
menyekap Liam dan memaksanya 
mengutaran di mana benda yang dia cari. 
Liam tidak tahu karena memang tidak 
pernah ada cairan itu dalam pasokan 
penyimpanannya. 


Rupanya Carver sendiri yang 
menemukan benda itu. Liam tidak tahu 
cairan itu berharga dan berpikir akan 
membuangnya. Carver datang di saat yang 
tepat. 


Kini semuanya sudah kembali seperti 
semula. Max juga sudah tewas dan 
mendapatkan ganjaran yang setimpal. 
Mereka semua ikut berkabung dalam 
kematian Max tapi tidak ada yang tampak 
berwajah sedih karena mereka semua tahu 
kalau Max adalah pria manipulatif yang 
akan rela melakukan apa pun untuk 
mencapai tujuannya. Mereka semua 
tertipu olehnya dan bahkan dalam 
pertemanannya dengan Kristel tidak 
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pernah ada yang tulus sepertinya. Kristel 
. menyesali banyak hal pada Max. 


Rose sudah melambaikan tangan pada 
mereka semua. Dia masuk ke dalam mobil 
dan meninggalkan mereka. 


Liam sudah meminta Rose untuk 
tinggal saja. Tidak perlu menjadi istrinya. 
Mereka bisa memulai semuanya dari awal. 
Tapi Rose menggeleng dengan senyuman 
sendunya. Dia tidak akan pernah bisa 
menjadi biasa lagi setelah tahu apa yang 
sudah dia lakukan. 


Rose akan pergi ke kota lain, dia juga 
meninggalkan barnya. Balas dendamnya 
pada semua pria kaya telah berakhir. 
Karena pada akhirnya dia menyadari, pria- 
pria itu sama sekali tidak bersalah. Selain 
salah mereka pada pasangan mereka dan 
keluarganya, karena mereka tidak setia. 


Setelah kepergian Rose, Liam masuk ke 
dalam rumah. Dia hanya menepuk pundak 
Josef dan memberikan anggukan pada 
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putrinya. Dia tampak bersedih dan seperti 
kehilangan semangat hidupnya. 


Kristel yang melihat ayahnya seperti itu 
hanya bisa mendesah. Dia mendongak 
menatap Josef. 


“Dia akan baik-baik saja, waktu akan 
menyembuhkannya,” ucap Josef 
menenangkan kekasihnya. 


"Ayah sungguh tulus mencintai Rose. 
Tidak kusangka ayah akan sesedih itu. 
Untung saja bukan aku alasan Rose pergi.” 


“Seperti yang aku katakan, Rose akan 
pudar dari ingatannya. Percaya saja pada 
apa yang bisa dilakukan oleh waktu.” 


Kristel mengangguk. Dia tentu saja 
percaya. 


Mereka lalu berjalan ke arah taman 
belakang. Di sana mereka berdua duduk 
dengan kepala Kristel rebah dibahu Josef. 
Mereka menikmati waktu tenang bersama. 
Beberapa kali pandangan itu bertemu yang 
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berakhir dengan saling melemparkan 
. senyuman. 


“Apa aku sudah bisa tenang sekarang, 
Josef?” 


"Kalau untuk tenang tanpa musuh, 
sepertinya tidak, Kira. Kau bersamaku, akan 
terlalu banyak bahaya yang ada di depan 
kita. Apalagi musuh-musuhku sekarang 
tahu kalau aku yang tidak pernah memiliki 
kelemahan akhirnya memilikinya.” 


“Aku kelemahanmu?” 


Josef mencium kepala gadis itu dengan 
mata terpejam dalam. “Ya. Kaulah 
kelemahanku. Tapi kau juga kekuatanku. 
Untuk bisa melindungimu, aku akan 
dengan sukarela melakukan apa pun. Akan 
kukorbankan apa pun dan akan 
kuhancurkan siapa pun yang coba 
memisahkan kita. Aku tidak akan pernah 
menyerah untukmu, Kira.” 


“Aku juga tidak akan menjadi 
kelemahanmu yang terlalu lemah, Josef. 
Aku harus lebih bisa melindungi diriku 
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untuk bisa bertahan di sisimu. Aku tidak 
akan pernah menjadi alasan atas 
kehancuranmu.” 


Kristel mendongak. Bertemu 
pandangan dengan mata gelap yang dulu 
membuatnya tersesat. Sampai saat ini 
mata itu masih sama, memberikan rasa 
tersesat yang membingungkan. Tapi 
sekarang, Kristel menikmatinya. Dia 
menikmati tersesat ke kedalaman mata 
tersebut. Dia menikmati rasa tidak tahunya 
pada arah yang dia tuju. 


Saat kepala Josef menunduk, bibir 
mereka bertemu. Mereka saling memagut. 
Ciuman itu semakin dalam saat Josef 
menyentuh pipi Kristel, memberikan 
tekanan pada kulit wajah gadis itu dan 
membuat mereka saling menyentuh satu 
sama lain. 


Josef menghentikan ciuman mereka 
saat dia mendengar suara langkah 
mendekat. 
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“Ada apa, Cooper?” tanya Josef tanpa 
. menatap ke belakang. 


Kristel yang tidak sadar terkejut karena 
Josef tahu. Dia menatap ke belakang dan 
memang Cooper yang berdiri di sana. 
Dipandangnya Cooper yang tampak tidak 
terlalu bersemangat. “Ada apa, Cooper?” 
tanya Kristel dengan khawatir. 


"Ada kabar buruk, Tuan, Nona.” 


Cooper bergerak ke depan dua orang 
itu. Dia menyerahkan kertas pada Josef dan 
diambil pria itu dengan pandangan tajam. 


“Apa ini?” 


“Carver Tepesh, dia sudah meninggal, 
Tuan.” 


Kristel yang mendengarnya terhenyak 
begitu saja. Carver sudah pergi beberapa 
hari yang lalu bersama dengan sepupunya. 
Dia tidak menyangka kalau itu akan 
menjadi pertemuan terakhir mereka. 
Bagaimana bisa Carver meninggal begitu 
saja? 
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“Kau sudah yakin?” Josef memastikan. 


“Kabarnya datang dari Caleb Tepesh. 
Itu undangan untuk menghadiri 
pemakamannya.” 


Kristel mengambil kertas dari tangan 
Josef. Dia membukanya dan membaca 
isinya. Kristel menatap Josef yang segera 
menarik gadis itu masuk ke pelukannya. 
Mereka akan terbang ke tempat 
pemakaman Carver. Setidaknya, hanya itu 
yang bisa mereka lakukan. Apalagi Carver 
sudah berjasa besar pada hidup mereka. 


Cooper mengangguk pada Josef. Dia 
akan menyiapkan mobil untuk mereka. 


Hari yang cerah itu berubah menjadi 
mendung bagi semua orang. 


Kaka 


TAMAT 
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